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MOTO

% Pandanglah hari ini sebab inilah hidup, hidup yang benar-benar hidup.
Dalam jangkanya yang singkat ini ferletak semua kebenaran dan
kenyataan eksistensimu:

Kebahagiaan pertumbuhanmu,

Kemuliaan perbuatanmu,

Kemegahan karyamu.

Oleh sebab itu, hari kemarin hanyalah mimpi dan besok hanyalah
bayangan. Tetapi hari ini sungguh ada dan membuat kemarin jadi
mimpi bahagia, dan besok jadi bayangan yang berpengharapan. Oleh
karena itu, pandanglah hari ini.

(Kalidasa)

% Ada sementara orang yang memantulkan cahaya. Mereka seakan-akan
membikin ruangan lebih terang camerlang bila dimasuki mereka.
Mereka ibarat intan. Itulah kaum optimis. Adapun orang-orang
pesimis tak memiliki cahaya batin maupun cahaya lahiriah. Mereka
adalah "anak-anak dari kegelapan”.

( Harbert N Casson )
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ABSTRAK

Supriyanto. 2006Struktur dan Tekstur Drama “Sayang Ada orang Lakatya Utuy
Tatang Sontani dan Implementasinya dalam Pembelaj&astra di SMA.
Skripsi S — 1. Yogyakarta: PBSID, FKIP Universigmnata Dharma.

Penelitian ini menganalisis struktur dan tekstuanta “Sayang Ada Orang
Lain” karya Utuy Tatang Sontani dan implementasiaghagai bahan pembelajaran
sastra di SMA. Tujuan dari penelitian ipertamamendiskrikripsikan struktur dan
tekstur dramaSayang Ada Orang Lairkarya Utuy Tatang Sontani. Struktur drama
meliputi alur, karakter, dan tema, sedangkan teksitama meliputi dialog, suasana,
dan spektakelkedua mendiskripsikan implementasi dram&adyang Ada Orang
Lain” sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA.

Metode yang dipakai menggunakan metode deskriptélalui metode ini
dapat digambarkan fakta-fakta yang berdasarkan gsaiahan yang akan diteliti,
kemudian diolah, dan dianalisis. Penelitian ini gggmakan pendekatan struktural,
yang bertujuan untuk memaparkan secermat mungkierkestan dan keterjalinan
aspek dalam karya sastra yang bersama-sama mdkghasakna yang menyeluruh.

Teknik yang digunakan adalah teknik simak dan tekaitat. Teknik simak
bertujuan untuk mendapatkan data secara konkranjstya data yang diperoleh
dicatat dalam kartu data.

Analisis struktur drama meliputi alur, karakteandema. Alur drama dimulai
dengan tahap eksposisi, tahap komplikasi, tahapakis, dan tahap penyelesaian.
Berdararkan karakter drama, tokoh Suminta merupakdoh protagonis yang
mempunyai watak keras kepala dan tidak mau menesaran dari orang lain. Mini,
Hamid, Sum, Haji Salim, dan Din merupakan tokolagahis dan berteguh pendirian
pada pendirian sesuai paham yang ada di masyafakat yang terkandung dalam
drama ini adalah bersikap jujur dalam segala kor#ie bertindak berdasarkan hati
nurani adalah sifat yang mulia.

Analisis tekstur drama meliputi dialog, suasana, sleektakel. Dialog dalam
drama mengunakan kalimat pendek, kalimat panjaathglcepat, dan dialog lambat.
Suasana yang dibangun cenderung tegang dan mekghar&pektakel yang
digunakan berupa tindakan fisik karakter, kostuam peralatan pentas.

Berdasarkan kurikulum 2004 dan peninjauan asp&olpgi, aspek bahasa,
dan aspek latar belakang budaya maka draBeydng Ada Orang Laindapat
dipakai sebagai bahan pembelajaran sastra di SN&& k& semester Il. Siswa dapat
mendengarkan dan memahami serta menanggapi berbagaina lisan melalui
menonton dan menanggapi pementasan drama bahkapunnaemerankan drama.
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ABSTRACT

Supriyanto. 2006. The Structure and the TexturéSalyang Ada Orang
Lain”, Utuy Tatang Sontani's Drama and its implertagion in Literary Teaching in
Senior High SchoolThesis of One Degree. Yogyakarta: Indonesian andalLo
Language and Literary Education, Education Faafltganata Dharma University.

This research is to analyze the structure andetktere ofSayang Ada Orang
Lain, Utuy Tatang Sontani’'s drama and its implementatiothe literary teaching in
Senior High School. There are some objectives isfrisearch: first to describe the
structure and the texture of the drama. The straancludes the plot, the character,
and the theme. The texture includes the dialog,atheosphere, and the spectacles.
The second is to describe the implementation ofdtsana as a literary learning
material in Senior High school.

The method applied in this research is descripfives method helps find
some facts related with the core problem that wdugdstudied, processed, and
analyzed. The use of the structural approach expdain accurately the relationship
and the interrelations of the literary elementg #iaultaneously and in the long-run
produce wholistic meaning.

The technique used in this study is comprehensiot documentation.
Comprehension technique is to obtain concrete ediech are documented in a data
card.

The result of the structural analysis includes pla, the character, and the
theme. The plot of a drama starts with an expasisitep, followed simultaneously
with complication, climax and a final denouemen&sBd on the character analysis,
Suminta is a protagonist who is conservative andeziminded. Mini, Hamid, Sum,
Haji Salim, and Din are antagonists and strict oomfsts with populous
perspectives.

The result of the texture analysis includes théodiathe atmosphere, and the
spectacle. The dialog in the drama uses short ang $entences, slow and fast
dialog. The atmosphere tends to be tense and tayiciiihe spectacles used are
physical acts, characters, costumes, and on-stagpneents including lighting and
stage arrangement.

Based on the curriculum of 2004 and the considaratf psychological,
language, and cultural aspec&ayang Ada Orang Laiman be used as literary
learning material in the second semester of thel tipiade students of Senior High
School. Students are supposed to have interestsaedcies to play a drama.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Dunia kesusastraan mengenal drama sebagai salalgesate sastra selain
prosa dan puisi. Penggolongan sastra menjadi hebegenre ini sudah dilakukan
sejak masa Yunani klasik. Aristoteles dal&uoeticsmembagi sastra menurut
ragam perwujudannya menjadi tiga, yaitu epik, lirdan drama (Aristoteles
dalam Else, 2003:29; Teeuw, 1984:109). Epik atans eggmlalah kisahan panjang
yang bercerita tentang pahlawan dan biasanya laekdesperistiwva sejarah. Ciri
khas genre ini adalah tokoh utama yang luar bia$atnga, ceritanya
mengisahkan petualangan yang berbahaya, dan adssys adi kodrati atau
nasib yang ditentukan Tuhan (Aristoteles dalam ,EX#3:29). Lirik adalah
karya sastra yang berisi curahan perasaan pribadma secara umum dapat
dijelaskan sebagai karya sastra yang bertujuan gaemigarkan kehidupan dengan
mengemukakan konflik dan emosi melalui lakuan atation dan dialog dan
biasanya ditulis untuk dipentaskan (AristoteleadaElse, 2003:29).

Sejalan dengan Aristoteles, Hudson juga membagyjiasagenjadi tiga genre,
yeitu prosa, puisi, dan drama. Perbedaan genreaddmngan prosa dan puisi
terletak pada unsur pemenuhan tuntutan kebutuharirgsa dan puisi adalah
karya sastra yang disajikan dalam bentuk tulisan laluanya sudah bermakna
penuh ketika penikmat membacanya. Drama, padaipmye dilandaskan pada

kebutuhan penyajiaannya kembali di atas pentas péehain atau aktor. Jadi,
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sebuah naskah drama ditulis oleh pengarang untukyedekan bahan pentas.
Dengan demikian, drama baru menjadi karya yang sempatau bermakna
penuh setelah drama tersebut dipentaskan (Hud$am d2emarjati, 1971:61).

Drama merupakan salah satu bentuk karya sastrangpisg bentuk-bentuk
lain seperti novel, cerpen, dan puisi. Selain m&mélemen-elemen yang sama
dengan novel, seperti watak, alur, tema, dan sabggadrama itu juga bersifat
dialog. Novel dinikmati secara individual, puisituk dideklamasikan, sedangkan
drama untuk diperankan atau dipentaskan dan ditikiwenurut Luxemburg
(1989:158), drama berbeda dengan prosa atau panen& dimaksudkan untuk
dipentaskan. Jadi, pada hakikatnya drama adalabakekarya sastra yang
menekankan seni gerak.

Menurut Damono (1983:151), menikmati drama dap#kdkan dengan
melihat atau menonton pementasan drama dan dagat dangan membaca
naskah drama tanpa melihat pementasannya. Mengjargitima dapat dilakukan
saat drama itu dipentaskan atau dengan membacamablama. Membaca
sebuah naskah drama mampu memberikan sebuah peagatarsendiri yang
mungkin berbeda dengan pengalaman yang diperoleti s#Enyaksikan
pementasan (Damono, 1983:150). Hal ini terjadi kk@nmembaca naskah drama
berarti melakukan sebuah penafsiran atau pemahan@kma drama tersebut
seperti halnya kerja seorang sutradara. Perbedaamdglah, jika sutradara
menafsirkan drama tersebut dengan bantuan pensina&tor, maka membaca

naskah drama berarti menafsirkan sendiri maknaatamsebut.
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Membaca naskah drama merupakan aktivitas yang npatkam pembaca
sebagai sutradara sekaligus aktor. Penafsiranpsisanahaman pembaca tersebut
mungkin berbeda dengan penafsiran yang dilakukaadara pementasan. Oleh
karena itu, penonton sebuah pementasan drama yaleh snembaca yang
dipentaskan tersebut akan mendapatkan pengalam@am yang lebih kaya
dibanding dengan penonton yang belum pernah memmasieah drama yang
dipentaskan tersebut (Damono, 1983:149--150). Pemalpadrama tanpa disertai
dengan pembayangan pementasannya akan menjadikaahseaskah drama
tidak bermakna utuh atau akan menjadi sebuah dseta seperti halnya prosa.
Hal ini disebabkan antara lain, drama memiliki lagido peralatan dan petunjuk
dalam pementasan yang keberadaannya akan menjadii betika menonton
ataupun membayangkan pementasan. Peralatan danugepementasan drama
sangat berarti untuk memberikan makna yang utuh.

Selain sebagai seni kolektif, drama juga dinamagamtetic art,atau seni
campuran. Dalam drama terdapat unsur-unsur seni(darak), seni musik
(suara), seni lukis (dekorasi), dan seni sastre)kbnsur-unsur tersebut menjadi
satu didalam ciri drama sehingga membentuk satatkas yang utuh. Namun
dari hasil pencampuran seni pengarang, semuanya ta@kéhat di panggung
waktu dalam pementasan.

Apresiasi drama untuk sekolah, khususnya di SMA alimi dan
dilaksanakan melalui dua pendekatan, yaitu pendekgng bersifat paedagogis
dan pendekatan yang bersifat praktis. Secara pag@dpgirama untuk sekolah

dapat dirancang sebagai kegiatan untuk mengembangiinsi kreatif siswa
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dalam kaitannya dengan sistem pendidikan dan parageaj Dalam kegiatan ini
sebagai aktivitas bermain drama memiliki kemungkinatuk dipilih sebagai
penopang proses komunikasi antara guru dan sisw@aunaantara siswa dengan
siswa lainnya, sehingga tujuan-tujuan pendidikam plangajaran dapat diterima
serta dihayati oleh siswa secara sempurna, baiknddingkungan sekolah
maupun dalam lingkungan masyarakat pada umumnydaliependekatan
praktis, apresiasi drama untuk sekolah dapat diprmogsebagai kegiatan ekstra
kurikuler, dan hanya diperuntukkan bagi siswa ydmgminat dan berbakat
melalui pembentukan group (Salad, 2002:11).

Pokok bahasan pembelajaran drama sesuai dengakukioni 2004 diajarkan
untuk kelas XI semester Il. Siswa diharapkan manmpendengarkan dan
memahami serta menanggapi berbagai macam wacamanislalui menonton
dan menanggapi pementasan drama bahkan mampu mé&arerdrama. Oleh
karena itu, pengajaran drama diarahkan siswa agampm menikmati,
memahami, dan memanfaatkan sastra untuk mengendrang&pribadian,
memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkangefa@uan dan
kemampuan berbahasa, sesuai dengan tujuan umum elpgardn sastra.
Pengajaran drama juga diarahkan dapat meningkakleamampuan siswa
mengapresiasikan dalam kehidupan sehari-hari (Rbpdj 1993:1). Secara
khusus pembelajaran ini bertujuan agar siswa dapagambil hikmah dari cerita
drama tersebut.

Alasan yang mendasari judul dra®AOLsebagai objek penelitian, dranma

pernah dimuat dalam majaldnhdonesianomor 5 dan 6 tahun 1954 (kratz,
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1988:476). Penelitian ini akan dikhususkan padauksir, tekstur, dan
implementasinya dengan pembelajaran di SMA. Teeewgatakan bahwaAOL
adalah sebuah drama yang bercerita tentang beripagaiangan hidup yang
saling bertemu dan saling berbenturan. Benturasebet terjadi karena masing-
masing merasa mempunyai nilai-nilai kebenaranngdigeJassin dalamnalisis
(1961) mengatakan bahv@\OLadalah drama yang mengangkat tema masalah-
masalah sosialSAOL memperlihatkan dengan jelas manusia yang hiduprdala
suatu masyarakat yang tumbuh dengan cepat. Kafakigkter SAOL adalah
manusia-manusia yang jiwanya terpecah belah. Mam@gjng mempunyai
pandangan hidup yang berbeda-beda dan masing-nrasimganggap pandangan
hidup mereka adalah yang paling benar (Jassin,:il-@%1Hikmah yang diambil
dari drama SAOL yaitu pentingnya pendidikan mental spiritual Wntu
membangun watak dan kepribadian seseorang. Hiduys maemiliki pegangan
yang kuat, yakni agama yang didasarkan iman, kesap&etawakalan, dan
ketagwaan terhadap Tuhan. Lebih jauh, Teeuw mekmataahweSAOLadalah
salah satu karya Utuy yang membuktikan kemampuarseygmgai pengarang
drama yang baik (Teeuw, 1958:123-124).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analdaskriptif. Penelitian ini
adalah menganalisis setiap nilai yang membanguwktsir dramaSAOL yang
terdiri atas alur, karakter, dan tema. Dalam p&aalini, juga menganalisis nilai-
nilai yang membangun tekstur dra®AOLyang terdiri dari dialog, suasana, dan
spektakel. Teori dan metode deskriptif ini diham@pkdapat digunakan untuk

mengkaji drama secara mendalam dan mengungkapKamarsacara keseluruhan
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melalui struktur dan tekstur dalam drama “Sayadg ®rang Lain” karya Utuy
Tatang Sontani.Dengan membaca drama ini juga, diharapkan siswatdap
memahami analisis struktur dan tekstur serta daygstentukan nilai pendidikan

yang berguna bagi dirinya.

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yangdiahas dalam penelitian

ini adalah :

1.2.1 Bagaimanakah struktur naskah drama “Sayang AdagOtam” karya
Utuy Tatang Sontani?

1.2.2 Bagaimanakah tekstur naskah drama “Sayang Ada Okang karya
Utuy Tatang Sontani?

1.2.3 Bagaimanakah implementasi struktur dan tekstur ataskama “Sayang

Ada Orang Lain’sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA?

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini mempunyaan sebagai
berikut :
1.3.1 Mendeskripsikan struktur naskah drama “Sayang Aden@Lain” karya
Utuy Tatang Sontani.
1.3.2 Mendeskribsikan tekstur naskah drama “Sayang Adm@Ltain” karya

Utuy Tatang Sontani.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

21

1.3.3 Mendeskripsikan implementasi drama “Sayang Ada @laain” sebagai
bahan pembelajaran di SMA.

Secara penjabarannya, tujuan penelitian ini adamberitahukan atau
menuliskan hasil analisis struktur dan tekstur dra®ayang Ada Orang Lain”
karya Utuy Tatang Sontani. Adapun struktur dramdipue karakter, alur, dan
tema, sedangkan tekstur meliputi suasana, dialag, spektakel. Hasil analisis
tersebut dapat diterapkan pada pembelajaran s@is®MA. Para siswa dapat
menganalisis dan mempelajari struktur dan tekstamd “Sayang Ada Orang
Lain” karya Utuy Tatang Sontani serta dapat meremtuwnilai pendidikan yang

berguna bagi dirinya.

1.4Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat sebagai berikut :
1.4.1 Memberikan sumbangan bagi bidang ilmu sastra, ldnygudrama agar
dapat memperkaya pemahaman terhadap analisis wstrdkh tekstur
karya sastra khususnya drama “Sayang Ada Orang’ larya Utuy
Tatang Sontani.
1.4.2 Memberikan suatu alternatif khazanah materi pendeala sastra
khususnya drama di SMA.
1.5Batasan Istilah
Struktur : Hubungan antarunsur intrinsik yang tbarsimbal balik, saling
menentukan, saling mempengaruhi yang secara bersama

membentuk kesatuan yang utuh (Nurgiyantoro, 1995:36
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Karakter . Individu rekaan yang mengalami periatiatau berlakuan di
dalam berbagai peristiwa cerita (Sudjiman, 1988:16)
Alur . Peristiwa yang diurutkan sebagai pembanggnita (Sudjiman,
1988:29).
Tema : Rumusan inti cerita yang digunakan sebkgalasan dalam

menentukan arah tujuan permainan (Harymawan, 1988:1
Tekstur : Jalinan atau penyatuan bagian-bagiamalgalam pementasan
sehingga membentuk makna yang utuh (depdikbud,1994)
Suasana : Keadaan sekitarnya dalam pementasaa.dram
Dialog : Berisikan kata yang merupakan alat korkasii paling penting
antara orang dengan sesamanya (Adjib, 1985:116).
Spektakel : Peralatan pentas dalam drama (Soen2dti2:5).
Drama . Karya sastra yang ditulis dalam bentukodialengan maksud
dipertunjukkan oleh aktor (Sumardjo, 1984:128).
Implementasi : Pelaksanaan atau penerapan (Demtik894).
Pembelajaran : Pemerolehan suatu mata pelajag@n @@merolehan suatu
keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, ataogajaran

(Rombepajung, 1988:25).

1.6 Sistematika Penyajian
Sistematika penyajian ini adalah sebagai berikut :
Bab saty pendahuluan yang terdiri dari latar belakang maasarumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadzat istilah, dan sistematika
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penyajianBab dua, berupa landasan teori yang terdiri atas tinjauastgia, teori
strukturtural, struktur drama, tekstur drama, damipelajaran sastra di SMA.
Bab tiga, berupa metodologi penelitian yang terdiri atasde#&atan, metode,
teknik pengumpulan data dan sumber data.

Bab empat tentang deskripsi analisis struktur drama “SayAud@ Orang
Lain” yaitu alur, karakter, dan tema dan analigkstur drama yang meliputi
suasana, dialog, dan spektak®hb lima, berisi deskripsi analisis implementasi
drama “Sayang Ada Orang Lain” karya Utuy Tatangt&oindalam pembelajaran

sastra di SMABab enam) berisi penutup yaitu kesimpulan, implikasi, daras.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

Penelitian yang Relevan

Peneliti menemukan dua penelitian yang relevartu yailik Maria
Margareta Kismiati (2004) Universitas Sanata Dhawhaa Yuli Setiawan
(2004) Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. MMergareta Kismiati
meneliti tentang Struktur Drama “Tangis” Karya P. Hariyanto dan
Implementasinya sebagai Bahan Pembelajaran SastraSKIU. Dari
penelitian tersebut diketahui dari aspek tokohdapat tokoh protagonis,
antagonis, dan tokoh wirawan atau wirawati. Dilindari aspek alur
menggunakan alur lurus, karena dalam drama teresebtanya secara susul-
menyusul berurutan. Dilihat dari aspek tema, megkain masalah
persahabatan dan sikap kekeluargaan antar temamapdia latar yang
digunakan ada tiga, yaitu latar tempat, latar wakian latar sosial.
Berdasarkan analisis bahasanya, drama tersebuasekmmenggunakan
bahasa Indonesia yang baku, karena berdasarkarbghgaa meliputi pilihan
kata, pola kalimat dan bentuk sisntaksis, dan lkes&imantis. Berdasarkan
analisis pembelajaran sastra di SMU dapat ditardsirapulan bahwa
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) menyebutkan udém umum
pembelajaran sastra di SMU adalah agar siswa mamgughargai dan
mengembangkan sastra Indonesia sebagai khazanalgabddn intelektual

manusia Indonesia.
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Yuli Setiawan meneliti tentangokoh, Alur, Latar, dan tema drama
“Abu” karya B. Soelarto Serta Implementasinya dald®embelajaran di
SMU. Struktur drama “Abu” memuat realisasi unsur-untskoh, alur, latar,
dan tema. Penganalisan tokoh yang dilakukan meilkgnragsokoh utama dan
tokoh bawahan. Tokoh sentralnya terdiri dari tokptotagonis, tokoh
antagonis, dan tokoh antiwirati. Alur drama yangutiakan termasuk alur
konvensional, yaitu menggunakan alur maju (lurBgrdasarkan aspek gaya
bahasa, perkembangan psikologis, dan latar belakadgya siswa drama
“Abu” khususnya mengenai aspek struktur drama lengkoh dan tema
dapat digunakan sebagai materi pembelajaran shs$idU kelas 1l semester
[I. Dari tujuan dan butir pembelajaran itu dapaudun tujuan pembelajaran
khusus yaitu, (1) siswa dapat menyebutkan tokobkalkalam drama “Abu”,
(2) siswa dapat menentukan tokoh utama dan tokelalen dalam drama
“Abu”, (3) siswa dapat menyebutkan bagaimana pehakodalam drama
“Abu”, dan (4) siswa juga dapat menemukan tema y@nkandung dalam
drama “Abu”.

Penelitian ini menganalis struktur dan tekstur ahsérama “Sayang
Ada Orang Lain” karya Utuy Tatang Sontani dan impatasinya dalam
pembelajaran sastra di SMA. Adapun objek penelitreatiputi struktur dan
tekstur drama. Struktur drama meliputi alur, kéegkdan tema sedangkan

tekstur drama meliputi dialog, suasana, dan spektak
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Kajian Pustaka
2.2.1 Struktur Drama

Sudjiman (1988:11) mengatakan struktur sebuah ksagdra terdiri
dari unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intriadierdiri dari alur, tema,
tokoh dan karakter, amanat, dan latar, sedangkaur wekstrinsiknya adalah
biografi pengarang yang meliputi riwayat hidup gemgalaman pengarang.
Struktur adalah kaitan-kaitan yang tetap antar@arkpbk-kelompok gejala
(Luxemburg, 1989:36).

Nurgiyantoro (1995:36), struktur karya sastra addlabungan antar
unsur intrinsik yang bersifat timbal balik, salingienentukan, saling
mempengaruhi yang secara bersama membentuk kesatuguutuh. Menurut
Adjib Hamzah (1985:94), bahwa mengenal strukturmdratidak hanya
penting bagi orang yang ingin jadi pengarang dravaaskah drama yang akan
dikerjakan oleh sutradara dan aktor merupakantoték suatu pementasan.

Struktur merupakan keterkaitan dan keterjalinan useranasir dan
aspek-aspek karya sastra yang bersama-sama médkamasiakna yang
menyeluruh. Karya sastra yang padu unsur-unsureyausberhubungan
timbal balik dan saling menentukan. Unsur terselu#k dapat dipandang
sebagai hal yang berdiri sendiri, tetapi hal-hasdbut saling terikat, saling

berkait, dan saling bergantung (Teeuw, 1984:138)13

2.2.2 Tekstur Drama
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Kata tekstur merupakan derivasi dari kata “textiegbuah kata yang
berarti corak. Pengertian tekstur dalam hal i@lad apa yang dialami oleh
penikmat atau segala sesuatu yang ditangkap irmt#erapa yang dirasakan
baik secara langsung ataupun membaca naskah (Darh®r®:149 --150).
Untuk mendukung naskah drama dapat diperankan deibgék, maka
didukung dengan tekstur drama yang terdiri darisana, dialog, dan
spektakel.

Adjib (1985:1) mengatakan bagi seorang pemulak l®bagai
pemain atau pekerja panggung, segera akan mengbtdiwa sesungguhnya
mereka tidak bekerja sendirian. Drama bukannya iseinridual seperti seni
sastra atau seni lukis. Dalam drama seorang sesartiersama dengan yang
lain. Baik dengan orang yang tingkat pengetahuarsstaraf dengannya,
ataupun dengan yang lebih rendah. Suasana sempenienyebabkan drama
disebut sebagai suatollective Art Artinya bahwa melakukan drama tak
mungkin ditempuh sendirian, tanpa bersama-sama adermyang lain.
Seseorang dengan yang lain saling bergantung.nSeddiagai seni kolektif,
drama juga dinamasynthetic Art seni campuran. Pengertian tersebut dapat
diratikan sebagai campuran hasil seni dari pengargemain, sutradara,
pelukis untuk dekorasi, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitiastioktur drama
tidak dianalisis sepenuhnya tetapi ada pembata®afam penelitian ini
struktur drama yang dianalisis terdiri dari alurardkter, tema, dan

menganalisis tekstur drama yang terdiri dari diakigasana, dan spektakel.
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Hasil dari analisis tersebut akan diimplementasigada pembelajaran sastra

di SMU.
Gbr.1 Bagan Konstruksi Drama
DRAMA
/\
Struktur Tekstur
/’\ /'\
Alur Karakter Tema Dialog Suasana Spektakel

2.2.2 Konstruksi Drama

Berdasarkan bagan konstruksi drama dalam pemelitia maka berikut
penjelasannya. Struktur drama meliputi karakter, alan tema, sedangkang
tekstur drama terdiri dari suasana, dialog, daktsgel.
2.2.2.1Struktur Drama
2.2.2.1.1 Alur

Alur menurut Ommanney dalam Adjib Hamzah (19859B)-

biasanya diartikan sebagai bagan atau kerangkadi&ej@aimana para peran
berbuat. Alur adalah suatu keseluruhan peristiwalalam naskah drama.
Serangkaian hubungan sebab-akibat yang bergeralawat hingga akhir.
Dengan pertimbangan-pertimbangan yang masak, s&anperistiwva tadi
ditampilkan di atas pentas. Pendapat yang samgkhpRkan aristoteles dalam

Else (2003:39). Menurutnya, yang dimaksud dengam atlalah sebuah
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bangunan kejadian. Adapun yang dimaksud dengardikejehal ini adalah

kejadian yang berupa kiasan dari kejadian yangbgslung dalam kehidupan.
Menurut Sudjiman (1988:29), alur adalah peristiwaigiiwa yang diurutkan

yang merupakan pembangun cerita, peristiwa-peastitu tidak hanya

bersifat fisik seperti cakupan atau lakuan tetajgiaj termasuk pembangun
sikap tokoh yang dapat mengubah jalan nasib. Alangdn susunan
kronologis disebut alur linier. Menyajikan rentetparistiwa dalam urutan
temporal bukanlah satu-satunya cara dalam penyosianda rekaan.

Alur dalam drama menduduki posisi yang sangat pgnt#ristoteles
(dalam Else, 2003:39) mengatakan bahwa nilai yangesar sebuah drama
adalah bangunan peristiwa-peristiwva yang tersusuglalmi hubungan
kausalitas. Menurutnya, drama merupakan mimesis @t#asi kehidupan
manusia terutama mimesis tindakan manusia, bukanegsi manusianya.
Mimesis tindakan ini terangkum dalam alur.

Menurut Hudson dalam Brahim mengatakan bahwa paltan alur
terdiri atas: pertamaexposition (eksposisi) adalah tahapan penjelas yang
terperinci mengenai informasi yang dibutuhkan pewk baik informasi
mengenai peristiwva yang telah terjadi sebelumnyaupma informasi
mengenai situasi yang sedang terjadi sekarang. &edamplication
(komplikasi) yang didahului titik terang yang mehgbkan munculnya
sebuah kekuatan penggerak. Pada tahapan ini péamasgermasalahan
yang muncul pada tahap sebelumnya menjadi semaimplieks. Muncul

konflik-konflik yang membawa pada klimaks kecil gariikuti dengan
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penurunan disertai antisipasi munculnya pertentaipgatentangan atau
konflik-konflik yang akan datang. Hal ini menyebabkmunculnyauspense.

Tahap ketiga adalah klimaks. Tahap ini didahulehoketegangan-
ketegangan yang disebabkan konflik-konflik dari mgsnasing tokoh
semakin runcing. Tahap terakhir adalatonlusion atau denouement
Penemuan-penemuan baru muncul pada tahap ini daraggahan menjadi
lebih jelas. Hal tersebut menyebabkan peraliharatatau suatu titik balik.
Penikmat menemukan kesimpulan-kesimpulan yang marggkbeda dengan
kesimpulan yang diambil sebelumnya.
2.2.2.1.2 Karakter

Tokoh atau perwatakan sangat penting dalam drarabka® Lajos
Egri dalam Adjib (1985:106) berpendapat bahwa heatkanlah yang
paling utama dalam drama. Tanpa perwatakan tidak gdi cerita. Tanpa
perwatakan tidak bakal ada alur. Ketidaksamaan kwataelahirkan
pergeseran, tabrakan kepentingan, dan konflik.

Keberadaan karakter dalam drama sama pentingnygadealur
tersebut. Aristoteles (dalam Else, 2003:41) mehgatdahwa nilai penting
drama setelah alur adalah karakter. Sebuah draatahachimesis dari sebuah
tindakan. Proses imitasi tersebut dilakukan oletaktar dan termuat dalam
bangunan peristiwva atau alur. Dengan demikian, diedra karakter sangat
diperlukan karena sebuah peristiwa tidak akandetgapa karakter.

Adjib (1985:106), sebuah drama setidaknya harus itikerkarakter

protagonis dan karakter antagonis atau pahlawan mEmahat. Setiap



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

31

protagonis ditegaskan melalui sifat-sifat antogoni®n sebaliknya.
Harymawan (1988:12) menjelaskan bahwa yang dimakiendjan karakter
protagonis adalah karakter yang membawa ide-idepdiasip-prinsip yang
ingin disampaikan pengarang. Karakter antagonisland&arakter yang
menentang ide-ide dan prinsip-prinsip tersebutaiSememiliki karakter
protagonis dan karakter antagonis, drama memilika fxarakter utama dan
karakter bawahan. Karakter utama adalah karakteg yhtampilkan terus-
menerus sehingga terasa mendominasi sebagian pesaainan. Karakter
bawahan adalah karakter yang hanya sesekali dirtkamcu

Analisis terhadap karakter tidak hanya berupa pesiga tokoh
melalui umur, jenis kelamin, bentuk fisik atau dipki fisik, penampilan,
kostum, dan irama penampilan, tetapi meliputi panalisis terhadap sikap
batin tokoh yang khas, yakni apakah tokoh tersebatang peragu, humoris,
periang, pemurung, bijak, ceroboh, serius, atawhokang suka bersikap
main-main drama. Selain itu, analisis karakterkitianya mengungkapkan
suasana dan irama permainannya, kebiasaan khususetgoi harus
mencakup pula sesuatu yang menjadi tujuan atawasatya. Semuanya itu
dapat diungkap melalui dialognya, sikap dan respartarhadap tokoh lain
(interaksi) sehingga nilai karakter tersebut menjaabian tak terpisahkan
dengan nilai alur dan nilai tema.
2.2.2.1.3 Tema

Tema adalah rumusan inti cerita yang digunakan geebandasan

dalam menentukan arah tujuan permainan (Harymad884:26). Tema
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merupakan bagian penting drama yang berhubungdandengan nilai-nilai

dramatik lain. Setiap drama, bahkan komedi palimggan sekalipun,

mempunyai tema. Realisasi dari tema adalah padktear alur, dan tekstur
drama tersebut (Soemanto, 2001:22).

Tema menjadi dasar pengembangan seluruh ceritaa makersifat
menjiwai seluruh bagian cerita. Bahkan tema sebagd&ina pokok sebuah
karya fiksi tidak sengaja disembunyikan karenarjustal itu ditawarkan
kepada pembaca. Oleh karena itu, tema merupakanantaseluruhan yang
didukung cerita, dengan sendirinya akan “tersemButipalik cerita yang
mendukungnya (lbid, 1995:68).

Suharianto (1982:17) memberikan batasan tentang s&inagai dasar
cerita, yaitu pokok persoalan yang mendominasi &kagstra tersebut, dari
halaman pertama hingga akhir halaman. Hakikat tadaah permasalahan
yang menjadi titik tolak pengarang dalam menyusurmita; sekaligus
permasalahan yang ingin dipecahkan. Hal ini sesiemigan pendapat
Oemarjati (1962:54-55) yang menyatakan bahwa tetatah suatu persoalan
yang secara khas mendapat tempat dalam pikiranapamg yang menuju
suatu penyelesaian. Sumardjo (1992:28) mengatakanatema karya sastra
letaknya tersenbunyi dan harus dicari oleh pembacasendiri, karena
pengarang tidak secara langsung menyatakan apa yaggadi inti
permasalahannya, meskipun kadang-kadang terdatmkdi@ atau kalimat-
kalimat kunci dari suatu bagian karya itu, yangatutherumuskan apa yang

sebenarnya menjadi inti persoalan.
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Tema dalam suatu naskah drama tentulah terdagedrpiokok yang
hendak diutarakan pengarang. Pikiran ini merupakaatu yang diyakini,
suatu pendirian, paling tidak dalam kaitan naskamd yang dihasilkan itu.
Naskah drama yang tidak jelas pikiran pokoknyangytak jelas sikapnya,
maka arah alur pun tidak akan menentu. Pikiran pakiadalam dunia karang
—mengarang disebut tema (Ommanney dalam Adjib, :198% Tema pada
dasarnya adalah “pemikiran”, yakni usulan, arguratau kesimpulan dari
karakter tertentu. Tema dapat pula merupakan e@tigian atau keseluruhan
dari drama. Pengungkapan tema dapat dilakukan asesdeplisit maupun
implisit. Pengungkapan secara eksplisit adalah Imeldialog karakter-
karakternya. Dialog karakter-karakter dalam dramsaré modern terkadang
menunjukkan ironi dari kejadian yang sesungguhey@di. Penikmat harus
menyimpulkan sendiri tema drama tersebut. Pengyagkaecara eksplisit
dapat pula melalui dialog tokoh eksternal dalanmdrgersebut (narator).
2.2.2.2Tekstur Drama
2.2.2.2.1 Dialog

Dialog adalah sarana utama dari drama karena dmméygpakan sarana
pengarang menciptakan tema, karakter, dan alur n{&o®, 2001:23).
Menurut Ommanney dalam Adjib (1985:116) dialog fiken kata-kata. Kata
merupakan alat komunikasi yang paling penting antarang dengan
sesamanya. Karenanya dialog merupakan senjata ulalava naskah drama.
Mengenai memfungsikan dialog, Constance Nash daminia Oakey

membaginya ke dalam empat bagian. Pertama, mengdmanukpersoalan
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langsung; kedua, menjelaskan perihal tokoh ataanpé&etiga, menggerakkan
alur; dan keempat, membukakan fakta.

Dialog dapat menentukan warna drama secara kebaluru
Penggunaan bahasa dalam dialog biasanya menggkigi gramanya. Drama
romantik menggunakan bahasa-bahasa yang puitis. m@rarealis
menggunakan bahasa percakapan sehari-hari dan saxdgat menggunakan
bahasa-bahasa yang puitis. Dialog akan lebih k& gidukung dengan
bahasa-bahasa gerak, suara-suara yang melatarigg|ddastum, dasetting
2.2.2.2.2 Suasana

Dalam suasana Aristoteles menggunakan istilah musikk unsur ini
(Aristoteles dalam Else, 2003:37). Jika drama dia@ik dengan membaca,
maka suasana dapat dirasakan dengan cara memkanhgbietunjuk
pementasan drama tersebut. Musik ini kemudian jeitethkan sebagai
suasana pada drama modern. Meskipun demikian, bbleaarti drama
modern tidak menggunakan musik. Musik masih tetppkai, bahkan dapat
dikatakan menjadi kebutuhan utama dalam opera dasikalisasi. Suasana
dalam drama tercipta melalui perpaduan beberapa dilamatik, yaitu
spektakel, dialog, dan terutama irama permainan.

Suasana dalam drama tercipta melalui perpaduan rdpebenilai
dramatik, yaitu spektakel, dialog, dan terutamanaapermainan. Suasana
hanya tercipta dan dapat dirasakan saat nilai-telaebut dikomunikasikan
secara langsung kepada penikmat baik dalam pembatagun praktek.

2.2.2.2.3 Spektakel
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Spektakel yaitu berbagai peralatan yang disebuandalnaskah,
khususnya pada petunjuk pementasan (Soemanto,5220@&hektakel dapat
pula dijelaskan sebagai aspek-aspek visual selalkah terutama lakuan fisik
para karakter. Spektakel dapat juga mengacu padagiemkan, kostum, tata
rias, tata cahaya, dan perlengkapan pentas laiiBgemanto, 2001:24). Hal
ini berarti, analisis terhadap nilai ini dapat Hilsan dengan membayangkan
pementasannya. Spektakel, dalam arti sebagai ferafentas, digunakan
untuk memperkuat suasana yang dibangun. Spektakel gerupa peralatan
pentas tersebut, dapat membantu pemain menjiwakiaryang diperankan.
Pementasan drama kadang menggunakan spektakelbutersentuk
mewujudkan sebuah pementasan yang spektaksggtingdibangun dengan
megah, tata cahaya menggunakan peralatan yang ilcargistum yang
mewah, dan sebagainya. Akan tetapi, hal tersebutadang justru
“menenggelamkan” permainan para pemain. Oleh kar&nahal yang
terpenting dari spektakel sebenarnya adaletion fisik karakter yang dapat
diketahui melalui permainan pemain pada waktu dreareebut dipentaskan
atau melalui petunjuk pementasan dan pembayangaaerpasan pada waktu

drama tersebut dibaca.

2.2.2.3Pembelajaran Drama di SMA
Dalam kurikulum 2004 menyebutkan bahwa bahasa megkinkan
manusia untuk saling berhubungan (berkomunikas@ling berbagi

pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan kuntmeningkatkan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

36

kemampuan intelektual dan kesusastraan merupakaim satu sarana untuk
menuju pemahaman tersebut. Dalam Kurikulum 2004 dix@as, 2003:23)
bahwa pembelajaran drama dilakukan pada SMA kelas X
2.2.2.3.1 Tahap Pembelajaran di SMA

Dalam pembelajaran sastra dapat memberikan aadg yenting
dalam masyarakat maju yang dihadapkan kepada rhasalsalah yang nyata
dan keras, karena sastra dapat memberikan mardgakéhidupan manusia
dan sastra tidak dapat lepas dari kehidupan mafMsiady dalam Jabrohim,
1994:89).

Kurikulum 2004 menyebutkan bahwa hakikat sastraupsdan salah
satu hasil budaya yang menggunakan bahasa sebagaa kreativitas. Sastra
adalah satu bentuk sistem tanda karya seni yang parmediakan bahasa.
Sastra hadir untuk dibaca dan dinikmati serta gglaya dimanfaatkan, antara
lain untuk mengembangkan wawasan kehidupan. Sétgajsastra diajarkan
kepada siswa dengan pendekatan tertentu yang sésogan hakikat dan
fungsinya. Pendekatan pembelajaran sastra tersem#nekankan pada
apresiasi sastra dengan pendekatan apresiatif, padibelajaran sastra
seharusnya ditekankan pada kenyataan bahwa sastugpakan salah satu
bentuk seni yang dapat diapresiasi. Oleh karenapémbelajaran sastra
haruslah bersifat apresiatif. Sebagai konsekueasipgngembangan materi
pemelajaran, teknik, tujuan, dan arah pembelajdi@am silabus haruslah

menekankan kegiatan yang bersifat apresiatif (Deyadi, 2003:2).
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Metode pengajaran yang beragam dapat digunakangoieh untuk
menghindari kejenuhan. Kegiatan dapat dilakukadatihm atau di luar kelas
dengan tugas yang beragam untuk perseoranganshaegam, kelompok, atau
seluruh kelas. Pengajaran sastra memiliki manfaatuku membantu
keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuydumengembangkan
cipta dan rasa, dan membentuk watak (Moody dalanmaato, 1988:16).

Menurut Rahmanto (1988:26-31), prinsip penting mhalengajaran
sastra adalah bahan pengajaran yang disajikan &gy@ad siswa harus sesuai
dengan kemampuan siswanya pada suatu tahapan ggamgegrtentu. Hal ini
kemampuan para siswa dalam karya sastra yang akajikan hendaknya
juga diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesukayandan kriteria-kriteria
tertentu lainnya. Maka, agar dapat memilih bahamggjaran sastra dengan
tepat, aspek yang perlu dipertimbangkan yaitu abpblksa, aspek psikologis,
dan aspek latar belakang kebudayaan para siswa.

Dari aspek bahasa, agar pengajaran sastra dajgatblethasil, guru
kiranya perlu mengembangkan ketrampilan khususu (aEmacam bakat)
khusus untuk memilih bahan pengajaran sastra yahgdanya sesuai dengan
tingkat penguasaan bahasa siswanya. Dalam usahelitnkatepatan teks
yang terpilih, guru hendaknya tidak hanya mempenigikan kosa kata dan
tata bahasa, tetapi perlu mempertimbangkan sitizessivacana antar kalimat.

Dari aspek psikologis, dalam memilih bahan pengajaastra sangat
berpengaruh terhadap minat dan keengganan andk dathm banyak hal,

diantaranya kemampuan mengerjakan tugas, daya, ikgaiapan bekerja
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sama, dan kemungkinan pemahaman situasi atau peamegaoblem yang
dihadapi. Bahan pengajaran harus sesuai dengakatipgrkembangan jiwa
anak dan mampu mengarahkan perkembangan jiwa rsaji@iagan tujuan
pendidikan yang hendak dicapai. Dengan demikiahabgun hendaknya
sesuai dengan minat dan perhatian siswa.

Para siswa SMA dalam perkembangan jiwa sudah niemili
kemampuan untuk menggeneralisasikan suatu perrhasalberpikir abstrak,
menentukan sebab pokok dari suatu gejala, membetdeputusan yang
bersangkut-paut dengan moral, dan yang lain. Rmii igi, karya sastra yang
diberikan sebagai bahan pengajaran sudah seharusmgagandung
permasalahan hidup dan persoalan nilai-nilai hidgngan demikian, dapat
pula diharapkan para siswa dapat terangsang dalamemukan korelasi
berbagai macam masalah dan mereka dapat menetukelask berbagai
macam masalah yang diisyaratkan oleh karya sastrg gihadapinya.

Dari aspek latar belakang budaya, artinya masak$atah yang
ditampilkan oleh suatu karya dapat mendekati apay yhhadapi oleh siswa
dalam kehidupan sehari-harinya. Latar belakangsaagtra meliputi hampir
semua faktor kehidupan manusia dan lingkunganngpers: geografi,
sejarah, topografi iklim, mitologi, legenda, pekem, kepercayaan, cara
berpikir, nilai-nilai masyarakat, seni, olahragabunan, moral, dan etika.
Biasanya siswa akan mudah tertarik pada karyaasgairg erat hubungannya
dengan latar belakang kehidupan mereka.

2.2.2.3.2 Pengembangan Silabus dan Sistem Penifaia
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Menurut Depdiknas (2003:5-6), bahwa silabus daremsigpenilaian
merupakan urutan penyajian bagian-bagian darislalan sistem penilaian
suatu mata pelajaran. Silabus dan sistem penildiansun berdasarkan
prinsip yang berorientasi pada pencapaian kompet8asuai dengan prinsip
tersebut, maka silabus dan sistem penilaian BablasaSastra Indonesia
dimulai dengan identifikasi standar kompetensi, petansi dasar, materi
pokok dan uraian materi pokok, pengalaman belajalkator, penilaian,
yang meliputi jenis tagihan, bentuk instrumen, dantoh instrumen, serta
alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat.

Silabus dan sistem penilaian di atas dapat berfungguk
mengetahui kemajuan belajar siswa, mendiagnosisulitees belajar,
memberikan umpan balik, melakukan perbaikan, mdasdtiguru agar
mengajar lebih baik, dan memaotifasi siswa untulajaellebih baik. Prinsip-
prinsip yang harus dipenuhi adalah: valid, mendidierorientasi pada
kompetensi, adil dan objektif, terbuka, berkesinangan, menyeluruh, dan
bermakna.

Langkah-langkah penyusunan silabus dan sistemggemimeliputi
tahap-tahap : identifikasi mata pelajaran; perumwsandar kompetensi dan
kompetensi dasar; penentuan materi pokok; pemiljmamgalaman belajar;
penentuan indikator; penilaian, yang meliputi jelmagihan, bentuk instrumen,
dan contoh instrumen; perkiraan waktu yang dibuanhkdan pemilihan

sumber/bahan/alat. Untuk lebih jelasnya dapat dilbaaian berikut:
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Identifikasi. Pada setiap silabus perlu identifikggng meliputi identitas
sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/program seémester.
Pengurutan Standar Kompetensi dan Kompetensi DaStandar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaransBatdan Sastra
Indonesia dirumuskan berdasarkan struktur keilmwsam tuntutan
kompetensi lulusan. Selanjutnya standar kompetarskompetensi dasar
diurutkan dan disebarkan secara sistematis. Sesdangan
kewenangannya, Depdiknas telah merumuskan staratapdiensi dan
kompetensi dasar untuk setiap mata pelajaran

Penentuan Materi Pokok dan Uraian Materi Pokok.ekagbokok dan
uraian materi pokok adalah butir-butir bahan petsjayang dibutuhkan
siswa untuk mencapai suatu kompetensi dasar. Rgagumateri pokok
dapat menggunakan pendekatan prosedural, hirddigkret ke abstrak,
dan pendekatan tematik. Prinsip yang perlu dipiduat dalam
menentukan materi pokok dan uraian meteri pokoKaadda) prinsip
relevansi, yaitu adanya kesesuaian antara matekiokpodengan
kompetensi dasar yang ingin dicapai; (b) prinsipskstensi, yaitu adanya
keajegan antara materi pokok dengan kompetensir déea standar
kompetensi; dan (c) prinsip adekuasi, yaitu adakgeukupan materi
pelajaran yang diberikan untuk mencapai kompetdasar yang telah
ditentukan. Materi pokok ini telah ditetapkan ol@é&pdiknas.

Pemilihan Pengalaman Belajar. Proses pencapaianpetensi dasar

dikembangkan melalui strategi pembelajaran yangpunglpembelajaran
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tatap muka dan pengalaman belajar. Pengalamanabetagrupakan
kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan sisvadamh berinteraksi
dengan bahan ajar. Pengalaman belajar dilakukah sigwa untuk
menguasai kompetensi dasar yang telah ditentukaik Bembelajaran
tatap muka maupun pengalaman belajar, dapat déakdkdalam maupun
di luar kelas. Untuk itu, pembelajarannya dilakukiEmgan metode yang
bervariasi.

Selanjutnya, pengalaman belajar hendaknya juga mierkecakapan
hidup (ife skilll yang harus dimiliki oleh siswa. Kecakapan hidup
merupakan kecakapan yang dimiliki seseorang unéurtdo menghadapi
problem hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa saetartekan,
kemudian secara proaktif dan kreatif mencari sarememukan solusi

sehingga mampu mengatasinya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3.1

3.2

42

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadpendekatan
struktural. Pendekatan struktural digunakan untulemivongkar dan
memaparkan secermat, seteliti, semendetail, dalasadnungkin keterkaitan
dan keterjalinan semua anasir dan aspek karyaasgatrg bersama-sama
menghasilkan makna yang menyeluruh (Teeuw, 198%:133alam
pendekatan struktural ini, unsurnya terdiri darulgiur dan tekstur drama.
Struktur drama meliputi karakter, alur, dan temedamgkan tekstur drama
terdiri dari dialog, suasana, dan spektakel. Undalam naskah drama
“Sayang Ada Orang Lain” karya Utuy Tatang Sontddaradianalisis untuk
memahami pendekatan struktural, khususnya tentadgit sSiswa yang masih
kental sifat rasa kekeluargaannya antar teman! Blaalisis naskah drama ini

kemudian digunakan untuk memahami sikap dan peritaka tokoh.

Metode

Dalam penelitian ini dipergunakan suatu metode.obletadalah cara
kerja untuk memahami objek yang menjadi sasarareliian (Yudiono,
1986:14). Metode yang akan digunakan dalam pemelitii adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah prosedur peamam masalah yang

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskamldaa objek penelitian
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pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yangakaatau sebagaimana
adanya untuk memberikan bobot yang lebih tinggapadtode ini, maka data
atau fakta yang ditemukan harus diberi arti (Nawd®b0:73). Dalam hal ini
peneliti memilih metode deskriptif karena penelitgin mengungkapkan
struktur drama yang meliputi karakter, alur, maupema dan tekstur drama
yang meliputi dialog, suasana, dan spektakel dal@ama “Sayang Ada

Orang Lain"karya Utuy Tatang Sontani.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalkeknik catat dan
teknik simak. Teknik simak adalah teknik yang digken dalam penelitian
dengan cara peneliti berhadapan langsung dengaryaek) disajikan sebagai
objek penelitian. Teknik ini bertujuan untuk menatdan data secara konkret,
selanjutnya data yang diperoleh dicatat dalam ka#ata. Kegiatan pencatatan
itulah yang disebut teknik catat (Sudaryanto, 1933).

Proses dari pengumpulan data itu melalui langkagkah sebagai
berikut. Pertama, mengumpulkan dat&edua, mereduksi data yang sudah
dikumpulkan berupa kegiatan seleksi, pemfokusamyguerhanaan, dan
membuat ragkumarkKetiga, menyajikan data berdasarkan kategori tertentu
sesuai fokus penelitiarlKeempat,penarikan kesimpulan dengan mengecek

data akhir apakah cocok dengan hipotesis danyang digunakan.
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3.4  Sumber Data
Judul :"Sayang Ada Orang LaimlalamManusia Kotahalaman
5-34..
Pengarang :Utuy Tatang Sontani
Penerbit : Balai Pustaka

Tahun Terbit : 1961
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BAB IV

ANALISIS STRUKTUR DAN TEKSTUR DRAMA

Struktur Drama SAOL
Alur SAOL

Menurut Hudson dalam Brahim mengatakan bahwa selsaypaah
pengaturan insiden alur memiliki pola urutan texenyaitu eksposisi,
komplikasi, klimaks, dan konklusi atau penurunategangan. Pola seperti
inilah yang digunakan dalam dran®AOL Guna mempermudah analisis,
maka dilakukan penomoran adegan sesuai dengannuyatzy ada dalam
dramaSAOL.Adapun penomoran adegan-adegan tersebut diuraézagai
berikut.

Adegan | adalah adegan yang menghadirkan karatekter Hamid,
Mini, dan Suminta. Adegan Il menghadirkan karalki@rakter Suminta
dengan tukang minyak. Adegan Ill menghadirkan kKarakarakter Suminta
dengan Sum. Adegan selanjutnya adalah adegan IWgmadirkan karakter
Suminta dengan Haji Salim. Adegan V menghadirkarakar Suminta
dengan Penjual Daging. Adegan VI menghadirkan kénkbeakter-karakter
Suminta dan Mini. Adegan VII masih menghadirkan akéer-karakter
Suminta dan Mini ditambah kemunculan kembali HarAdiegan selanjutnya,
yaitu adegan VIII, masih menghadirakan karakter i&tan dan Mini
sepeninggalan Hamid. Adegan IX adalah adegan yamghadirkan kembali

karakter Suminta, Mini, dan Haji Salim. Adegan X simkamenghadirkan
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karakter Suminta dan Mini setelah Haji Salim perydegan selanjutnya
adalah adegan Xl. Adegan ini menghadirkan Tukangyl&k dan Mini.
Adegan XIl mengahadirkan karakter Mini dan Sum. date XIIl merupakan
adegan yang paling panjang yang menghadirkan keérkbedkter-karakter
Suminta, Haji Salim, Hamid, dan ditambah kemuncidarakter Din. Adegan
selanjutnya adalah adegan XIV, adegan ini merupakiagan terakhir drama
SAOLyang mengadirkan karakter Suminta dan Mini seggyatan karakter

Haji Salim, Hamid, dan Din.

4.1.1.1Tahap Eksposisi

DramaSAOLdiawali sebuah petunjuk pementasan yang menjelaskan
tempat cerita terjadi. Tempat tersebut di sebuahmdik keluarga Suminta di
pinggiran Kota Jakarta. DranAOL adalah yang menceritakan kehidupan
sebuah keluarga miskin di kota Jakarta.

Di rumah Suminta di Kota Jakarta, atau lebih tegamtagi: di ruangan

tengah yang sempit, yang dialati oleh perabotaakman yang serba

reot---pada suatu pagi nampak suasana muram dansesefah-olah
disana tak pernah ada makhluk bernyawa (him.5).

Petunjuk pementasan diatas merupakan pemaparanenangtuasi
yang sudah terjadi dan sedang dialami para karaliewasi yang sedang
terjadi dijelaskan malalui gambaran suasana yangmuwan sepi. Melalui
gambaran ini, Utuy berusaha menyampaikan bahwaassityang akan

dihadapi penikmat adalah sebuah kehidupan kauminmisita dengan segala

permasalahannya dan berbagai tindakan mengatasiapaiahan. Masalah
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utama yang diberi penekanan oleh Utuy adalah nmadaaiskinan yang
dialami karakter Suminta.

Sebuah petunjuk pementasan tgersebut, Utuy menpsarelasan
melalui petunjuk pementasan-petunjuk pementasaikubeya mengenai
kemunculan karakter-karakter Hamid, Mini, dan Sumiyang akan mengisi
adegan | drama ini. Petunjuk-petunjuk pementasaeliat menjelaskan ciri-
ciri fisik karakter-karakter yang hadir pada adegain Nama karakternya

disebutkan dalam dialog.

“Suminta ada?” tanya tamu.

“Ada,”jawabnya.”’Kak!Kak! ini ada Bung Hamid.”

Sebentar kemudian Suminta pun muncul dari kaman. iRBamuncul
dengan baju kaos dan sarung kumal.

“Lho, aneh!” kata Hamid. “Istrinya perlente, suagyarkaya gembel.”
“Dia mau pergi,” jawab Suminta. “Ada urusan.”

“Dan kau tunggu rumah? Mengapa tidak bersama-séesapKan ini
hari minggu.”

“Bagiku hari minggu malah lebih memusingkan dardadhari-hari
kerja. Uang tak ada. Pergi ke luar, banyak penglihayang
mengirikan, diam dirumah, banyak orang menagih.”

“Engkau sih pesimis terus. Untungnya kau tidakiviyai?”
“Perempuan jangan disamakan dengan laki-laki, Bdagpid,” jawab
Mini.

“Tapi duduk-duduklah, meskipun tak ada yang diskgnh Aku akan
pergi. Bukan karena ada tamu. Sejak tadi juga akials mau pergi.”
(hlm. 5-6).

Dialog di atas menggambarkan bahwa kesunyian ridoatinta pada
minggu pagi mulai berubah dengan kedatangan Hamiduknah tersebut.
Dialog antara Hamid, Suminta, dan Mini memulai jalga cerita drama ini.

Dialog tersebut memberi informasi situasi yang sgd#ialami para karakter.
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Kemiskinan adalah sebuah masalah besar yang sditgjaiti semua
orang. Kemiskinan itulah yang membuat Suminta naeissmakin tersisih
dari pergaulan. Hari-harinya hanya diisi dengarugedan ketakutan pada
kedatangan orang yang menagih hutang. la binguhgddpkan pada dua
pilihan yang sama-sama tidak nyaman, diam di rudeatgan perasaan tidak
tenang karena takut hutangnya ditagih atau pedgakeumah menyaksikan
kehidupan kota yang gemerlap dan menyaksikan avesngg yang mampu
menikmati kehidupan yang mewah yang hanya membaathglan sakit hati
(him. 6).

Hidup Suminta yang miskin, selain digambarkan Unsetalui kondisi
rumahnya, juga digambarkan melalui kostum yang kdipga. Petunjuk
pementasan adegan ini menyebutkan bahwa Suminteutnmegenakan baju
kaos dan sarung kumal (him. 5). Spektakel berupstuko ini sekaligus
menggambarkan perasaan pesimis dan minder yanglikdirSiuminta.
Perasaan tersebut diungkapkan secara eksplisitHaetid dalam salah satu
dialog. Perasaan pesimis muncul dalam diri Sundisebabkan berbagai cara
yang telah ia tempuh untuk keluar dari kemiskinatala menemui jalan
buntu. Sedangkan rasa minder disebabkan ia meedisay pniskin diantara
sahabat-sahabat serta tetangga-tetangganya.

“Lho, aneh!” kata Hamid. “Istrinya perlente, suayarkayak gembel.”

‘(‘Elrrlrg];.kz)lj sih pesimis terus. Untungnya kau tidakiyiyai?”

(him. 6).

Kondisi Suminta semakin terlihat jelas pada kutipamlog

selanjutnya. Suminta dan Hamid masih memperbinamgkndisi kehidupan
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yang mereka hadapi. Suminta secara panjang lebajela&kan mengenai
masalah yang dialaminya kepada Hamid.

“Beruntung,” kata Hamid, “Sungguh kau beruntungidigkan dia.
Tapi anehnya, kau selalu kalihatan lesu saja. 8dygimu langit ini
akan runtuh menimpa kepala.”

“Bagaimana takkan lesu, kalau gaji tidak cukupyvga Suminta,
suaranya mengeluh. “Coba pikir! Gaji buruh sekarandah tidak
seimbang lagi dengan harga-harga kebutuhan. Deigggnyang
kuterima sekarang, sesungguhnya kami cuma bisa lsejpuluh hari.
Yang dua puluh hari lagi mestinya ditutupi dengamnmmjam,
menghutang, menggadaikan, kalau perlu menjual gayang sudah
ada. Dan keadaan begini sudah berlangsung berbulan: Kian lama
hutang itu bukan kian sedikit. Aku takut akhir-aklyia aku bekerja
bukan untuk aku dan istriku lagi, tapi semata-nuatiuk mereka yang
menghutangkan.” (him. 6).

Melalui dialog ini dapat diketahui bahwa kemiskingang dialami
Suminta disebabkan gajinya sebagai buruh tidak tdégg mencukupi
kebutuhan rumah tengganya. Keadaan tersebut merkbhatupan rumah
tangganya bersama Mini menjadi tidak tenang. Sapg@émuannya dengan
Hamid tersebut, Suminta belum menemukan cara masigatersoalan
kemiskinan yang dialaminya. la hanya pasrah danyalahkan keadaan.
Sikap Suminta tersebut disalahkan Hamid. Menurunida Suminta hidup
miskin tidak disebabkan gajinya yang kecil, tetighih disebabkan sikap
pesimis dan tidak mau berusaha dengan keras mengaber penghasilan

lain di luar gajinya.

“Salahmu juga, sih!”
“Salah bagaimana?”
“kan aku sudah beberapa kali menganjurkan supayankengubah
cara berpikir. Coba kau berpikir riil, berpikir sea dialektis. Kau kira
kau mesti pesimis lantaran gaji tidak cukup? Tidkit!'tidak benar.
Justru lantaran gaji tidak cukup, kau mesti berasatfenggunakan
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segala kesempatan, supaya kau bisa membangun tangda yang

kuat. Supaya setelah kau mempunyai rumah tangg® Yamat,

pikiranmu menjadi sehat, tidak diganggu oleh kekgaa.”

“Lantas? Memangnya aku mesti korupsi untuk menukegurangan

sekarang? Mesti melakukan perbuatan curang?”

“Siapa yang menganjurkan korupsi? Aku tidak mengdan korupsi.

Tapi aku menganjurkan supaya kau berpikir secateldis. Dengan

berpikir demikian kau tidak akan melihat bahwa aésyerbuatan

untuk mengubah keadaan itu salah atau benar. Tapi dkan
menganggap bahwa perbuatan itu suatu kemestianestam untuk
hidup tidak kekurangan, supaya pikiran-pikiran jahdak timbul.

Mengerti kau? .....

(him. 7).

Perbincangan Suminta dan Hamid yang membahas isiyzam
dihadapi Suminta kemudian justru berkembang memjadiebatan. Masing-
masing mempunyai pendapat mengenai cara melawariskiean dan
bertahan hidup dalam lingkungan kota yang matriabsdasar keyakinan
mereka sendiri dan masing-masing merasa keyakineneka adalah yang
paling benar. Perbedaan pendapat ini menyebabkaouimya konflik antara
Suminta dengan Hamid yang akan membawa alur pdasp tselanjutnya.
Konflik yang dimunculkan Utuy pada adegan ini sgjke memberikan
penekanan mengenai permasalahan yang mendas#a dexma ini selain
kemiskinan Suminta, yaitu perbedaan keyakinan hidigntara karakter-
karakternya. Perbedaan keyakinan tersebut menyababgerwatakan
karakter-karakter drama ini menjadi berbeda pula plerbedaan perwatakan
itu menyebabkan alBAOLdapat berjalan.

Pada adegan Il mempertegas kondisi Suminta yangirmgengan

dililit banyak hutang. Tukang Minyak datang ke rdm&uminta untuk

menagih uang minyak yang belum dibayar Mini, iStiminta.
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“Assalamu’alaikum!” kata orang dari luar.

“Salam, “ balas Suminta. Dan sebentar kemudiarurampuncul dan

terus membuka pintu.

“Ada apa?” katanya setelah dilihatnya yang datangséorang laki-

laki berbaju kaos dan bercelana piyama.

“Saya Tukang Minyak, “ jawabnya.

“O, mau menagih uang minyak, ya? Istriku tidak ablanti saja

datang lagi, ya?”

(him. 8).

Pemaparan mengenai kondisi Suminta masih berlggda adegan
berikutnya, yaitu adegan Ill. Adegan ini mencewiakketidakmampuan
Suminta membelikan perhiasan untuk istrinya diskdalkemiskinan yang ia
alami. Adegan ini menghadirkan karakter Sum daniSanmSum datang ke
rumah suminta untuk menawarkan perhiasan berupa tetapi penawaran
tersebut ditolak secara halus oleh Suminta. Peanléérsebut memunculkan
penilaian Sum pada Suminta. Sum berpendapat balwant adalah tipe
suami yang tidak mau membahagiakan istri. Penile@esebut memunculkan
perdebatan diantara mereka. Suminta merasa Sumgomedgan tolak ukur
berbeda dengan dirinya dalam menilai kebahagiamph(dim. 9).

Melalui perdebatan tersebut, selain mempertegasskeran Suminta,
penegasan Utuy mengenai berbagai keyakinan yabgdeibeda yang dianut
karakter-karakter drama ini terlihat kembali. Pedmn keyakinan antara
Suminta dengan Sum menyebabkan perbedaan sikapindkan mereka
dalam menjalani hidup. Suminta berpendapat, kekidugang dijalani
seseorang dengan kecurangan tidak akan bahadgargandirian tidak akan

melakukan perbuatan yang melanggar norma yang tdtlemgan melakukan

tindakan yang tidak jujur, meskipun hal tersebyiadanengubah kondisinya
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dari hidup serba kekurangan menjadi berkecukupand&pat Suminta
tersebut ditentang Sum. Sum berpendapat bahwa &urt@ralu pesimis
karena hanya menerima keadaan begitu saja. MenBmm, Suminta
seharusnya menggunakan berbagai cara dan kesenypaitknmendapatkan
penghasilan tambahan seperti yang dilakukan suamilay menambahkan,
melakukan tindakan tersebut bukanlah perbuatan ngureetapi suatu
keharusan agar dapat hidup kecukupan. Sum jugardapat, jika Suminta
mau melakukan tindakan seperti suaminya, ia dani kimtu akan hidup
berkecukupan. la pun dapat membahagiakan Mini aeceteri, misalnya

dengan membelikan perhiasan.

“Bicara tentang gaji, siapa yang mengatakan tidakakg. Kalau
segala digantungkan pada gaji, mana bisa suamikmbeil&an

barang-barang perhiasan semacam ini. Tapi suamiktings
mendapatkan penghasilan ekstra.”

“Penghasilan ekstra bagaimana?”

“Suamiku kan mengurus uang-pemulihan para pegd\edi, dari para
pegawai yang menerima uang-pemulihan itu dia senremerima
persenan sebagai tanda terima kasih mereka lansagah ditolong
diuruskan.”

“Ya, aku mengerti. Suamiku mengurus uang-pemulihgepada
mereka yang harus menerima uang-pemulihan terseiauttentu

mengatakan: tidak bisa lekas diterima, sebab adaada itu. Dan
orang-orang yang butuh uang itu lalu menjanjikaanaknengasih
persen, asal bisa lekas diterima. Padahal mengesgen itu tidak
mesti. Toh itu sudah jadi tugas kewajiban suamilahu kau, bahwa
dalam hal ini suamimu menjalankan korupsi.”

“ltu bukan korupsi, Minta. Kalau seseorang kondektereta api
menerima uang dari penumpang dengan tidak membekieis, itu

benar korupsi.”

(him. 9-10).

Sikap Suminta untuk tidak melakukan perbuatan-eguyang tidak

jujur dalam mendapatkan penghasilan seperti yasgrallkan Hamid dan
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Sum memberi informasi kepada penikmat mengenaigiakannya. la adalah
orang yang berusaha selalu hidup jujur. la tetapikigkuh memegang prinsip
tersebut meskipun ditentang teman-temannya. Bagihighup harus jujur
meskipun kemiskinan menghimpit. Namun, ia jugaktiideenyalahkan teman-
temannya yang berbuat tidak jujur. la hanya menkasatindakan orang-
orang yang mengharuskan ketidakjujuran. Hal iniatlgdihat pada dialognya
pada adegan lll.

"Ya, tapi bagaimanapun juga bagiku masih jadi pg@an apakah di
dunia sekarang ketidakjujuran itu dimestikan?”

“Itu sih pendapatmu. Dan pendapatmu adalah sateneean, tapi satu
kebenaran siantara sekian banyak kebenaran yangdiadiunia
sekarang”. ............ (him.10).

Perbedaan-perbedaan keyakinan diantara karaktakikaSAOL ini
akan menyebabkan munculnya konflik. Konflik terjddrena masing-masing
merasa keyakinan yang mereka anut adalah yangpadimar. Pada tahap alur
selanjutnya akan diketahui bagaimana konflik-kdrt#irsebut terjadi. Diawali

dengan konflik kecil kemudian semakin besar diirikgtegangan suasana

yang semakin memuncak.

4.1.1.2Tahap Komplikasi
Tahap komplikasi atau rumitan pa8AOLterjadi pada keberuntungan
adegan yang cukup panjang dengan disertai penuk@t@gangan. Perumitan
dijalin melalui konflik-konflik antar karakternyalahap komplikasi terlihat
sejak adegan IV. Permasalahan yang muncul padaa@eggan sebelumnya

menjadi semakin kompleks. Masalah kemiskinan kgluarSuminta
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menyebabkan rentetan masalah yang lain. Masaladebigtr dihadirkan
melalui cerita kesaksian Haji Salim. Petunjuk perasmn adegan ini
menjelaskan bahwa Haji Salim datang ke rumah Sandengan tergopoh-
gopoh (him. 11). Sebab kedatangan Haji Salim teselapat diketahui
melalui dialog yang terjadi antara Haji Salim demgduminta. Dialog ini
sekaligus memberi informasi masalah baru yang semakemperumit
masalah yang sudah ada sebelumnya. Berikut kutygann

“Ada apa, sih Mang Haji?”

“Barusan aku melihat dia naik mobil, Minta. Dia kaiobil!”

“Naik mobil apa salahnya?”

“Ya, naik mobil tidak salah. Aku juga mau naik mlo@iapi apa yang

akan kau katakan, kalau di dalam mobil itu dicidaki-laki? Aku

sampai gemetar melihatnya, Minta. Lihat! Tanganlasiimgemetar.”

(him. 11).

Dialog di atas memperlihatkan bahwa telah terjadiuah peristiwa
besar, yaitu Mini diduga telah menjual diri. Meskipmasih bersifat dugaan,
peristiwa in menjadi sebuah titik serangan yangymbabkan konflik. Titik
serangan ini menjadikan Mini penggerak cerita. dégra ini menyebabkan
cerita berkembang. Cerita yang semula hanya mengebimgungan Suminta
memikirkan ekonomi rumah tangganya berkembang rdergbih luas.
Tindakan Mini menjual diri merupakan masalah baviasalah ini semakin
memperumit masalah yang telah muncul sebelumnya.

Masalah terjadi semakin kompleks ketika ada dudsdiwa Hamid
menjadi penyebab terjadinya masalah pelacuran Nenéebut. Dugaan

keterlibatan Hamid ini nantinya akan menyebabka@adeéya konflik antara

Suminta dengan Hamid. Berikut kutipan dialog yangmberikan informasi
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dugaan Haji Salim pada Hamid bahwa Hamid adalahAndatiari persoalan

yang terjadi.

“Betul, Mang Haji?”

“Astaghfirulloh! Kau tidak percaya? Buat apa akumbahyang tiap
waktu, kalau aku bicara dusta? Kau kira aku si Handtangga kita
yang kufur itu? Coba kau tanyakan padanya tentpagyang terjadi
dengan istrimu tadi! Tentu dia mungkir, tidak akaengaku.”
“Hamid? Apa dia melihat juga?”

“Bukan hanya melihat, Minta. Tapi dia ikut sertdagia mobil, duduk
di depan di samping sopir.” (him. 11).

Dugaan Haji Salim bahwa Mini telah menjual diri mebabkan
Suminta menjadi panik. Suminta sama sekali tidakduga istrinya rela
menjual diri demi beberapa rupiah. Jika dugaan Bajim benar, ia merasa
dikhianati istrinya. Suminta juga bingung. Kareikajdugaan Haji Salim
benar ia belum bisa mengambil keputusan terbaikddlam hati ia merasa
posisinya dihadapan Mini sangat lemah. Sebagai isumnterbukti tidak
mampu memenuhi kebutuhan istrinya secara matarieStra itu, di sisi lain
ia menganggap istrinya telah melakukan tindakangyamelanggar norma.
Oleh karena itu, ia dituntut untuk memberikan hukamada Mini.

“lantas?” tanya Suminta. “Apa yang mesti saya lakk

“Sebagai suaminya kau mesti menghakimi dia. Kalaau sldah

mengaku atas kesalahannya, kalau di sudah melakzikan jangan

ragu-ragu lagi, jatuhkan hukuman! Tahu kau hukuay@a yang mesti

kau jatuhkan atas dosa zina? Lucuti dia! Lucuti E@ntelanjang
meninggalkan rumabh ini. Itulah hukumannya. (him.13)

“Ya, ya aku mengerti. Aku mengerti. Kau bingung.pilfani adalah
cobaan dari Tuhan, Minta. Atau kau akan jadi uregtutuk karena
membelakang kepada-Nya, atau kau akan jadi umaita naritaran
menghadap-Nya.” (him. 14)
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Kutipan di atas menggambarkan bahwa Suminta belusa b
mengambil keputusan dan ia meminta saran Haji Sallenurut haji Salim,
walau bagaimanapun Suminta harus menghukum Minenkaria telah
melanggar norma. Suminta tidak serta merta menersaran tersebut.
Meskipun Mini telah melakukan perbuatan salah dagleoehkan harga
dirinya sebagai suami, tetapi Mini adalah istrigaglah dicintainya.

Lagi sekali Suminta memegang kepala. “Tidak menkarigkatanya.

“Sungguh, saya tidak menyangka. Mang Haji tahugdaetzesar cinta

Mini kepada saya. Kalau bukan Mang Haji yang merpaikan kabar

ini, saya tidak mungkin percaya.” (him. 13)

Kebingungan Suminta juga digambarkan Utuy pada npatu
pementasan-petunjuk pementasan adegan IV. Petpejulentasan-petunjuk
pementasan tersebut menggambarkan Suminta melapnya : duduk
sebentar, berdiri, duduk lagi, memegang kepala,ukiésn merenung. Sikap
Suminta tersebut dilakukan selama ia berdialog aerdaji Salim. Setelah
Haji Salim pergi sikap Suminta menunjukkan kalaa demakin bingung
memikirkan peristiwa Mini. la telah melakukanovementmondar-mandir
keluar masuk kamar (him. 14).

Cerita Haji Salim tentang Mini menyebabkan konfiiktar karakter.
Penghadiran konflik tersebut diikuti penguraian at@s-masalah yang terjadi.
Benar-tidaknya dugaan Haji Salim pada Mini sedidemi sedikit diungkap
melaui peristiwa-peristiwa pada adegan berikutnya.

Cerita Haji Salim sedikit demi sedikit mulai menglap

ketersembunyian. Maksud kepergian Mini ternyataikimhelacur, bukan ke

rumah temannya seperti yang dikatakan Mini padaigamPerwatakan Mini
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mulai terungkap pada adegan ini. la adalah wartayymau melakukan apa
saja untuk bertahan hidup jika keadaan memaksaala menjual diri yang
berarti melanggar norma. la juga mau berbohong rdanutupi perbuatan
tersebut. Menurutnya, kebohongan tersebut demikaia

Selain terungkap maksud kepergian Mini sebenaragangkap pula
motivasi Hamid datang di rumah Suminta. Kedatangwamid di rumah
Suminta pada adegan | ternyata tidak untuk meminjaket seperti yang
dikatakannya. Kedatangan Hamid adalah untuk menjemdini yang sudah
sepakat menemui dan melayani temannya. Hal initddigatahui melalui
dialog Haji Salim dengan Suminta. Pada adegan &bdikan bahwa
kedatangan Hamid ke rumah Suminta adalah untuk nj@mi raket
badminton. Maksud sebenarnya kedatangan Hamidbterserungkap pada
adegan IV ini. Berikut kutipan dialog Hamid dengdralog Haji Salim
dengan Suminta yang menjelaskan motivasi Hamieheis

o N Tapi sudahlah! Datangku kesini sebenarnya pedu. Aku
mau pinjam raket badmintonmu.” (him. 7)

“Mana bisa jadi! Dia tadi dari sini, mau pinjam eaK

“Apa katamu? Dia tadi dari sini? Kapan dia datangini? Sewaktu
istrimu masih dirumah?”

“Tepat pada waktu istriku mau berangkat.”

“Setelah istrimu pergi, si Hamid pun pergi?”

“Ya, dia pergi setelah tidak jadi pinjam raket.”

“Itu dia! Dasar manusia kufur! Tidak terpikir olebinsekarang betapa
jahatnya kawanmu itu? Aku memang ssudah lama tmkkaya
kepadanya, Minta ........... (hlm. 12)

Melalui Mini, Hamid yang mempunyai prinsip yang lbeda dengan

Suminta berusaha membuktikan bahwa melanggar notidek selau
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berakibat buruk. la berpendapat bahwa melakukaar@en yang melanggar
norma terkadang perlu dilakukan jika keadaan meeaks

Perkembangan ketegangan sedikit tertunda pada racejanjutnya,
yaitu adegan V. Adegan ini menghadirkan karaktekahg Daging di rumah
Suminta. Ketegangan yang terjadi sebelumnya menpada adegan ini.
Adegan ini juga menunda penikmat untuk tidak segerangetahui
penyelesaian masalah yang dihadirkan melalui cétdg Salim. Melalui
adegan ini Utuy semakin memperjelas pula situasigydialami Suminta,
yaitu ia miskin dan dililit banyak hutang. Melaldialog Suminta dengan
Tukang Daging akan diketahui perasaan Utuy tersebut

“Assalamu’alaikum!”

“Ada apa?” tanya setelah dilihatnya yang datang s$eorang

perempuan tua membawa bakul.

“Nyonya ada?” jawabnya.

“Tidak ada”

“Katanya mau bayar hari ini. Didatangi hari ingak ada. Bagaimana,

sih? Putar-putar terus!”

“Lantas, mau apa? Gajiku memang tidak cukup!”

“Lho, Tuan tak usah marah. Dan saya tidak perlu talkup tidaknya

gaji Tuan. Hutang tinggal hutang. Dan tiap hutaastipdibayar. Tidak

cukup dengan hanya janji.” (him. 15)

ketegangan sebenarnya tidak benar-benar kendor adeigan ini.
Adegan yang cukup pendek ini menghadirkan pula gben kecll
antarkarakter. Namun, adegan ini tetap menunda uhwya ketegangan yang
lebih besar pada adegan selanjutnya. Penghadiretiyga ini justru semakin
memperjelas situasi yang dialami karakter utamamdrani. Selain itu,

penghadiran peristiva ini semakin membuat penikmeatingsang untuk

mengetahui kelanjutan ketegangan yang terjadi sebadaegan ini. Hal ini
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yang menjadikan daya terik tersendiri untuk menikndgama ini sampai
selesai.

Alur kembali menegang pada adegan VI, yakni pad&twaini
pulang. Pernyataan ini menghantui benak penikmatgemai kelanjutan
peristiwva Mini mulai terjawab pada adegan ini. Padieggan | diceritakan
bahwa Mini pergi untuk suatu urusan. KepulanganiMisambut Suminta
dengan pertanyaan yang bertubi-tubi. Pertanyaaelat berkaitan dengan
dugaan Haji Salim pada Mini. Dugaan tersebut bémsdiselidiki Suminta
dengan mengajukan banyak pertanyaan pada MiniaBgan-pertanyaan
Suminta tersebut membuat Mini yang merasa tidal talduk permasalahan
menjadi bingung.

“Darimana kau dapatkan uang sebanyak itu? Empahpitbu rupiah

sama dengan upah dua hari aku bekerja. Dan kau apatk@dnnya

dalam beberapa jam saja.”

“Saya pinjam.”

“Dari siapa?”

“Dari Nyonya Kusman, kenalan lama.” (him. 16)

Pertanyaan-pertanyaan Suminta dijawab Mini tanpasa@n bersalah.
la baru menyadari ada suatu masalah penting yamggaaggu Suminta
ketika mi yang disuguhkannya untuk Suminta samalseklak disentuh.
Suminta tidak memperdulikan mie yang dibawa Mimi.jlstru mendesak
Mini dengan pertanyaan-pertanyaan yang mengaraa peatliihan. Tuduhan
tersebut disertainya dengan saksi. Berdasarkamanyadn-pertanyaan yang

diajukan Suminta, Mini kemudian menyadari bahwansoga tersebut telah

mengetahui tindakannya. Mini kemudian berusaha imedgr. la pun
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membela diri dari tuduhan Suminta tersebut. Perabeyang dilakukan Mini
menyebabkan konflik antara Suminta dengan dirinya.

“Sebenarnya kau dari mana?”

“Dari Nyonya Kusman. Habis, dari mana lagi?”

“Kau lebih baik berterusterang saja. Dengan besterang orang bisa

menurangi dosa.”

“Dosa? Kau seperti hakim saja, kak”

“Seorang suami ada kalanya mesti bertindak selvedan, Mini.”

“Tapi apa dosaku, Kak?”

“Yang nyata dosamu sekarang tidak mau berterugiéran

“Saya tidak mengerti, Kak. Mengapa kau tiba-tibfa sseolah-olah

mencurigai?”

“Aku bukan mencurigai. Aku sudah punya saksi. Dalssitu seorang

yang panut dipercaya. Tahu kamu Haji Salim? Nalaht saksinya.

Sekarang tinggal mengaku saja.” (him. 17)

Konflik antara Mini dengan Suminta membuat suagse@da adegan
ini menjadi tegang. Suminta terus mengatakan tuttduhannya pada
Mini, sedangkan Mini terus membela diri. Tetapiisaketersembunyiannya
pun terkuak. Pengakuan Mini menjuawab pertanyaapgan pada
adegan-adegan sebelumnya. Tuduhan Haji Salim bahwniatelah menjual
dirin yangsemula masih bersifat dugaan mulai merkark kebenarannya.
Pengakuan Mini sekaligus menjelaskan perwatakan i.Mia telah
mempengaruhi lingkungan masyarakat yang matergalisehingga ia
menggunakan berbagai cara untuk mendapatkanb Mangjuga terkadang
berbohong jika keadaan memaksa. Mini sengaja bertigpkepada Suminta
mengenai tindakan yang ia lakukan karena ia tabmswya tidak pasti setuju
dengan tindakannya tersebut.

“Mini terdiam. Dan lantaran Mini terdiam, Sumintang sejak tadi

duduk di kursi terus bangkit berdiri.
“Mengaku tidak?” tanyanya.
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Dan lantaran Mini masih saja terdiam, bertanya l&yiseraya

mengepalkan tangan:

“Mengaku tidak?”

tapi Mini yang terdiam masih tetap terdiam. Dan ihal Mini

terdiam, Suminta mengepalkan tangan terus menceiean mata.

(him. 17)

Melalui kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Miranya dapat
terdiam ketika perbuatannya telah diketahui SumiSi&ap Mini tersebut
membuat emosi Suminta semakin bertambah hinggariraat memukul dan
mencekik istrinya itu. Niat Suminta tersebut beltarlaksana ketika tiba-tiba
Hamid datang (adegan VII). Kemarahan Suminta yamgila dilampiaskan
pada Mini beralih kepada Hamid. Pada bagian sebslantelah dijelaskan
bahwa Hamid disuga terlibat dengan kasus Mini. Ragarsebut memancing
kemarahan Suminta pada Hamid dan memunculakanilk@mftara Suminta
dengan Hamid. Konflik kedua karakter tersebut mdiaadirkan pada adegan
ini.

“Ini dia setannya!”

“Nanti dulu! Sabar dulu!” kata Hamid. “Bicara demgaafsu memang

gampang. “

“Kau setan! Kau yan bikin garaOgaranya.” (him. 18)

Kedatangan Hamid ke rumah Suminta pada adegan é@mhbuat
ketegangan semakin memuncak. Konflik yang semujadieantara Suminta
dengan Mini bergeser menjadi konflik antara Sumdeagan Hamid. Konflik
terjadi karena masing-masing mempertahankan petia@pa Suminta
menyalahkan Hamid karena telah membujuk Mini seangau menjual diri.

Hamid tidak mau disalahkan dan justru menyalahkammita. la

menganggap Suminta berpikiran terlalu sempit kanmedihat kasus Mini
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hanya hanya dari satu sudut pandang. Suminta sglyarmelihat pula alasan
Mini melakukan perbuatan tersebut. Menurut HamidmBta seharusnya
memahami bahwa tindakan yang dilakukan Mini adafitam rangka
berusaha mencari jalan keluar dari masalah kelogegé&ecara panjang lebar
Hamid mengemukakan pembelaan atas dirinya.

“Nanti dulu! Kau masih saja bicara dengan nafsuudah. Kau masih

saja kena hasutan Si Tua Bangka itu. Coba dengaldwagan tenang.

Kau tadi ada keinginan menyiksa istrimu sebenarkgeena apa?

Karena istrimu kau anggap berdosa? Karena meneruttgh Tuhan

orang berdosa itu harus dihukum? Bukan! Bagiku keandak

menyiksa istrimu adalah karena kau gelap mata. &pensebab kau
gelap mata? Sebab pikiranmu sempit. Tapi apa s@iddanmu
sempit? Sebab kau selama ini selalu kekurangaaluseidup dalam

serba susah.” (him. 19)

Selain membela dirinya Hamid juga berusaha memb€liai.
Memlalui dialog yang panjang Hamid berusaha meskala kepada Suminta
bahwa istrinya tidak salah. Menurut Hamid, Sumisiharusnya tidak
menyalahkan Mini. Mini menjual diri sebenarnya Oislekan Suminta tidak
mampu mencukupi kebutuhan rumah tangganya. Setain Mini juga
mempunyai hak untuk mendapat penghasilan. Sumirghargsnya
berterimakasih pada Mini karena ia telah membantmiSta memecahkan
masalah kemiskinan keluarganya. Hamid juga mengatakhwa Mini justru
mempunyai pikiran yang Iwebih aktif dibandingkamndan Suminta. Mini
mampu memecahkan permasalahan rumah tangga. Hagriwti Mini telah
menyelamatkan Suminta yang belum mendapatkan jeddmar sehingga

keluarganya tidak lagi hidup seba kekuarangan.kBekutipan pembelaan

Hamid atas Mini.
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“Kau kira istrimu melakukan perbuatan yang memlixaat gelap mata
itu karena apa? Kau kira karena ia berpikiran sersgperti kau?
Bukan! Tapi karena dia berpikran aktif, karena amlhidup serba
kekurangan dia tidak mau tinggal diam. Dan untu& d@m berbuat
demikian? Untuk menutupi kekurangan dalam rumahgdansupaya
kekurangan itu tidak ada, supaya kamu berdua ®eslegari

kekurangan yang selama ini menyebabkan kau terusate berpikiran
sempit. Coba pikir! Berdosakah dia? Patutkah dialdim? Kalau kau
mencari siapa yang berdosa, kaulah yang sebenbengasa. Berdosa
karena mau menyiksa istrimu sendiri yang notabeampunyai hak

yang sama dengan kau, tapi tidak pesimis seperti Kadm. 20)

Penjelasan-penjelasan dan pembelaan Hamid septigak di atas
tidak membuat emosi Suminta reda justru semakinumeak. Suminta tetap
tidak bisa menerima penjelasan Hamid. la tetap Impeda Hamid karena
dianggap telah terlalu jauh mencampuri urusan rut@gyganya dengan
Mini.

Penjelasan-penjelasan dan pembelaan Hamid semakmnpenjelas
fakta yang terjadi. Lapis ketersembunyian semag&rbuka. Perbuatan Mini
yang semula dibuktikan melalui pengakuan Mini dikaa dengan
pengakuan Hamid. Meskipun kesakasian tersebut tdikltakan secara
langsung, tetapi malalui dialog Hamid dapat diketabahwa Mini benar-
benar telah menjual diri. Pembelaan-pembelaan Haath adegan-adegan
ini justru menjelaskan kepada penikmat bahwa kadusu benar-benar
terjadi. Motivasi Mini terungkap pada adegan im. rhelakukan pekerjaan

yang dilarang norma-norma tersebut adalah untuk baem Suminta

mencukupi kebutuhan rumah tangganya.
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Adegan ini kembali menghadirkan berbagai keyakigang dianut
karakter-karakter drama ini. Penikmat disuguhi bgdd sudut pandang
penilaian mengenai tindakan pelacuran. Karakteris@andan karakter Hamid
menjadi wakil dari anggota masyarakat yang mempumyasip hidup yang
berbeda-beda.

Ketegangan drama ini sedikit menurun pada awal ad&4ll, yaitu
adegan yang menghadirkan karakter Suminta dan $djmeninggalan Hamid.
Setelah Hamid pergi emosi Suminta sedikit reda. iBandan Mini kemudian
sama-sama merenung. Mereka kemudian menyadari batasang-masing
telah berbuat salah. Suminta merasa bahwa oramgsaah dan seharusnya
dihukum dalah dirinya karena ia tidak mampu membgthan Mini. Mini
merasa bahwa ia telah mengkhianati Suminta.

Penjelasan-penjelasan Hamid pada adegan sebeluiaamypak telah
mempengaruhi pikiran Suminta. Perasaan bersalahghmatui pikiran
Suminta. Perasaan itu menyebabkan Suminta memhbatiaksputusan yang
mengejutkan, yakni ia berniat untuk bunuh diri. Kesan ini secara tidak
langsung mengungkap perwatakan Suminta. Sumintay yHoeriterakan
sebagai laki-laki yang berpendirian teguh pada adeglegan sebelumnya
ternyata seorang laki-laki yang mudah putus ashal®i pendiriannya yang
teguh tersebut ia menyembunyikan kelemahannya aebakj-laki yang
mudah menyerah pada keadaan dan mudah putus asa.

Pada adegan-adegan sebelumnya diceriterakan bahwaint&

bersikukuh untuk tidak berbuat curang dalam menparighasilan. Akan
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tetapi, sikapnya tersebut tidak diimbangi dengamhas mencari cara
mendapatkan penghasilan tambahan yang jujur. Kgakaya sebagai buruh
tidak mampu lagi menutupi biaya rumah tangganyameéayerah begitu saja
dan justru menyalahkan keadaan. Begitu pula kedlka, istrinya, terbukti
mengkhianatinya. la bingung mengambil keputusan. Kemudian
memutuskan bunuh diri. Keputusan ini menjelaskawaikan sebagai orang
yang mudah putus asa.

“Tidak, Mini. Bukan kau yang mesti dihukum, tetau. Aku mesti
menghukum diriku sendiri demi kebenaran orang Yaing tidak bisa
kubenarkan. Yahu kau, Mini, hukuman apa yang nkegaituhkan atas
diriku sendiri? Aku sudah salah karena tidak mampemberikan
rumah tangga yang sempurna kepada seorang isggikganntai. Tapi
selain dari itu, aku juga tidak sanggup menghapeimgaan malu
lantaran dihina oleh istriku.”

Aku cinta padamu, Kak. Aku tidak mau melihat kawuseterusan

susah memikirkan kita berdua.”

“Aku mengerti, Mini. Kau mau menggunakan hak mu g/aama,

bukan? Tapi selama kau bernama manusia, dapatkem&aghapus

perasaan malu karena dihina? Aku tidak dapat, Mdarena itu aku

harus menghapus diriku sendiri.” (hlm. 22)

Peristiwva yang digambarkan melalui kutipan dialog akas
mengejutkan penikmat drama ini. Suminta memutuskaak menghukum
dirinya. la berniat bunuh diri. Peristiwva yang cpkmengejutkan yang
dihadirkan Utuy ini berguna untuk menjaga interssgganikmat.

Setelah sampai peristiwa ini penikmat akan mendad@ava drama ini

telah selesai. Penikmat dijebak pada peristiwa ysaaah-olah merupakan

penyelesaian masalah-masalah pada adegan sebelumidgh ini
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membuktikan kepiawaian Utuy dalam menyusun alurmdték. Drama
seolah-olah telah selesai, padahal masih banyajaaesdegan sesudahnya.
Penikmat akan mengetahui jika drama belum seleada pvaktu
peristiwva lain hadir menyusul peristiwa diatas. ifisva tersebut adalah
peristiva kedatangan Haji Salim ke rumah Sumingtufjuk pementasan
adegan IX menjelaskan bahwa secara tiba-tiba HdimSdatang ke rumah
Suminta. Petunjuk pementasan tersebut menjelaskamsbHaji Salim datang
sambil dialog. Kutipannya adalah sebagai berikut.
Tiba-tiba Haji Salim datang. Dan ia datang sambilghfar. Dan
katanya : “Sampai jadi aku yang istighfar, MintadkKkira menghapus
diri itu apa? Aku sudah lama mendengarkan di [Tiadinya aku tidak
akan masuk. Tapi aku tidak tahan. Aku tidak tahaiihat gelagat
yang serupa ini. Seolah-olah dunia ini sudah kiasgé. Setelah
istrimu berdosa, kau pula mau bunuh diri? Kau &gagan bunuh diri
itu kau tidak lebih berdosa, tidak lebih bejat dddnlak dari istrimu?”
(him. 23)
Kedatangan Haji Salim pada adegan ini menyebabkaflilk antara
Haji Salim dengan Mini terjadi. Konflik tersebutpdicu oleh Haji Salim.
Adegan ini menceriterakan Haji Salim yang memberikasehat-nasehatnya
kepada Suminta dan salah satu pernyataan pada wadtoberi nasehat
tersebut membuat Mini tersinggung. Pernyataan ldiatsadalah Haji Salim
menuduh Mini berzina dan ia menganggap Mini berdkaeena telah
melakukan tindakan tersebut. Menurut Haji SalimmBda seharusnya
menghukum Mini, bukan menghukum dirinya, karenagy&erbuat salah

adalah Mini. Pernyataan ini membuat Mini yang sermdiam menjadi marah

kepada Haji Salim.
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“Mang Haji, “kata Mini. “Alangkah gampang Mang Hajelempar

tuduhan zina kepada saya.”

“Lantas? Kau mau mungkir? Kau tidak akan mengakbwa tadi kau

diciumi laki-laki yang bukan muhrim di dalam mob#&Ru melihat itu

semua, Mini. Aku, melihat! Dan aku tahu pula apagydéidak aku
lihat. Kau tadi dibawa ke hotel!”

“Itu sangkaan.”

“Jadi kau mau bukti? Baik! Aku tahu laki-laki itdhkkan kubawa dia

nanti kesini.” (him. 23)

Konflik yang terjadi antara Mini dengan Haji Salgelain menjadikan
suasana menjadi tegang juga mengungkap lapis &satbtgyian. Tindakan
Mini menjual diri yang semula hanya dugaan semsinukti kebenarannya.
Meskipun Mini tidak mau mengaku, tetapi melaluilogaHaji Salim dengan
Mini penikmat akan mengetahui bahwa Mini benar-bemalacur.

Kedatangan kembali Haji Salim ke rumah Suminta mexhiSuminta
kembali mengubah pendirian. la mengurungkan niatny@k bunuh diri.
Suminta dan Mini kemudian saling mengoreksi kesalamasing-masing.
Mereka akhirnya sama-sama menyadari bahwa yang adiepenyebab
masalah mereka sebenarnya adalah kehadiran oiamdglam rumah tangga
mereka. Akan tetapi, beberapa saat kemudian Surkengbali mengubah
keputusannya. Meskipun Suminta mengakui bahwa ydirimempunyai
kesalahan pada Mini, namun ia tetap belum bisa ratkaa kesalahan Mini.
Suminta memutuskan untuk mengusir Mini dari runiérubahan keputusan
Suminta ini terjadi pada awal adegan X.

“Aku tahu, Kak, aku tahu. Hukumlah aku sesuka hatidangan orang
lain yang menghukum aku.”
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“Aku tidak ada hak menghukum kau, Mini. Tapi akunpidak ada

hak menahan kau terus diam serumah dengan aku.”

“Katakanlah, bahwa aku mesti pergi sekarang jugsk,’Kkata Mini

seraya bangkit berdiri. “Aku pun rela pergi, seldadgiku sudah

terang, bahwa aku salah jalan.” (him. 25)

Akan tetapi, keputusan Suminta untuk menghukum Miarungkan
kembali ketika ia mendengar sebuah perkataan Mati i& berpamitan untuk
pergi meninggalkan Suminta. Pada waktu mendendarkada Mini tersebut
Suminta tersentuh perasaannya sampai akhirnya nahme kepergian Mini.
Mereka kemudian saling memaafkan. Kata-kata Mirgeleut adalah sebagai
berikut.

“Kau tahu, Kak, kau tahu, bahwa aku sudah tidakibbetidak

berbapak. Aku tidak tahu mau kemana akan pergii Kegahuilah,

Kak, bahwa aku rela menerima hukuman ini.” (him). 25

Melalui adegan ini perwatakan Suminta sebagai oyemg berubah-
ubah pendirian semakin terlihat jelas. Pada adégadiceritakan bahwa
Suminta menyalahkan Mini karena telah melanggamaadan menyinggung
harga dirinya sebagai suami. Suminta kemudian @eumtuk menghukum
Mini. Akan tetapi, pada adegan VIII, setelah petnanmya kembali dengan
Hamid (adegan VII) ia mengubah keputusan. Perkpéskataan Hamid
membuat Suminta merasa berdosa karena tidak mangubahnagiakan
istrinya. Oleh karena itu, ia memutuskan bunuhs#ibagai bentuyk hukuman
atas kesalahannya. Keputusan Suminta kembali bderpbda waktu Haji

Salim datang kerumahnya dan memberi nasehat-nasdbatubahan

keputusan tersebut terjadi pada awal adegan IXs Atsehat Haji Salim,
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Suminta kembali memutuskan untuk menghukum Mini. Kemudian
mengusir Mini (adegan X). namun pada akhir adegampafla waktu Mini
sudah beranjak pergi Suminta kembali mengubah kepohya. la menahan
kepergian Mini dan mereka saling memaafkan. Konflkg terjadi diantara
mereka mereda dan ketegangan turun setelah SumamaMini saling
memaafkan.

Penurunan ketegangan masih berlanjut pada adegadaiXI XII.
Kenaikan ketegangan tidak dijumpai pada kedua adtgyaebut. Adegan Xl
adalah adegan yang menceriterakan Tukang Minya§ geenagih hutang ke
rumah Suminta. Adegan Xll menceriterakan tentang $ang menawarkan
brosnya kepada Mini (hlm. 26-27). Kedua adeganbmifungsi menunda
ketegangan yang muncul pada adegan selanjutnyabeduongsi sebagai
penegasan kembali masalah kemiskinan keluarga $anyang menjadi
permasalahan utama dalam drama ini.

Penanjakan ketegangan kembali berlangsung padamadédi dan
penanjakan ketegangan ini berlangsung dengan teyapg lebih cepat.
Adegan ini dimulai kedatangan Haji Salim ke rumaim@ta bersama Hamid
dan seorang laki-laki yang tidak diketahui namaryatunjuk pementasan
adegan ini hanya menyebut laki-laki tersebut dersgdnutan laki-laki bermata
srigala. Namun, melalui dialog Hamid diketahui baHaki-laki tersebut biasa
dipanggil Din.

Kemunculan kembali Haji Salim pada adegan ini ddalatuk

membuktikan tuduhannya pada Mini dengan menghauideksi. Peristiwa
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ini sebenarnya sudah diisyaratkan pada adegan akhSsatu dialog Haji
Salim pada adegan tersebut mengatakan, ia akan amemlaki-laki yang
telah meniduri Mini ke hadapan Suminta dan Mini.

“Jadi kau mau bukti? Baik! Aku tahu siapa laki-l#ki. Akan kubawa

dia nanti kesini.” (him. 23)

Perkataan Haji Salim di atas dibuktikan pada adegiarHaji Salim
benar-benar membawa laki-laki yang telah membayar k& rumah Suminta
meskipun dihalangi Hamid.

“Terlalu!” kata Hamid. “Sungguh terlalu Mang Hajiii Soal tetek-

bengek dibesar-besarkan.”

“Minta!” katanya kepada Suminta yang muncul danmka. “Begini

inilah kelakuan Mang Haji. Maunya menghasut, temsnghasut.

Sampai-sampai ia sekarang membawa orang lain Kesini

“Kau yang menghasut,” balas Haji Salim. “Kau memaé&uatur. Justru

aku datang lagi hendak membuktikan, bahwa kaulahgokeladinya.

Minta! Inilah orang yang menciumi istrimu dalam mioldia sudah

mengaku membawa istrimu ke hotel. Mana Istrimu®h(f28)

Adegan XIII ini diawali sebuah pertengkaran antdegi Salim dengan
Hamid. Pertengkaran disebabkan masing-masing mandi@hya dihadapan
Suminta atas peristiwa Mini. Hamid membela dirididadapan Suminta
dengan mengatakan bahwa Haji Salim hanyalah segoanghasut. Haji
salim membela dirinya dihadapan Suminta dengan raemlsaksi. Hal itu
dilakukannya untuk membuktikan bahwa ia bukan pasghdan penyebab

persoalan rumah tangga Suminta dengan Mini. Menyautdalang dari

semua masalah Suminta dan Mini adalah Hamid.
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Konflik antara Haji Salim dengan Hamid berlangsimaiperapa saat.
Baik Haji Salim maupun Hamid masing-masing merasérmak benar. Haji
Salim menganggap bahwa ia telah bertindak benagasemengungkap
sebuah perbuatan yang melanggar norma. Hamidretadéisa bertindak benar
dengan menolong Suminta memecahkan masalah ekonorah tangganya.

Konflik berubah rumit saat laki-laki bermata SrmalDin, ikut
mengutarakan pendapat. Petunjuk pementasan agedaenjelaskan bahwa
Din hanya tertawa mendengar pertengkaran Haji Sdémgan Hamid. Din
tertawa karena menurutnya masalah yang menjadiepaby pertengkaran
Haji Salim dengan Hamid bukan masalah yang serius.

Tapi laki-laki Bermata Srigala buru-buru tertawarnkatanya :

“Apa ini semua? Ribut-ribut perkara tahi kebo!"rthi28)

Peristiwa selanjutnya adalah peristiwva perdebatatara karakter-
karakter Haji Salim, Hamid, Suminta, dan Din. Katilbin menjelaskan
maksud kedatangannya ke rumah Suminta, Hamid setsacegahnya
dengan menyuruh Din pergi, tetapi Din menolak.ngin mengatakan apa
yang telah dilakukannya dengan Mini. la ingin meiteekan peristiwa itu
bukan karena dipaksa Haji Salim tetapi atas kema@asendiri. Menurutnya,
tidak ada yang berhak mencegahnya, termasuk Hamiddalah manusia
yang merdeka dan sebagai manusia merdeka ia beblakukan apa saja
yang disukainya.

“Kau lebih baik pergi saja, Din,” kata Hamid. “Takah kau pedulikan
omongan si Tua Bangka ini.”
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“Kau kira pergiku ke sini lantaran memperdulikan argan orang
lain?” jawab Laki-laki Bermata Srigala. “Kau tahaku tidak terikat
kepada apapun juga.”

“Tapi untuk apa?” kata Hamid lagi. “Untuk apa kaahg disini?”
“Pak Tua ini bilang, aku mesti mengatakan apa yarjgdi tadi. Dan
aku menjawab: baik. Bagaimana sekarang, Pak Tua®Kkan?” (him.
29)

Kutipan dialog diatas menggambarkan alasan Dinndate rumah

Suminta. Selain itu, melalui dialog tersebut Harberusaha keras untuk
mencegah keinginan Din. Usaha Hamid tersebut semakénjelaskan
motifnya. Hamid khawatir keterlibatan dirinya padlasus Mini semakin
terbukti dan jika hal itu terjadi maka akan menggan hubungan
pertemanannya dengan Suminta. Kekhawatiran Hanmselat semakin
terlihat jelas pada kutipan dialog berikut.

“Apa perlunya semua ini?” kata Hamid. “Apa perludydin,

kepadamu sekali lagi aku minta supaya kau pergisdar”

“Memang apa perlunya?” balas laki-laki Bermata &ag “Di dunia

ini tidak ada apa-apa, tapi orang-orang goblok maunbut-ribut.

Karena aku makan perempuan, orang bikin ributh(H9)

Jawaban Din diatas pertanyaan Hamid menyebabkan $&dim
tersinggung. la kemudian menentang pendapat Digi Baji Salim kasus
yang dilakukan Mini adalah kasus yang serius. Migiah melakukan
perbuatan dosa. la juga telah melecehkan suamibiyajuga dianggapnya
bersalah karena telah meniduri istri oeang. TudidgnSalim disangkal oleh
Din.

“Bukan makan perempuan,” kata Haji Salim. “Tapi &ma sudah

meniduri istri orang lain.”

“Istri orang lain?” jawab Laki-laki Bermata SrigaléApa itu istri?

Dan apa itu orang lain? Saya hanya tahu ada pesmpuakanan
saya.”
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“Tapi Saudara mengaku, bukan,” tanya Haji Salimi,ldbahwa

perempuan tadi dibawa ke hotel? Apa yang terjatdoti|?”

“Sudah, “ kata Hamid. “Tak perlu!”

Tapi Laki-laki Bermata Srigala tertawa. Dan sambédrtawa

menerangkan: “Apa yang Saya lakukan? Tentu sajakdiaikin

memuaskan hatiku. Dia......... ”

“Sudah!” teriak Suminta. “Sekarang aku bertanyaunkau kawin

dengan dia?” (him. 29)

Kutipan dialog diatas memperlihatkan bahwa Din naaggap dirinya
tidak bersalah. la meniduri Mini dengan memberikabalan. Jadi, ia tidak
mau dituduh meniduri istri orang. Pembelaan Dinsdbut membuat

pertengkaran antara Din dengan Haji Salim semakanunting. Konflik

bertambah rumit ketika Suminta dengan emosi ikcdddeat.

4.1.1.3Tahap Klimaks

Adapun klimaks dari alur drama ini mencapai padzsgad XllI, yakni
pada peristiwa kemarahan Suminta. Peristiwa immhc setelah sebelumnya
konflik antar karakter semakin meruncing. Perdebatmtara karakter
Suminta, Haji Salim, Hamid, dan Din tidak terseiksa. Peristiwva ini
merupakan sebuah ketegangan besar. Perdebataerakhly pada waktu
Suminta tidak mampu mengendalikan emosinya. Alumgapai puncak
ketika Suminta mengusir Haji Salim, Hamid, dan Dari rumahnya. Orang-
orang itu dianggap menjadi penyebab terjadinya lkonkeluarganya.
Peristiwa ini terjadi setelah sebelumnya didahd&ngan kemarahan Suminta
dan Mini karena pengakuan Mini kalau ia telah mahpiri (adegan VI ),

serta kemarahan Suminta pada Hamid yang ditudubelgagai kasus Mini
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(adegan XII ). Berikut ini kutipan dialog Sumintang merupakan klimaks

dari alur drama ini.

“Sudah! Sudah!” kata Suminta. “Kalian ini sebenarmyau apa? Aku
tidak tahu siapa diantara kalian yang mesti kus@euaighasut. Tapi
aku minta supaya kalian berhenti mengacau pikiranku

“Minta,” kata Haji Salim, “Kau mesti tahu, Minta..... ..

“Sudah Mang Haji,” Suminta menekas. “Saya sudahktichau lagi

mendengar pendapat orang lain. Pendapat kalian nge@@da yang
mengandung kebenaran. Tapi kalian tidak merasa{n yang
dirasakan orang lain, tidak merasakan apa yangakakan. Kepada
kalian jadinya aku tidak mengerti. Sungguh aku kidaengerti!

Karena itu aku minta supaya kalian segera menikggatami.” (hlm.

31)

4.1.1.4Tahap Denouemen

Setelah alur mencapai klimaks pada adegan Xlllgadeselanjutnya
adalah adegan yang menjadi tahap penyelesaiana Rahgenai Suminta
yang lemah dihadirkan Utuy pada adegan ini. Meskimarah dan terhina
karena perbuatan Mini, ia tidak mampu menjatuhk#équman pada Mini. Hal
ini desebabkan Suminta pada dasarnya masih men@titaya tersebut. la
merasa sangat bersalah karena tidak mampu membakhadvini. Akhirnya
Suminta memutuskan untuk pergi meninggalkan Mina mMerasa
keputusannya tersebut adalah keputusan yang tettzenibilnya.

“Mini, kau tahu betapa besar cintaku padamu. Algajtahu betapa

besar cintamu padaku. Baik kau maupun aku akan saebarat

bercerai, karena kita bersama sudah melakukan garbperbuatan

yang indah untuk dijadikan kenangan. Baik kau maugku tidak bisa

melupakan masa kita yang lalu, sebab masa kita lghingdalah harta

kekayaan batin kita berdua.”

Sampai disitu ia terus terdiam. Tapi tidak lama udan ia

menyambut pula: “Tapi tahu kau, Mini, tahu apa &einya kenangan
yang indah itu bagi kita, kalau kita gelap melikatkiri ke hari depan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

75

seperti dalam keadaan sekarang ini? Kita jadi &ab#én
kemerdekaan, Mini. Kita jadi terombang-ambing, damg-
ambingkan keadaan. Karena itu, Mini, karena itu @da pikiran lebih
baik jadi manusia yang melihat ke hari depan dengata terbuka,
dari pada menjadi manusia yang terkat pada kenargsmh baik
menyerah pada hari besok dari pada aku terkubtr lde kemarin.
Mengerti kau, Mini?”

“Aku mengerti Kak, jawab Mini, “Aku mengerti.”

“Banyak, Mini, banyak sekali yang ingin ku katakdrapi aku tidak
tahu bagaimana mengatakannya. Sudikah sekarangdsaoiong aku,
Min? menolong mengemasi pakaianku ke dalam kopemuembawa
koper itu ke sini?” (him. 33).

Kutipan di atas menggambarkan bahwa Suminta mekgtapanjang
lebar kepada Mini tentang keputusannya untuk psrgninggalkan Mini.
Menurut Suminta, keputusan tersebut adalah keputussbaik untuk
memecahkan permasalahan rumah tangganya. Meskipmmntda merasa
berat berpisah dengan Mini, tetapi Suminta tetapnuteskan untuk pergi
demi kebaikan mereka berdua.

“Aku pergi, Mini.”

Tapi sebelum menghilang ke luar ia berkata lagi:

“Selamat tinggal kekasihku! Aku pergi dengan pegasasepi

sendirian, tapi inilah pilihanku.”

Dan Mini yang ditinggalkan hanya bisa memanggil:
“Kak............"

dan setelah memanggil, ia terus menangis. Dan teamangis. (him.

34).

Peristiwa kepergian Suminta menyebabkan terjadsogdu peralihan
tema. Kesimpulan drama menjadi jelas, yaitu baharsgymenjadi penyebab
munculnya konflik-konflik dalam drama ini sebenaariyukan Mini. Peristiwa
kepergian Suminta menjelaskan bahwa yang menjadyebab semua

masalah adalah Suminta. Semua peristiwva yang ietij@gak disebabkan
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perbuatan Mini yang menjual diri, tetapi disebabkketidakmampuan
Suminta memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga®ebagai realisasi
hukuman atas kesalahannya tersebut, ia pergi nmgadkan Mini. la pergi
membawa prinsip hidupnya yang berlainan dengarsipriarang lain yang
hidup di lingkungan tempat tinggalnya. la pergieka tidak dapat menerima
prinsip hidup orang-orang tersebut.
Alur SAOL secara lebih singkat dapat dijelaskan melalui diagdi

bawah ini. Melalui diagram ini dapat dilihat bagama ketegangan berjalan

menanjak menuju puncak dan akhirnya mencapai pesgiai.

Gbr. 2Diagram Perkembangan Alur SAOL

Penjelasan diagram di atas adalah sebagai beTikikt:a adalah titik
dimulainya drama dan sekaligus titik awal tahappekssi, titik b adalah titik
awal tahap komplikasi, titik adalah titik puncak ketegangan atau klimaks,
dan titik d adalah titik berakhirnya drama dan sekaligus tiigrakhirnya

penyelesaian berbagai masalah sebelumnya. Gargsmnganghubungkan titik
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a dengan titikb menggambarkan rentang pemaparan mengenai koratigi y
dialami karakter-karakte3AOL

Ketegangan pada adegan-adegan berikutnya yang jaknkabih
cepat digambarkan melalui garis yang menghubungtknb dengan titikc.
ketegangan tersebut beberapa kali mengalami pesuryang digambarkan
dengan garis horisontal yang menyelingi garis taraantard danc. Garis
diantara b1 dengan b2 menggambarkan penurunarekefg pada adegan V,
yakni adegan yang menceriterakan peristiwa kedatadgikang Daging di
rumah Suminta untuk menagih hutang. Garis anth@ dan b3
menggambarkan ketegangan yang kembali menanjalgdimgncapai homor
klimaks padab3 pada waktu Mini mengakui telah menjual diri (aded4).
Ketegangan juga dibangun melalui konflik antara Btendengan Hamid
pada adegan VII.

Ketegangan kembali menurun pada adegan VIII, kapenang mulut
antara Suminta dengan Hamid berakhir setelah Hamedhutuskan pergi
meninggalkan Suminta dan Mini. Adegan VIII menyajk penyesalan
Suminta dan Mini atas peristiwa yang terjadi. Panan ketegangan tersebut
digambarkan dengan garis lurus horisontal arii@@danb4.

Alur kembali berjalan menuju puncak ketegangan padegan IX.
Dimulai pada titik b4 sampai dengan titikb5. Ketegangan dibangun
pertengkaran mulut antara Haji Salim dengan Mingtdgangan berlanjut

pada adegan berikutnya, yaitu adegan X. Keteganmmia adegan ini
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dibangun melalui kemarahan Suminta pada Mini dadakannya mengusir
Mini.

Ketegangan kembali turun pada akhir adegan X kai®uaminta
mengubah keputusannya untuk mengusir Mini. Setelain pergi, beberapa
saat kemudian Suminta menyusul dan mengajak pulsngya tersebut.
Penurunan ketegangan tersebut masih berlanjut pddgan Xl dan XII.
Kedua adegan ini berfungsi sebagaspensesang menahan keingintahuan
penikmat mengenai penyelesaian masalah yang difkamcisebelumnya.
Penurunan ketegangan pada kedua adegan tersehubdickan sebagai garis
horisontal antar5 danb6.

Garis yang menghubungkan tith6 dengan titikc menggambarkan
penanjakan ketegangan yang berlangsung cepat padgara XIII.
Ketegangan menanjak cepat disebabkan perdebatata darakter-karakter
Haji Salim, Hamid, Suminta, dan Din tidak mendgpatyelesaian.

Puncak ketegangan atau klimaks dré@#d@Ladalah pada titik. titik
tersebut merupakan puncak dari rentang peristiviag yimulai pada titiko.
Titik tersebut dicapai pada adegan Xlll yang men#@p peristiva
pengusiran Suminta pada karakter-karakter yangndatarumahnya.

Adapun garis-gari€ dand adalah gambaran rentang peristiwa dari
akhir adegan Xlll sampai akhir adegan XIV. Padairailegan Xl sampai
dengan XIV adalah adegan yang memuat peristivatpga yang menjadi
penyelesaian dari masalah ynag dimunculkan sebganftenyelesaian yang

disodorkan Utuy adalah pemahaman karakter Sumietagenai perdebatan
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pendirian dan prinsip hidup antara dirinya dengeang@-orang disekitarnya.
Kesadaran tersebut menyebabkan Suminta memutuskgn rpeninggalkan
orang-orang yang ia anggap tidak sepaham dengaPeyestiwa kepergian
Suminta ini menutup jalannya peristiwa-peristiwvébesemnya dan cerita

SAOLberakhir pada titikl.

4.1.2 Karakter SAOL

Cara yang dapat digunakan untuk menganalisis larakialah dengan
melihat penggambaran penulis pada bentuk fisik ktar&arakter tersebut,
yang meliputi antara lain: umur, jenis kelamin, to&rtubuh, penampilan, dan
ciri-ciri khas yang membuat penikmat mudah mengekalakter-karakter
tersebut. Analisis terhadap karakter tidak hanyeugee pengenalan tokoh
melalui umur, bentuk fisik, penampilan, kostummeapermainan, tetapi juga
sikap batin karakter yang khas. Apakah ia seoramggu, humoris, periang,
pemurung, bijak, ceroboh, serius, atau tokoh yamg dersikap bermain-

main.

4.1.2.1Suminta
Utuy menampilkan karakter tersebut dengan nama r@ambengan
kata lain, Suminta merupakan karakter protagd®sOL Suminta juga
menjadi karakter utama. Suminta membawa ide-idepdesip-prinsip yang
ingin disampaikan Utuy juga hadir dalam mulai dategan | sampai XIV.

Melalui teknik pengaluran yang linear dan logisuymenampilkan sosok
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Suminta yang teralienasi dari masyarakat karenagapamnya tentang
masyarakat yang sudah tidak berjiwa.

Dimensi fisik karakter Suminta dijelaskan Utuy dalgpetunjuk
pementasan dan dialog karakter pada adegan |. &udigambarkan sebagai
seorang laki-laki, muda, tetapi terlihat selalwlgsdak bersemangat. la selalu
berpakaian seadanya jika berada di rumah. Penggambesik karakter
Suminta ini misalnya terlihat pada kutipan peturpeknentasan berikut ini.

Berikut ini kemudian Suminta pun muncul dari kanfaan ia muncul

dengan baju kaos dan sarung kumal. (hlm. 5)

Selain petunjuk pementasan, fisik karakter Sunjuga digambarkan
Utuy pada salah satu dialog karakter Hamid dalaggaal I.

“Beruntung,” kata Hamid, “Sungguh kau beruntungidigkan dia.

Tapi anehnya, kau selalu kelihatan lesu saja. 8dggimu langit ini

akan runtuh menimpa kepala.” (him. 6)

Kutipan diatas memberi informasi mengenai kondeng/ sedang dialami
karakter Suminta. la sedang dihadapkan pada masesan yang belum dapat
dipecahkan. Suminta mengalami kemiskinan. Gajinglaagai buruh tidak
dapat lagi mencukupi kebutuhan rumah tangganyankarearga-harga
kebutuhan semakin mahal. Penampilan karakter Samdenhgan pakaian
lusuh dan kumal merupakan gambaran visual kemiskirarsebut.
Kemiskinan menyebabkan hidup Suminta tidak tenatgndisi ekonomi
Suminta tersebut semakin lama semakin memburukeS@na itu, ia belum

menemukan penghasilan di luar penghasilannya sepagawai rendahan.
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Situasi tersebut membuat Suminta selalu terlihatl.ldHal tersebut dapat
dilihat pada kutipan dialog di bawah ini.

“Bagaimana takkan lesu, kalau gaji tidak cukupyvga Suminta,

suaranya mengeluh. “Coba pikir! Gaji buruh sekarandah tidak

seimbang lagi dengan harga-harga kebutuhan. Degganyang
kuterima sekarang, sesungguhnya kami bisa berthitlup sepuluh
hari. Yang dua puluh hari lagi mesti ditutupi demgaeminjam,
menghutang, menggadaikan, kalau perlu menjual lgagang sudah
ad. Dan keadaan begini sudah berlangsung berbulan-tKian lama
hutang itu bukan kian sedikit. Aku takut akhir-aklya aku bekerja
bukan untuk aku dan istriku lagi, tapi semata-nuatiuk mereka yang

menghutangkan.” (him. 6)

Dimensi psikologis karakter Suminta digambarkan laile
perwatakan yang dimilikinya. Situasi Suminta yaremakin buruk tidak
segera mendapat jalan keluar yang disebabkan glkapnisnya. Watak
karakter Suminta tersebut dapat diketahui ketikeneaghadapi masalah. la
merasa tidak yakin mampu menemukan jalan keluaalaagersebut pada
waktu penghasilannya sebagai buruh tidak dapatnegicukupi kebutuhan
rumah tangga. Sikap pesimis Suminta menyebabkbmgung memutuskan

tindakan tepat agar keluar dari masalah. Hal ddiibat pada kutipan dialog

di bawah ini.

“Aku belum tahu apa yang mesti ku lakukan. “ (h8).

Sikap pesimis tersebut juga menyebabkan karakterirfa hampir
menyerah pada keadaan yang sedang dialaminya. t&ar8kminta selalu
takut mencoba hal-hal baru terutama pekerjaan bamg mendekati

ketidaksesuaian dengan norma-norma yang dianutmggkipun pekerjaan
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tersebut dapat mengubah hidupnya menjadi berkeamkuiutipan dialog
karakter Suminta dengan karkter Hamid di bawahmenggambarkan hal
tersebut.
“Lantas? Memangnya aku mesti korupsi untuk menukegurangan
sekarang? Mesti melakukan perbuatan curang?”
“Siapa yang menganjurkan korupsi? Aku tidak mengdan korupsi.
Tapi kau menganjurkan supaya kau berpikir secateldis. Dengan
berpikir demikian kau tidak akan melihat bahwa aésyperbuatan itu
suatu kemestian. Kemestian untuk hidup tidak kelgma, supaya
pikiran-pikiran jahat tidak timbul. Mengerti kau?....... (hlm. 7).
Perwatakan karakter Suminta yang lain adalah ia poegai sikap
tidak tegas. Oleh karena itu, ketika Mini terbuktielacur ia lambat
mangambil keputusan. Adegan VI menceriterakan bah®aminta
menyalahkan Mini kemudian berniat menghukum MinepKtusan tersebut
berubah setelah pertemuannya kembali dengan Hawauid gdegan VII.
Perkataan-perkataan Hamid mempengaruhi pikiran @amila menjadi
merasa berdosa karena tidak mampu membahagiakenyastla kemudian
memutuskan menghukum dirinya dan hal tersebut Idiestkan dengan niat
bunuh diri. Keputusan tersebut kembali berubah pad&tu Haji Salim
datang memberi nasehat-nasehat (adegan 1X). Penbaputusan tersebut
terjadi pada adegan X. Atas nasehat Haji Salim, iS@amkembali
memutuskan untuk menghukum Mini. Keputusan tersekatmudian
direalisasikan dengan mengusir karakter Mini (adegd). Suminta

mengubah lagi keputusannya pada akhir adegan X ysda waktu Mini

sudah beranjak pergi. la menambah kepergian Mimi.(85).
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Karakter Suminta mempunyai sifat keras kepala ggjairtidak mau
menerima saran orang lain. la tidak mau menerimapma saran-saran yang
diberikan teman-temanya pada waktu perekonomianahlurtangganya
terpuruk. Hamid dan Sum menyarankan Suminta bettinebih aktif untuk
mencari sumber-sumber penghasilan alternatif sufgayainta dapat hidup
lebih layak seperti teman-temannya (adegan | dagad|ll). Bagi Suminta,
mencari penghasilan alternatif merupakan pekeryaag sia-sia. Setiap cara
yang dapat digunakan selalu mendekati ketidaksasuwdgngan nilai yang ia
yakini.

Selain keras kepala, karakter Suminta mempunyat sidividual.
Sifat tersebut terlihat jelas pada waktu ia mersglan kasus Mini. la
menentukan keputusan tanpa memperdulikan pendapanbg o lain.
Menurutnya, orang lain justru menjadi penyebab ralm@ masalah antara
dirinya dengan Mini. la juga berpendapat kebenai@mya dapat dinilai oleh
masing-masing individu. Kebenaran seseorang belemtutsama dengan
orang lain. Pendapat karakter Suminta dibawah imnunjukkna sifat
individualnya tersebut.

“ltu sih pendapatmu. Dan pendapatmu adalah satenksbn, tapi

kebenaran diantara sekian benyaknya kebenaran a@agdi dunia

sekarang ...(hlm. 10).

“Sudah Mang Haji,” Suminta menekas. “Saya sudahktichau lagi

mendengar pendapat orang lain. Pendapat kalian nwenzla

mengandung kebenaran. Tapi kalian tidak merasakza yang
dirasakan orang lain, tidak merasakan apa yangakakan. Kepada
kalian jadinya aku tidak mengerti. Sungguh aku kidaengerti!

Karena itu aku minta supaya kalian segera menikggatami.” (hlm.
31).
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Penggambaran sifat individualis karakter Sumintgajterlihat pada
adegan terakhir drama ini, yakni pada tahap @dwmouementia memutuskan
pergi meninggalkan Mini dan orang-orang yang merngpukeyakinan yang
berbeda dengannya sebagai penyelesaian berbagalamasang menimpa
keluarganya.

Watak karakter Suminta yang lain, yakni orang yasangat
menghargai kejujuran meskipun hal itu menjadikanmenderita dan sakit
hati. Prinsip karakter Suminta untuk selalu jujurstiu menyebabkan
hidupnya miskin. la tidak mau melakukan pekerjaakepjaan curang seperti
teman-temannya ketika gajinya sebagai buruh tidaknpu lagi menutupi
biaya rumah tangga. Menurutnya, rumah tangga yabgndun dengan
ketidakjujuran tidak akan bahagia (adegan VII). Akeatapi, fakta justru
terbalik. Teman-temannya yang mendapat penghadismgan cara curang
justru berkecukupan, sedangkan ia justru hidup kEem@enderita. Untuk
fakta tersebut tetap tidak mengubah pendirian Stamila tetap berprinsip
jujur, misalnya terlihat pada kutipan dialog kaskBSuminta dengan karakter
Sum di bawabh ini.

“Ya, tapi bagaimanapun juga bagiku masih jadi pgran apakah di

dunia sekarang ketidakjujuran itu dimestikan?”

“Yang memestikan memang tidak ada. Tapi dimanaladdi yang

menyatakan bahwa orang jujur itu makmur?” (him. 10)

Prinsip hidup karakter Suminta untuk selalu menjogj tinggi
kejujuran juga menyebabkan perpisahan Mini. Summméadesak Mini untuk

mengakui dengan jujur tentang benar-tidaknya dudéan Salim bahwa ia
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telah menjual diri. Suminta sebenarnya mengharagWam menyangkal
tuduhan tersebut sehingga ia dapat meyakinkanyaabahwa dugaan Haiji
Salim pada Mini salah. Harapan Suminta tidak t¢uochikarena fakta yang
terjadi ialah Mini mengaku telah menjual diri. Satai marah mengetahui
fakta tersebut, tetapi ia tidak tega menghukum Marig disebabkan dua hal.
Pertama, ia masih mencintai istrinya. Kedua, pogsipada waktu itu lemah
karena ia terbukti tidak mampu membahagiakan igrirsuminta akhirnya
memutuskan pergi meninggalkan Mini.

Dimensi karakter ketiga Suminta, yaitu dimensi slogjis. Suminta
berstatus sebagai seorang kepala rumah tanggabgkagja sebagai buruh
dengan gaji kecil. Profesi tersebut semula dapaiddilkan. Gajinya sebagai
pegawai rendahan semula dapat memenuhi kebutuhaahruangganya.
Namun, beberapa bulan terakhir, pada waktu harggaHeebutuhan menjadi
mahal gajinya tersebut tidak mampu lagi menunjakgnemi rumah
tangganya. Keadaan ini membuat posisinya sebagal&eumah tangga yang
menanggung semua kebutuhan terganggu. la menjadhléerhadap istrinya.
Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan rumuagga seharusnya
melibatkannya. Akan tetapi, Mini berani memutuskandiri untuk bekerja

tanpa pertimbangan Suminta.

4.1.2.2Mini
Karakter Mini adalah karakter antagonis pertamagydihadirkan

Utuy untuk menegaskan sifat-sifat protagonis Sumniftrinsip-prinsip dan
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ide-ide Mini berbeda dengan prinsip-prinsip dan-igk Suminta. Misalnya,

Suminta selalu berusaha jujur dalam keadaan apsgrlangkan Mini kadang-
kadang bohong jika terpaksa. Sebagai contohnya wa#éltu ia mendapatkan
uang dengan menjual diri ia berbohong kepada Sanbahwa uang tersebut
dipinjami dari temannya.

Utuy menghadirkan karakter Mini hanya beberapa ade@leh
karena itu, karakter Mini merupakan karakter bawahé&hadiran karakter
Mini sangat penting artinya bagi kelangsungan pessperistiwa dalam alur
SAOL Hal ini disebabkan karakter Mini menjadi rangsamgang menjadi
penggerak peristiwa-peristiv&AOL Karakter Mini menjadi penyebab
masalah-masalah baru yang semakin memperumit rhagatg telah muncul
sebelumnya.

Fiksi karakter Mini digambarkan sebagai wanita rhitananis,
berpenampilan menarik, dan selalu ceria. Gambanaelut diberikan Utuy
secara singkat pada petunjuk pementasan dan dadegan |. Berikut
kutipannya.

Dari pintu kamar yang sejak tadi ditutup muncul Mistri Suminta
yang hitam manis. Dan muncul dengan dibungkus pakaagus.

“Lho, aneh!” kata Hamid. “Istrinya perlente, suagarkayak jembel.”

(him. 5).

Berbeda dengan karakter Suminta yang selalu terlharung,
karakter Mini selalu terlihat segar dan ceria. Ke@n Mini menggambarkan

dimensi psikologisnya sebagai karakter yang optimiptimisme tersebut
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membuat Mini yakin mendapatkan jalan keluar mas&ammiskinan yang
dialami keluarganya. Sikap tersebut menyebabkaneadapatkan pekerjaan
yang dapat menghasilkan uang dengan cara cepatipmeslakhirnya
pekerjaan ditentang Suminta dan Haji Salim.

Dimensi psikologis karakter Mini lain yang menjaperwatakan
khasnya ialah ia mempunyai sifat ramah, berpol@& pilodern yang praktis
dan instan, berani mengambil resiko, tetapi kadaergyndak dengan kurang
pertimbangan. Keramahan karakter Mini ditunjukkalg waktu ia bertemu
dengan teman-teman dan tetangganya. Misalnya, peaktu Hamid
berkunjung ke rumahnya (adegan I). la tetap menpap&an turut berdialog
akrab dengan Hamid, yakni tetangganya sekaligusariesuaminya yang
datang bertamu (him. 5-6). Keramahan karakter Mirsebut membantunya
mendapatkan kepercayaan dari orang lain sehinggat derhutang kepada
kenalan-kenalannya untuk mencukupi kebutuhan ruaragganya.

Karakter Mini yang lain adalah ia memiliki pola pikang modern. la
menyadari perannya dalam rumah tangga kedudukamayaa dengan
Suminta. Hal ini mendorongnya untuk membantu Suwmimhencari
penghasilan pada waktu gaji suaminya tersebut stidak dapat menutupi
biaya rumah tangga. Secara kebetulan Hamid menybekasempatan itu.
Hamid menawarkan kepada Mini pekerjaan yang dapatgimasilkan uang
dengan cepat, yaitu dengan “melayani” Din. Mini eréma tawaran tersebut.
Keduanya kemudian membuat kesepakatan tanpa diketSminta.

Pertimbangan Mini pada waktu itu ialah uang hamges didapat karena
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suaminya belum mendapat penghasilan tambahan padahag-hutangnya
semakin menumpuk dan ekonomi rumah tangganya sertejepit.

Cara berpikir Mini tersebut ternyata justru menitkbn masalah baru
dalam rumah tangganya. Tindakan menjual dirinyaadepDin diketahui
Suminta melalui kesaksian Haji Salim. la tidak dalperkelit dari tuduhan
Haji Salim menghadirkan saksi-saksi dan bukti-hulRumah tangganya
dengan Suminta akhirnya tidak dapat dipertahankagi. | Suminta
meninggalkannya sebagai bentuk protes dan hukun@snkaputusan Mini.
Jadi, pola pikir modern yang dipahami secara ddngkeh Mini
menyebabkan rumah tangganya dengan Suminta haammektanpa disertai
pertimbangan-pertimbangan yang lebih matang.

Keputusan Mini untuk menjual diri merupakan kepatugang berani.
Artinya, keputusan tersebut tentunya diiringi otebiko-resiko besar. la dapat
dihukum orang-orang di lingkungan sekitarnya. l@gajudapat dihukum
suaminya. la berani mengambil resiko tersebut dengartimbangan
kelangsungan hidup rumah tangganya bersama Sufabitapenting. Salah
satu resikonya tersebut akhirnya ia hadapi. Summizah dan pergi
meninggalkannya sebagai bentuk hukuman pada dirinya

Karakter Mini, secara sosiologis, digambarkan sab#gdri karakter
Suminta. la ibu rumah tangga yang tidak bekerjaagditumah. Kegiatan Mini
sehari-hari hanyalah mengurus rumah tangganya.ikkdbannya dengan
Suminta sudah berlangsung selama lima tahun. T&hum awal

pernikahannya berlangsung bahagia tanpa ada mdsedah yang tidak dapat
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terselesaikan. Akan tetapi, di tahun ke lima peaingnnya dengan Suminta ia
menghadapi masalah besar yang sulit mendapat gsayjeh. Gaji Suaminya
sebagai buruh tidak mampu lagi membiayai ekonommatu tangganya. Hal

ini disebabkan harga-harga kebutuhan pokok menjaahal padahal gaji

Suminta tetap kecil. Keadaan ini memaksa Mini mgkak sebuah pekerjaan
yang membuat posisinya di masyarakat menjadi hina.

Kedudukan sosial karakter Mini dalam masyarakat jagtrrendah
pada waktu orang-orang di lingkungannya mengetaalwva ia menjual diri.
Mini dianggap telah melanggar norma oleh sebagi@gata masyarakat dan
harus dihukum meskipun ia beralasan tindakannykuhian karena keadaan

memaksanya. Penilaian masyarakat tersebut diwa&Hhi Haji Salim.

4.1.2.3Haji Salim

Haji Salim adalah karakter bawahan yang ditampilkdgy selain
Mini. Karakter ini dihadirkan Utuy mulai pertengahdabak, yaitu pada
adegan IV. Kehadiran karakter Haji Salim berfungsbagai penyampai
pesan. Masalah yang ditimbulkan karakter Mini memgiea melalui cerita
kesaksian Haji Salim. Karakter Haji Salim tidak ingthda semua adegan. la
hanya hadir pada beberapa adegan, yaitu adegaad@gan IX, dan adegan
XIIl.

Prinsip-prinsip karakter Haji Salim berbeda dengmmsip-prinsip
karakter Suminta maupun karakter Mini. Karakteritgglim mempunyai

prinsip-prinsip agamis, sedangkan karakter Sumietgorinsip individualis.
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Dengan demikian, karakter Haji Salim merupakan goris karakter
Suminta. Karakter Haji Salim selalu mendasarkatiatkannya pada agama. la
menilai sebuah tindakan benar atau salah berdasa@ama Islam yang
dianut.

Dimensi fisik karakter Haji Salim digambarkan sedialgki-laki tua
dan kurus. Penggambaran ini memberi informasi baketedupannya tidak
terpengaruh oleh lingkungan masyarakatnya yang riabgék. Kebenaran
Haji Salim menjadi wakil masyarakat agamis yangpbgang teguh pada
norma agama dan norma-norma masyarakat tradisyamag dianggap kolot
oleh sebagian orang di lingkungannya.

Tiba-tiba masuk dengan tergopoh-gopoh seorang ld&ki-tua
be_rbadan_ kurus. Dan dengan tergopoh-gopoh pul&maanggil:

“‘Minta! Minta!”
“Ada apa, Mang Haji?” jawab Suminta seraya tampmghggosok-gosok mata.
(him. 10).

Prinsip-prinsip agama yang dipegang karakter Hajalin®
menyebabkan ia menjunjung tinggi kejujuran. Oleheka itu, ia merasa
harus mengatakan sesuatu yang benar adalah bemaradg salah adalah
salah. Haji Salim menganggap perlu mengatakan apg dia lihat kepada
Suminta pada waktu ia melihat karakter Sumintaudicilaki-laki yang bukan
mukhrim. Haji Salim beralasan, ia akan ikut doda jia menutupi suatu
perbuatan dosa dan tidak mengatakan apa yanghdiatérsebut (him. 28).
Sikap Haji Salim tersebut menyebabkan ia disebuhidaebagai penghasut

(adegan VII; adegan XIll). Haji Salim tidak perndberpikir bahwa
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tindakannya tersebut justru menyebabkan rumah ta8ggninta dengan Mini
hancur. Konflik antara Suminta dengan Mini tidakpaka dicegah ketika
Suminta mengetahui menjual tubuhnya. Konflik teweberujung dengan
perpisahan Suminta dengan Mini.

Haji Salim menjadi salah satu penentang paham afiatgiang dianut
Hamid dan Sum. Menurutnya, nilai-nilai yang diaridmid, Sum, serta
sebagian orang-orang di lingkungannya tidak bermd@aang-orang yang
menganut paham tersebut ia anggap bobrok mentkbmgaa memuja materi
dan mengingkari agama. Baginya, paham apapun yaeggingkari
keberadaan Tuhan adalah salah (him. 13). Sebagtohttya, ia menyebut
Hamid sebagai manusia kufur karena sering menghiang yang percaya
pada Tuhan. Pendapat tersebut ia sampaikan pada bedkincang —bincang
dengan Suminta mengenai kemungkinan keterlibatanidHpada kasus Mini.

Karakter Haji Salim merupakan salah seorang anggwayarakat
yang masih berpegang pada norma-norma adat sedsiregang teguh norma
agama. Penggambaran dimensi sosiologis karakter3déim ini misalnya
ditunjukkan melalui dialognya dengan Suminta padegan IV. Salah satu
dialognya berisi sarannya kepada Suminta agar nuémgh Mini dengan
hukuman adat. Berikut kutipan dialog Haji Salim ganenunjukkan hal itu.

“Sebagai suaminya kau mesti menghakimi dia. Kalaau sudah

mengaku atas kesalahannya, kalau dia sudah melakigsalahan

zina, jangan kau ragu-ragu lagi: jatuhkan hukumahnlahu kau
hukuman apa yang mesti kau jatuhkan atas dosa tinma®i dia!

Lucuti sampai telanjang meninggalkan rumah ini. lahu
hukumannya.” (him. 12).
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Prinsip-prinsip karakter Haji Salim tersebut diaaggebagian orang
di lingkungannya sebagai pola pikir kolot dan sémiiamid menilai pola
pikir Haji Salim tersebut sempit. Menurutnya, pgikir Haji Salim yang
kolot dan sempit tersebut terlihat dengan jelasapaaktu Haji Salim menilai
perbuatan Mini sebagai perbuatan salah. Haji Slalihgsung memvonis Mini
tanpa melihat latar belakang atau alasan Mini médak pekerjaan tersebut.
Haji Salim seharusnya menilai kasus Mini terselari disi yang lain pula.
Hamid juga menyebutkan Haji Salim sebagai tukargpthdvienurut Hamid,
kasus Mini yang sebenarnya bukan masalah besapj teenjadi serius gara-
gara Haji Salim. Rumah tangga Suminta bersama Merakhir dengan
perceraian yang disebabkan Haji Salim dengan makagatapa yang dilihat
kepada Suminta dengan dibumbui kebohongan-kebohonga

“Terlalu!” kata Hamid. “Sungguh terlalu Mang Hajii Soal tetek-
bengek dibesar-besarkan.”

“Mang Haji!” kata Hamid. “Dari tadi saya sudah g bahwa
perbuatan semacam itu tudak perlu terjadi. Sekdraatah Suminta!
Sudah selesu itu dia. Mengapa mesti ditambah dihagir” ayo
kembali!”
(him. 28)

4.1.2.4Hamid
Karakter Hamid merupakan karakter bawahan ketigandiSAOL
Fisik karakter Hamid digambarkan sebagai laki-n selalu berpenampilan
parlente. Fisik Hamid tersebut merupakan visudlisaang yang hidup

berkecukupan. Hamid lebih mampu mencukupi biaya aluntangganya
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dibandingkan dengan Suminta. la dapat membeli havanang yang ia

inginkan. Penggambaran fisik karakter Hamid mesjela sifat-sifat

antagonisnya.

Karakter Hamid merupakan salah seorang karakteg ymempaham

matrialis. la berpendapat harga diri seseorandadlidari hartanya. Seseorang

yang ingin dihormati orang lain harus kaya. Agamjadi kaya, seseorang

harus mau melakukan cara apapun untuk mendapatkagm Uika keadaan

memaksanya, ia bahkan membenarkan perbuatan-pgmbgatang dalam

mendapatkan tambahan penghasilan. Menurutnya, woharzayang serba

membutuhkan uang orang harus berpikir kreatif danggunakan segala

kesempatan. Hal itu baginya bukan perbuatan beildosma melakukan agar

tidak terhina dan tersisih dari lingkungan masyataRendapat Hamid yang

menjelaskan perwatakannya ini dapat ditemukan pdidbog-dialognya,

misalnya sebagai berikut.

“Siapa yang menganjurkan korupsi? Aku tidak mengdan korupsi.
Tapi aku menganjurkan supaya perpikir secara dialefdengan
berpikir demikian kau tidak akan melihat bahwa aésyerbuatan
untuk mengubah keadaan itu salah atau benar. Tapi dkan
menganggap bahwa perbuatan itu suatu kemestianestam untuk
hidup tidak kekurangan, supaya pikiran-pikiran jahdak timbul.
Mengerti kau? ............ (hIm. 7).

“Kau kira istrimu melakukan perbuatan yang memikaat gelap mata
itu karena apa? Kau kira karena ia berpikiran sersgperti kau?
Bukan! Tapi karena dia berpikiran aktif, karenaadalhidup serba
kekurangan dia tidak mau tinggal diam. Dan untua d@m berbuat
demikian? Untuk menutupi kekurangan dalam rumalggansupaya
kekurangan itu tidak ada, supaya kamu berdua tesledari
kekurangan yang selama ini menyebabkan kau terusate berpikir
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sempit. Coba pikir! Berdosakah dia? Patutkah dmallim? Kalu kau

mencari siapa yang berdosa, kau lah yang sebengemg berdosa.

Berdosa karena mau menyiksa istri sendiri yanghsota mempunyai

hak yang sama dengan kau, tapi tidak pesimis sdgertt (him. 20)

Prinsip materialis menjadikan pola pikir Hamid ketth dengan
karakter-karakter lain. Salah satu perbedaan tetsebisalnya mengenai
pemahaman makna emansipasi, yakni hak yang sangardéaki-laki dalam
rumah tangga maupun masyarakat. Pemahaman Hamal ¢m@adnsipasi
perempuan tersebut berbeda dengan Suminta. MeBuwminta, meskipun
Mini mempunyai hak yang sama dalam rumah tangdapiteidak berarti
Mini melakukan semua Kkeinginannya tanpa pertimbangauminta.
Sedangkan Hamid berpendapat bahwa Mini berhak nmeskert apa yang
harus dilakukan tanpa perlu pertimbangan Suminpalagi pada waktu Mini
memutuskan untuk menjual diri keadaan sangat makdsementara Suminta
tidak mampu berbuat apapun.

Pemahaman Hamid mengenai emansipasi wanita meggstknnya
membela Mini dihadapan Suminta. la menjadi saturs@ orang yang
membela Mini. Menurut Hamid, Mini tidak salah dann8nta tidak berhak
menghukumnya. Mini mempunyai hak yang sama denganirfa dalam
urusan rumah tangga termasuk pengambilan keputudsan mencari
penghasilan. (him. 8).

Pembelaan Hamid pada Mini sebenarnya tidak dilakukanpa
pamrih. Melalui pembelaan tersebut, Hamid membuaryikebohongan dan

pembelaan atas dirinya. Dengan membela Mini dibadapuminta, secara
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tidak langsung ia membela dirinya dan juga dapahbesmarkan tindakannya,
yakni mengajak Mini untuk menjual diri. Tindakancik Hamid ini
dilakukannya agar terbebas dari kesalahan yanduittan Suminta.

Hamid mendapat penghasilan dari pekerjaannya sel@ggawai
rendah seperti Suminta. Akan tetapi, jika ada keseam ia sering korupsi
dikantornya. Hal ini menyebabkan ekonomi rumah gamga lebih baik
dibanding dengan Suminta. Hamid merasa hidup Iei@hang tanpa
diresahkan oleh hutang. Selain itu, ia juga merdsbih dihargai
masyarakatnya, tidak dihina, dan disisihkan. Masgkiglemikian, Hamid
sebenarnya bukan anggota masyarakat yang baik y&akaang dimilikinya

didapatkan melalui cara-cara yang melanggar noronaa

4.1.2.55um, Din, Tukang Daging, Tukang Minyak

Karakter-karakter Sum, Din, Tukang Daging, dan TgkaMinyak
merupakan karakter bawahan yang sesekali muncatdsepentas. Karakter-
karakter ini dihadirkan Utuy mendukung perwatakaarakter utama.
Perwatakan masing-masing karakter merupakan gambparavatakan orang-
orang dilingkungan Suminta yang bermacam-macam.

Karakter Sum merupakan karakter wanita yang badanssialu
dipenuhi perhiasan, usianya masih muda, sebaya aderdini, dan
berpenampilan mewah dengan hiasan wajah tebal.ripsiskarakter fisik
Sum ini merupakan visualisasi perwatakannya. Karal8um merupakan

wanita matrialistis dan menyukai kemewahan. Kekaybhaginya adalah
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segala-galanya yang harus dicapai dengan segak &arakter Sum

mempunyai beberapa kesamaan dengan karakter HBfaiturutnya, tanpa
kekayaan seseorang tersisih dari lingkungan masyaré&Sesorang pada
umumnya menghargai orang lain berdasarkan kekayéekayaan tersebut
biasanya terlihat dari penampilan fisik orang teuseOleh karena itu, Sum
selalu berusaha berpenampilan mewah agar merasayaiihBerikut kutipan

salah satu dialog Sum yang menggambarkan hal tdérseb

“Apa yang mesti dihemat, kalau setiap menerima ga&mangnya

sudah kekurangan? Dalam keadaan sekarang, Mingnbkika mesti

menghemat, sebab sudah tak ada lagi yang mestndithdahu kau
apa yang mesti kita lakukan? Lihat aku! Bagiku,ubiddi dunia
sekarang mesti cakap main sandiwara. Kekurangarggdin
kekurangan. Banyak hutang tinggal banyak hutangi badan kita
tetap mesti berseri, tetap dihias, biar hiasarditiapat dengan jalan

memperbanyak hutang. Sebab akhir-akhirnya: apa yermgampak di

mata, itulah yang dipandang orang”. (him. 27).

Perwatakan karakter Sum yang lain adalah ia menatitak munafik.
la membunyikan keadaan dirinya dibalik topeng @e&@n dan penampilan
fisik. Kutipan dialog di atas memuat salah satsataSum melakukan hal itu.
Menurutnya, pada umumnya seseorang menilai orang bardasarkan
penampilan fisik. Sum bersembunyi dibalik penampifesik tersebut agar
merasa dihargai orang lain.

Latar belakang ekonomi Sum sebenarnya sama dengamntd.
Ekonomi rumah tangganya juga mengandalkan gaji syaryang bekerja

sebagai pegawai rendahan. Namun, berbeda dengamt&urang bersikap

jujur atas keadaannya. Sum berusaha menyembuniia@maannya dengan
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selalu berpenampilan mewah meskipun ia harus miedakilperbagai cara
untuk mencapai hal itu.

Pola pikir matrialistis karakter Sum menyebabkamianjadi warga
masyarakat yang tidak menaati norma-norma yangkedi masyarakatnya.
Menurutnya, hidup dalam masa sekarang hanya adgitiban. Pertama,
patuh pada norma tetapi tetap miskin dan tersisith pergaulan. Kedua,
sedikit melanggar norma tetapi dapat memperkayaddin dapat bergaul
dengan orang-orang disekitarnya dengan percayaB#gi Sum, pilihan ke
duamerupakan pilihan yang relaistis. la memilitakiderlalu taat pada norma
dengan membenarkan pekerjaan-pekerjaan curang areaiperkaya diri. la
beralasan hal itu dilakukan karena terpaksa. Suhkdma dengan bangga
menceritakan kepada Suminta pekerjaan suaminya yselgenarnya

merupakan pekerjaan tidak jujur.

“Suamiku kan mengurus uang pemulihan pra pegawah, Nari para
pegawai yang menerima uang pemulihan itu dia senv@gperima
persenan sebagai tanda terima kasih mereka lansagah ditolong
diuruskan.”

“Ya, aku mengerti. Suamimu mengurus uang pemuliléepada
mereka yang harus menerima uang pemulihan tersailauttentu

mengatakan:tidak bisa lekas diterima, sebab adaaom itu. Dan
orang-orang yang butuh uang itu lalu menjanjikaanaknengasih
persen, asal bisa lekas diterima. Padahal mengesgen itu tidak
mesti. Toh itu sudah jadi tugas kewajiban suamiiau kau, bahwa
dalam hal ini suamimu menjalankan korupsi.”

“Itu bukan korupsi, Minta. Kalau seorang kondektkereta api
menerima uang dari penumpang dengan tidak membekieis, itu

betul korupsi!.”

“Ya, tapi begaimanapun juga bagiku masih jadi pgran apakah di
dunia sekarang ketidakjujuran itu dimestikan?”

“Yang memestikan memang tidak ada. Tapi dimanaladdi yang

menyatakan bahwa orang jujur itu makmur?” (him. 10)
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Karakter Din digambarkan sebagai laki-laki mudagdensorot mata
tajam. Karakter ini hanya dihadirkan Utuy pada atelll. Adegan ini
menceriterakan Din yang datang ke rumah Suminta gtkan Haji Salim.
Kehadiran karakter Din berfungsi untuk menjawabigmraan yang muncul
pada adegan IX. Rasa ingin tahu penikmat tentakigdl yang membayar
Mini terjawab melalui kehadiran karakter Din kesaf@entas. Tuduhan Haiji
Salim pada Mini pun terbukti dengan kehadiran kismaiai ke pentas.

Karakter Din mempunyai prinsip hidup yang berbeeiaghn karakter-
karakter sebelumnya. la adalah laki-laki yang m&aylebebasan dan tidak
setuju dengan aturan-aturan yang serba mengikahuiiya, manusia
adalah makhluk merdeka sehingga tidak ada seorangoprhak mengatur
orang lain.

Kehadiran karakter Din ke dalam pentas menjadikanflik yang
terjadi dalamSAOLsemakin menarik. Perwatakan karakter Din digandark
secara ekstrim oleh Utuy. la hanya melakukan pa&ermenurut kata hatinya
dan tidak mau melakukan pekerjaan atas perintahgofain. Misalnya,
kehadiran ke rumah Suminta menurutnya bukan karenamenerima ajakan
Haji Salim melainkan karena keinginannya sendiri.

“Kau kira pergiku ke sini lantaran mempedulikan omgan orang

lain?” jawab laki-laki bermata srigala.” Kau tahaku tidak terikat

kepada apapun juga.” (him. 28)

Sebagai orang yang menganut paham kebebasan, Dak ti

mempedulikan norma-norma masyarakat. Menurutnyauramtaturan
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masyarakat hanya mengekang kebebasan seseorangel@kukan semua
pekerjaan yang ia mau dan mampu lakukan, sehinggiaya meniduri Mini
bukan tindakan salah. Meniduri Mini diakukan kareliia mampu membayar
Mini dan Mini mau melakukan hal itu.

Din dianggap sebagai orang yang tidak bermoral blajh Salim dan
dianggap tidak bertanggung jawab oleh Suminta. IKarayang tetap
memposisikan Din sama seperti teman-temannya yangtalah Hamid. la
tidak terlalu peduli dengan paham temannya tersebut

Pendapat berbeda-beda diantaranya karakter-karakiier atas
menjelaskan berbagai paham yang dianut orang-alidiggkungan Suminta.
Paham-paham tersebut dibenturkan secara terusimsegyang menjadikan
konflik antarkarakter.

Karakter Tukang Minyak adalah karakter bawahan ydihgdirkan
dialog yang kecil. Akan tetapi, keberadaan karakiepenting. Karakter ini
mempunyai dua fungsi, yakni berfungsi menjalankategan menjadi
suspensedrama ini dan adegan menjadi penegasan situag geadang
dialami karater utama. Utuy menghadirkan Tukangydiknuntuk menahan
rasa ingin tahu penikmat tentang kelanjutan permsperistiwa yang dialami
karakter utama. Karakter Tukang Minyak hadir dengarstiwa baru namun
peristiwva tersebut secara tidak langsung tetapaiiark dengan peristiwa
utama. Adegan Il dan adegan Xl menceriterakan Tgkarinyak yang

menagih hutang kepada Suminta. Peristiwa ini memubdberapa saat
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kemunculan peristiwva besar pada adegan selanjuBgrastiwa ini sekaligus
mempertegas kemiskinan yang dialami Suminta.

Fisik karakter Tukang Minyak ini hanya dijelaskagbagai laki-laki
dengan kostum baju kaos dan celana piama. Pemelabdn jauh tentang
fisik karakter ini tidak dijumpai dalam naskah. Bepilan fisik karakter ini
merupakan visualisasi seorang tukang minyak yaagabiya dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

Karakter Tukang Minyak mempunyai sifat penyabarwRéakan ini
terlihat ketika ia tidak mandapat hasil apapun daahanya untuk menagih
hutang. Kesabaran Tukang Minyak ini digambarkan apagetunjuk
pementasan adegan Il. la hanya menghela nafasak&ekewa karena
Suminta belum dapat melunasi hutang.

“O, mau menagih uang minyak, ya? Istriku tidak abanti saja

datang lagi, ya?” Cukup dengan menghela nafas TuKdmyak

membalas. Dan setelah menghela nafas lalu pehgi. &)

Karakter bawahan yang lain yang berfungsi separkaing Minyak
ialah Tukang Daging. Karakter ini dideskripsikamagai seorang wanita, tu,
dan menggendong bakul berisi barang dagangan. teardkkang Daging
mempunyai watak yang berbeda dengan karakter Tuklngak. la adalah
orang yang bertemperamen tinggi dan mudah marahemasi setelah
beberapa kali menagih ke rumah Suminta tetap thapid Setiap kali ditagih

Suminta mengatakan belum dapat melunasi hutangupya. Sampai



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4.1.3

101

akhirnya Tukang Daging tidak mampu menahan emodilayamarah-marah
pada Suminta (him. 15).

Kehadiran karakter ini berfungsi sebagai karakimmgy menjalankan
adegan yang menjaduspensea&lan penegasan situasi yang dialami Suminta.
Oleh karena itu, karakter Tukang Daging ini pentikgrena berfungsi
menjaga intensitas penikmat. Peristiwa yang dibeavakter ini menunjukkan
betapa banyaknya hutang Suminta. Tukang Dagingr hestelah terjadi
sebuah peristiwa yang menjadi pertanyaan besar gmgkmat, yaitu Haji
Salim bahwa Mini menjual diri. Penikmat ditahan uknttidak segera
mengetahui jawaban dari pertanyaan tersebut.

Karakter-karakter Sum, Din, Tukang Minyak, Tukangagihg
menjadikan dram&AOL lebih relaistis. Peristiwa-peristiwa yang dihadink
menjadi beragam sehingga penikmat tidak jenuhstiea besar yang terjadi,
yaitu tindakan Mini yang menjual diri diselingi dahlengkapi peristiwa-

peristiwva yang menampilkan karakter-karakter ini.

Struktur Tema

Melalui karakter-karakte6AOL, Utuy menghadirkan berbagai tolak
ukur penilaian mengenai kebenaran yang selama ismutl masyarakat
berbagai paham yang ada di masyarakat. Masing-masgmpunyai nilai
kebenaran sendiri-sendiri. Suminta memutuskan tioegmilih salah satu
paham dan hanya meyakini kebenaran yang selama amggap benar. Ide

ini disampaikan melalui peristiwa kepergian Summi@ninggalkan Mini dan
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orang-orang di lingkungannya yang ia anggap memgdunylai-nilai
kebenaran sendiri-sendiri dan tidak dapat menekei@enaran paham lain.
Mengenai paham mana yang paling benar dan kebenasaa yang sesuai
keputusannya diserahkan kepada masing-masing panikm

Kepergian Suminta membawa sejumlah besar pertanysargenai
kejujuran. Mengapa kejujuran dianggap tidak digextulagi oleh sebagian
anggota masyrakat? Mengapa orang yang memgangipprins justru
tersingkir dari masyarakat? Melalui salah satuodjigbuminta Utuy berusaha
menyampaikan pertanyaan tersebut secara lebih asnglaitu apakah
sekarang ketidakjujuran harus dilakukan orang @mgalapat bertahan hidup
(hlm. 10). Pertanyaan-pertanyaan tersebut mendseariuh peristiwva dalam
drama ini. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpuleama dalam drama ini
adalah bersikap jujur dalam segala kondisi danifokk berdasarkan hati

nurani adalah sifat mulia.

Tekstur Drama SAOL

Guna mempermudah analisis ini, akan dilakukan sisaierdasarkan
setiap adegan. Setiap adegan tersebut meliputisendlalog, suasana, dan
spektakel.

4.2.1 Adeganl

DramaSAOLdiawali sebuah petunjuk pementasan yang menjelaskan

keadaan panggung tempat berlangsung.
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Di rumah Suminta di kota Jakarta, atau lebih tegatlagi : di ruangan
tengahnya yang sempit, yang dialati oleh perabgtary serba reot -- Pada
suatu pagi nampak suasanamuram dan sepi, seolaltiskna tidak pernah
ada makhluk bernyawa (him. 5)

Petunjuk pementasan tersebut memberikan gambai@sarg yang
kehidupan keluarga miskin di Jakar@ettingberupa sebuah ruangan yang
berisi perabotan rumah tangga yang reot.

Suasana sepi perlahan-lahan berubah sejak hadienyang laki-laki
gemuk dengan kostum perlente. Orang itu bernamaiddafama karakter
tersebut diberitahukan melalui dialog Mini.

“Suminta ada ?” Tanya tamu.

“Ada,” jawabnya, Kak! Kak! Ini dia Bung.”

(him. 5)

Ruangan masih kosong, sepi, dan tidak ada aktiapegpun ketika
Hamid masuk pentas. Kedatangan Hamid disambut rsgonanita yang
berpakaian rapi. la adalah Mini, istri Suminta. Ryen yang tadinya tidak ada
aktivitas secara perlahan terjadi perbincanganranB&uminta, Mini, dan
Hamid.

Dialog antara karakter tersebut membangun suasamatai.s
Persahabatan antara Hamid dengan keluarga Suraititeat dari keakraban

mereka ketika mengobrol. Permasalahan mulai dikeadisecara perlahan,

salah satunya ekonomi rumah tangga Suminta yangatani keterpurukan.
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Suasana menjadi serius setelah di tengah perbiacdmiika karakter
Mini pamit untuk bepergian. Petunjuk pementasannienjelaskan bahwa
Mini mendekati Suminta dan menciumnya seraya beitpam

Dan setelah berkata demikian ia terus mendekatirf@anbDan sambil
mencium dahi Suminta ia berkata : .... (him. 6)

Spektakel petunjuk dari penulis tentang kegiataik fkarakter dan
menggambarkan kebahagiaan keluarga Suminta. Perasaa selalu
dipupuk oleh Mni dan Suminta dapat mengatasi peatahan yang dihadapi.
Suasana romantis menjadi suasana serius setelah pdigi. Setelah
kepergian Mini dialog kembali terjadi antara Suraidengan Hamid. Suminta
menyampaikan keluhan-keluhan kepada Hamid mengeasalah ekonomi.
la berbicara dengan suasana hati murung sehinddetéesu. Kemurungan
Suminta diperkuat dengan spektakel berupa baju sdaung kumal yang
dikenakan (hlm 5). Suminta menjelaskan keadaan dtenan yang tengah
dialami melalui dialog yang panjang dan serius.

“Bagaimana takkan lesu, kalau gaji tidak cukugiab Suminta,
suaranya mengeluh. “Coba pikir! Gaji buruh sekarandah tidak seimbang
lagi dengan harga-harga kebutuhan. Dengan gaji Yamgrima sekarang,
sesungguhnya kami Cuma bisa hidup sepuluh harig daa puluh hari mesti
ditutupi denagn meminjam, menghutang, menggadakaayu perku menjual
barang yang sudah ada. Dan keadaan begini sud&ndmimg berbulan-
bulan. Kian lama hutang itu bukan kian sedikit. Algut akhir-akhirnya aku
bekerja bukan karena aku dan istriku lagi, tapi &deaamata untuk mereka
yang menghutangkannya.” (him. 6)

mendengar keluhan tersebut, HAmid justru menyalah8aminta.

Penilaian Hamid yang menyalahkan dirinya mebuahyhr menjadi gerang.
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Suasana menjadi memanas. Apalagi Hamid mengusidkam keluar yang

bertentangan dengan Suminta. Adu pendapat yanglaeenang menjadi

suasana riuh. Permainan yang semula berjalan dexagan berubah berubah
menjadi semakin cepat (him. 6 --7 ). Spektakel yamggambar dalam
petunjuk pementasan yang mengakhiri adegan ini efeskjan Hamid pergi
ke luar da Suminta masuk ke kamar (him. 8).

4.2.2 Adegan Il

Adegan Il dimulai dengan kehadiran seorang laki-tegtkostum kaos
dan piyama di rumah Suminta. Tempo permainan lagpat dibanding
adegan sebelumnya, seakan-akan menegaskan peanjelasngenai
kehidupan Suminta. Dialog yang terjadi menggunakatimat-kalimat
singkat. Laki-laki yang dating tersebut adalah Tngkdlinyak yang menagih
hutang.

“Ada apa?” katanya setelah dilihatnya yang datangseéorang laki-
laki berbaju kaos dan bercelana piyama.

“Saya Tukang Minyak,” jawabnya.
“O, nau nenagih uang minyak, ya? Istriku tidak adanti saja datang lagi,
ya?” (him. 8).

Spektakel yang tergambar pada petunjuk pementasiaradalah
tindakan fisik kekecewaan. suasana sedih yang wkeldiukang Minyak.
Harapannya untuk mendapatkan uang pelunasan tartimtianya menghela
nafas untuk melampiaskan kekecewaan dan kemudign pe

4.2.3 Adegan lll
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Karakter lain datang di rumah Suminta beberapawsdételah Tukang
Minyak pergi. Kedatangan wanita kedatangan wargigebut menandai
pergantian adegan dari adegan Il ke adegan llladalah bernama Sum,
seorang wanita yang badannya dipenuhi perhiasakt&qel yang tergambar
pada adegan ini adalah suasana persahabatan.d@edan diantara kedua
karakter ini digambarkan berlangsung akrab.

“Mini, Mini!” kata seorang perempuan muda yang dgtadengan

badan dihiasi perhiasan.

“Siapa?” balas Suminta dari kamar.

Tapi setelah keluar dari kamar ia terus menyambung:

“O, engkau, Sum! Istriku tidak ada.”

“‘Kemana?”

“Katanya mau mendatangi kawannya. Ada apa sih?”

(him. 8—9).

Suasana akrab ini hampir berubah tegang pada waldteka
membahas cara cepat mencari uang di tengah sijaagi merka hadapi.
Ketegangan tersebut dipicu perkataan Sum yang mékgRuminta karena
tidak mau membelikan perhiasan untuk istrinya.

“Bros ini harganya Cuma dua puluh rupiah, Minta. sklauntuk

perhiasan istrimu seharga dua puluh rupiah saja keas pikir sulit?”

(him. 9).

Tema perbincangan mereka menjadi berubah ketika baleas
kemiskinan yang dialami Suminta. Spektakel yangabar dalam dialog

adalah suasana cek-cok dan saling adu argumemligdag digambarkan

berlangsung dengan kalimat yang panjang-panjang.singanasing
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mempunyai pendapat berbeda mengenai cara efekéhdapatkan
penghasilan tambahan.

“Suamiku kan mengurus uang-pemulihan para pegdNedd, dari para
pegawai yang menerima uang-pemulihan itu dia senrenerima
persenan sebagai tanda terima kasih mereka lansagah ditolong
diuruskan.”
“Ya, aku mengerti. Suamimu mengurus uang-pemulingepada
mereka yang harus menerima uang-pemulihan itu diatut
mengatakan : tidak bisa lekas diterima, sebabr@d#an ada itu. Dan
orang-orang yang butuh uang itu lalu menjanjikamanaknengahih
persen, asal bisa lekas diterima. Padahal mengesgen itu tidak
mesti. Toh itu sudah jadi tugas kewajiban suamiianu kau bahwa
dalam hal itu suamimu menjalankan korupsi.: (hlrl®).

Suasana perdebatan itu tidak berlangsung lama &aBuminta
kemudian mengalihkan pembicaraan. Petunjuk penmemtgang menutup
adegan ini menggambarkan perbincangan keduanyakhierdan Sum
meninggalkan Suminta, sedangkan Suminta kembalikrkemar (him. 10).
4.2.4 Adegan IV

Spektakel adegan IV yang tergambar pada petunjukep&&san
maupun dialog adalah tindakan fisik panik yangaial Suminta. Suasana
panik adegan ini disebabkan kedatangan seoraridpkikiua berbadan kurus.
Petunjuk pementasan yang mengawali adegan ini raemggykan tiba-tiba
dengan berlari dan berteriak memanggil Sumintaakiar tersebut bernama
Haji Salim.

Tiba-tiba masuk dengan tergopoh-gopoh seorang ld&ki-tua

berbadan kurus. Dan dengan tergopoh-gopoh pulaemamggil ....
(him. 10).
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Kedatangan Haji Salim tersebut membuat Sumintaupiggian panik
karena tidak seperti biasanya Haji Salim datangukeah Suminta dengan
cara seperti itu. Dialog antara Suminta dan HajiinBadigambarkan
berlangsung tegang, dengan irama cepat, dan ddadjerat pendek-pendek.
Berbagai pertanyaan kemudian disampaikan Sumintgyangbut Haji Salim
tersebut. Jawaban yang diberikan Haji Salim sentidiak jelas sehingga
Suminta semakin penasaran. Dialog mereka salinfpabetan sehingga
suasana kacau dan menegangkan.

“Minta! Minta!”

“Ada apa, Mang Haji?” jawab Suminta seraya tampénggosok-

gosok mata.

“Aku hapir tidak percaya pada mataku sendiri, Mifami Allah, aku

hampir tidak percaya.”

“Ada apa sih?”

“Istrimu ....?"

“Mengapa? Celaka?”

(hlm. 10--11).

Setelah Haji Salim tenang, ia lemudian menjelaskaaksud
jawabannya. Mini, istri Suminta, diduga Haji Salitalah menjual diri.
Mendengar penjelasan dari Haji Salim, Suminta tigekcaya. Suasana
semakin kacau saat diduga Hamid menjadi penyebalBgrdagai perasaan
berkecamuk dalam hati Suminta kaget, bingung, mala sedih bercampur
menjadi satu. Suminta sesekali memegang kepaldjribdram, kemudian
duduk merenung (him. 14).

Irama permainan menjadi pelan pada waktu Haji Sb&énubah tenang

dan menjelaskan maksudnya. Meskipun demikian, lkelkat masih terasa
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karena kedatangannya membawa sebuah berita yanguaeBuminta kaget.
Suminta yang masih tidak percaya dengan cerita ajim berusaha
meyakinkan dirinya dengan mengajukan pertanyaaamgaan singkat. Haji
Salim berusaha menjelaskan kepada Suminta bahwayapa dilihatnya
adalah benar.
4.2.5 AdeganV

Spektakel yang tergambar pada petunjuk pementasanmengawali
adegan selanjutnya adalah suasana sepi. Petunjolenpesan tersebut
menjelaskan bahwa Suminta mengalami kebingungandakan Suminta
yang sebentar duduk, sebentar berdiri, kemudiaruknkamar dan keluar
berganti kostum, dan duduk lagi adalah spektakatgyanenjelaskan
kebingungan Suminta.

Sekali duduk merenung Suminta terus duduk mererfsegglah lama

merenung ia masuk kamar. Tapi tidak lama kemudaakeluar lagi

dengan memakai pantolan dan kemeja. Dan denganapakang

sudah ditukar itu ia terus berniat keluar. Tapiubaampai ambang

pintu ia sudah balik lagi. Dan setelah balik lagitéerus duduk lagi.

Dan merenung lagi (him. 14).

Suasana sepi dan sedih pada awal adegan ini kemibeiaibah
setelah karakter lain masuk pentas. Petunjuk pesant berikutnya
menjelaskan Suminta terkejut mendengar suara qamgisi.

la cengkat setelah didengarnya di luar ada oranmanggil : ...
(him.14)
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Seketika Suminta menjadi emosi karena terkejut megar teriakan
tersebut. Emosi Suminta tidak dapat ia tahan $etalau bahwa orang yang
datang bermaksud menagih hutang. Hal tersebutab&abh emosinya belum
stabil menghadapi masalah yang menimpa keluarganya.

Spektakel yang tergambar pada adegan ini adalabarsaiakacau
setelah sebelumnya tenang dan sepi. Orang yanggdagarumah Suminta
adalah Tukang Daging dan ia menjadi pelampiasarai@mn Suminta. Akan
tetapi, wanita tersebut membela diri karena tanpagatahui permasalahan
yang jelas.

Irama permainan pada adegan ini berjalan cepatodpidisiapkan
untuk diucapkan dengan tempo cepat, keras, damasitdinggi sehingga
suasana ketegangan dapat tercapai.

4.2.6 Adegan VI

Suasana yang terbangun dalam adegan ini adalalansuasgang.
Adegan ini dimulai sebuah petunjuk pementasan leersgpektakel yang
menggambarkan suasana kacau. Tindakan Suminta maditk merenung
dan ketika Mini masuk ia hanya tegak sebentamalirik.

Suasana serius mulai terlihat setelah Suminta penedialog Mini
dengan kata-kata sindiran. Irama permainan berjedgrat karena masing-
masing karakter berdialog dengan kalomat yang pepdedek. Suminta
mengatakan kata-kata sindiran dengan maksud agair tidak berbohong.
Mengenai asal-usul uang yang ia dapatkan sudahadtikieSuminta. Akan

tetapi, Mini tidak menyadari bahwa ia sudah diapggersalah oleh Suminta.
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la terus berdialog dengan Suminta seperti biasabal menyadari ada
“sesuatu yang tidak beres” pada waktu mi yandhtdibawa untuk Suminta
tidak disentuh.

“Dari mana kau dapat uang sebanyak itu? Empat puiphiah sama

dengan upah dua hari aku bekerja. Dan kau merapayl dalam

beberapa jam saja.”

“Saya pinjam.”

“Dari siapa?”

“Dari Nyonya Kusman, kenalan lama.”

“Alangkah dia baik hati suka meminjamkan uang. rngaku

berkenalan dengan dia.”

“biar lain kali kita bertemu di rumahnya. Tapi ...mengapa mi itu

tidak dimakan, Kak? Dia nanti dingin.”

(him. 16)

Setelah Mini meyadari bahwa suaminya sudah mengietah
perbuatannya, Mini  tetap  berusaha  bersikap  wajar tukun
menyembunyikannya. la menjawab pertanyaan-pertanydangan sikap
santai.

Suasana menjadi tegang pada waktu Suminta teruslesek Mini
dengan pertanyaan-pertanyaa dan Mini berusaha nmelagh Dialog yang
terjadi diantara keduanya dilakukan dengan kalipgmidek-pendek. Suasana
tegang kemudian terus berlanjut dengan intensitteglngan semakin
meningkat. Suminta meminta keterangan Mini mengkabenaran duagaan
Haji Salim. Petunjuk pementasan adegan ini merkatapahwa Suminta
berdiri di depan Mini dengan menatap tajam penuinatahan dan tangan

terkepal. Spektakel tersebut diperlukan untuk med@n emosi Suminta

yang semakin tidak terkendali.
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Mini terdiam. Dan lantaran Mini terdiam, Sumintangasejak tadi

duduk di kursi terus bangkit berdiri.

“Mengaku tidak?” tanyanya.

Dan lantaran Mini masih saja terdiam bertanya |agraya

mengepalkan tangan :

“mengaku tidak?”

tapi Mini yang terdiam masih tetap terdiam. Dan ih&l Mini tetap

terdiam, Suminta yang mengepalkan tangan terus englkeramkan

mata.

(him. 17)

Setelah didesak, Mini akhirnya mengakui perbuatanmkspresinya
pada waktu itu ketakutan menghadapi kemaran Sumit@sakutan Mini
membuat terdiam. Mini tidak mampu berkata-kata paditu Suminta terus
mendesaknya dnegan pertanyaan-pertanyaan.

4.2.7 Adegan VI

Suasana yang terbangun pada adegan ini adalahnaulskacauan
yang diakibatkan pertengkaran mulut anatara Sundetgan Hamid. Emosi
Suminta masih belum reda pada waktu Hamid datang.

Dialog Suminta menggunakan kalimat pendek-pendek ldamid
menggunakan kalimat yang panjang-panjang. Iramagiean berjalan pelan
pada awal hingga pertangahan adegan. Permainatabetiengan irama lebih
lebih cepat pada pertengahan adegan hingga akégaad Kedua karakter
berdialog menggunakan kalimat panjang-panjang itekajimat tersebut
diucapkan dengan tempo cepat.

“Sudah! Jangan banyak bual. Dari kau aku mintar&atgan. Bukan

bualan!”

“Ya,ya, aku juga akan memberikan keterangan. AkwabwHaji Salim

yang berpikiran sempit, yang karena berpikiran semmgnya becus
menghasut. Aku akan memberikan keterangan yangrasgte
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terangnya, suatu keterangan yang cukup terang, dastwmu itu
bersih dari dosa dan bersih dari kesalahan.

Coba pikir! Berdosakah dia? Patutkah dia dihukunafal kau mau
mencari siapa yang berdosa, kaulah sebenarnyabgadgsa. Berdosa
karena mau menyiksa istri sendiri yang nota benenpoayai hak
yang sama dengan kau, tapi tidak pesimis seperti ka

(him. 19--20)

Pertangkaran antara Suminta dengan Hamid membaatasa pada
adegan ini menjadi tegang. Masing-masing karakigerkirakan berbicara
dengan nada tinggi. Mereka berdialog dengan tengpatcdan suara yang
keras.

4.2.8 Adegan VIlI

Spektakel yang tergambar dalam petunjuk pementas@gan ini
adalah suasana mencengkam dan mengaharukan. Sumasih terpukul
akibat perbuatan Mini. Begitu pula dengan Mini.ni@rasa berdoasa karena
telah mengkhianati suminta. Mereka hanya diam adimgs membelakangi
setelah Hamid pergi.

Suasana tenang namun mengharukan tersebut disebahksing-
masing karakter merenungkan peristiwa yang telghdiesebelumnya. Mini
maupun Suminta sama-sama merasa canggung untuklan@embicaraan.

Tiba-tiba Suminta berkata; suaranya mengeluh:

“Aku jadi bertanya, siapa diantara kita yang méstang? Masing-

masing dari kita mempunyai kebenaran yang salahpiaak lain.”

Dan setelah berkata demikian ia terdiam lagi. Tsgielah lama

terdiam, ia berkata pula:

“Aku tidak menyangka, Mini, sungguh aku tidak memgka, bahwa

kau akan sampai hati membenarkan suatu kebenarantigiak bisa
ku benarkan. Bertahun-tahun kita bercita-cita mdtah rumah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

114

tangga. Bertahun-tahun pula rumah tangga yangdkitiean itu, kita

pelihara, kita pupuk dengan cinta. Tiba-tiba sekgra......

(him. 21)

Suasana hati Suminta terlihat dialognya yang meilyas tindakan
Mini. Spektakel yang tergambar dalam petunjuk peasam adalah gambaran
susana hatiya. Mendengar perkataan Suminta, Mimksaesemakin bersalah.
Mini berusaha meminta maaf, meskipun sampai memahamon kepada
Suminta.lrama permainan adegan ini berjalan pdbalog diantara kedua
karakter berjalan lambat. Dialog tersebut diselijggia untuk memperkuat
suasana haru.
4.2.9 Adegan IX

Spektakel yang tergambar pada adegan ini adalaasagetegangan
yang dialami karakter-karakter yang muncul padagadeini. Ketegangan
dibangun melalui dialog Mini dan Haji Salim. Minad Haji Salim berdialog
dengan nada tinggi. Dialog Mini adalah dialog dengalimat yang pendek-
pendek. Dialog Haji Salim adalah dialog dengan nkati yang panjang-
panjang. Irama permainan berjalan agak lambatipetaph kemarahan.

“Mang Haji, “ kata Mini. “Alangkah gampang Mang Hapelempar

tuduhan zina kepada saya.”

“Lantas? Kau mau mungkir? Kau tidak akan mengakwakau tadi

diciumi laki-laki bukan muhrim di dalam mobil? Akmelihat itu

semua, Mini. Aku, melihat! Dan aku tahu pula yaigk kulihat.kau

tadi dibawa ke hotel!”

“ltu sangkaan.”

“Jadi kau mau bukti? Baik! Aku tahu siapa laki-laki. Akan kubawa

dia nanti kesini.”
(hlm. 23)
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4.2.10 Adegan X

Spektakel yang tergambar pada petunjuk pementasanmengawali
adegan ini adalah suasana kesedihan yang dialami Renghakiman Haji
Salim menyebabkan Mini merasa sakit hati tetapi hanya mampu
melampiaskan dengan menangis.

Suminta yang sejak tadi terdiam tetap terdiam. D&ini yang
menangis terus menangis. Akhirnya Mini berkatarauga meratap:

“Mengapa aku jadi dihina ...... Kak, kau tahu, bahwangr lain tak
usah turut campur menghina aku.”
(him. 24)

Petunjuk pementasan berikutnya menjelaskan bahwa Ngngan
menahan tangis berjalan perlahan mendekati Suniiatiawun, baru beberapa
langkah Suminta memintanya berhenti dan menjauhydarHal itu membuat
Mini semakin sedih. Tangisan yang berusaha ia tabemakin tidak
terbendung. la menangis dan menjatuhkan badannjania@. la memohon-
mohon kepada Suminta agar dimaafkan.

Suasana yang terbangun pada adegan ini adalahnaudeau.
Permainan berjalan dengan irama pelan. Dialog meraign kalimat
pendek-pendek.

Suasana haru semakin terasa pada waktu Sumintausiendini
sebagai bentuk hukuman. Mini menerima hukuman hetsePetunjuk
pementasan adegan ini menjelaskan bahwa Mini meskiamar mengemasi
barang-barangnya dalam koper dan ke luar lagi men8omminta. Spektakel

ini menjelaskan sikap Mini yang rela menerima huBomyang diberi
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Suminta. Melihat kerelaan Mini untuk pergi justrembuat Suminta akhirnya
mengubah keputusan dengan menahan kepergian MiareKd berdua
kemudian saling memaafkan. Suasana menjadi tenampdti pada akhir
adegan.
4.2.11 Adegan XI

Spektakel yang tergambar pada adegan ini adalaasadkeakraban
antara Mini dengan Tukang Minyak. Adegan ini memgigarkan kekacauan
yang terjadi di rumah Suminta yang berangsur-angseumal. Mini kembali
menerima tamu yang datang ke rumahnya dengan raméang Minyak
yang menagih hutang ia terima dengan ramah darasemitangnya dibayar.
Meskipun demikian, penegasan mengenai situasi ysedang dialami
keluarga Suminta masih dihadirkan. Hal tersebutunglikkan dengan
berhutangnya Mini pada Tukang Minyak.

“Asasalamu’alaikum!” kata orang dari luar.

“O, Tukang Minyak,” kata Mini setelah membuka pintTinggal

berapa yang belum dibayar? Lima rupiah lagi, bukan?

“Betul, Neng.”

“Saya bayar semua. Tapi saya ambil lagi, ya?”

“Boleh, tentu saja boleh. Masakan orang yang baigiak dikasih

lagi.”

“Tunggu sebentar. Saya ambil botol dulu.”

(him. 26).

Permainan dalam adegan ini berlangsung dengan ireepat.

Karakter-karakter yang hadir hanya berdialog sepgd. Dialog yang

dihadirkan adalah dialog dengan kalimat pendek-plendgian berlangsung
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agak cepat. Dialog tersebut diucapkan dnegan reding sehingga suasana
yang terbangun adalah suasana keakraban antaralésngan tuan rumah.
4.2.12 Adegan XII

Suasana yang tergambar pada adegan ini adalahnauksakraban
antara dua orang sahabat, yaitu Mini dan Sum. Samg gatang menawarkan
bros disambut Mini dengan ramah meskipun Mini tigati membeli bros
tersebut. Kutipan dialog berikut menggambarkanaueasersebut.

“Mini.” Kata perempuan dihiasi perhiasan yang dgtalengan tiba-

tiba, “Tadi aku ke sini. Lau tidak ada. Bagaimarenghn maksud

membeli brosku ini? Jadi?”

“Berapa jadinya akan kau jual ini?” tanya Mini.

“Murah Mini, dua puluh rupiah.”

“Tapi sayang, Sum, aku tidak punya uang.”

“Itu perkara gampang. Bisa kau bayar nanti habiarbu

Mini berpikir. Dan setelah berpikir ia berkata :

“Tidak Sum, aku tidak berani. Bukan aku tidak ingmemilikinya.

Tapi .... Kami mesti menghemat dengan pengeluaran.”

(him. 27)

[rama permainan pada adegan ini berjalan agak kanibalog
berlangsung lambat meskipun diakog kedua karalkdeydak menggunakan
kalimat pendek-pendek. Hal tersebut untuk memperikesedihan yang
dialami mini. Irama permainan tersebut menyebabarbincangan antara
Sum dan Mini yang tidak imbang semakin terlihatmSaerdialog dengan hati

gembira dan tanpa beban masalah. Mini berdialogyaterhati yang sedih

tetapi berusaha ia sembunyikan dengan keramahameryanggapi Sum.
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4.2.13 Adegan XIlI

Spektakel yang tergambar pada petunjuk pementasamgawali
adegan ini adalah suasana gaduh diakibatkan kegetdtaji Salim, Hamid,
dan seorang laki-laki bernama Din. Ketiga karak&gsebut masuk pentas

sambil bertengkar.

Dengan tergopoh-gopoh Haji Salim yang berbadanskdan Hamid
yang berbadan gemuk itu datang lagi. Dan merekandatiengan
diiringi seorang laki-laki masih muda bermata daga

(him. 27)

Suasana gaduh semakin terlihat pada waktu kedummkedakter yang
bertengkar mulut, yaitu Haji Salim dan Hamid samma tidak mau
mengalah. Secara cepat suasana menjadi tegangndfentan kedua karakter
memicu pedebatan antara Haji Salim, Hamid, Din, &minta. Dialog
karakter-karakter yang hadir pada adegan ini bgslamg dengan suasana

panas. Masing-masing diperkirakan berdialog demgaia keras dan tinggi.

“Mang Haji? Kata Hamid. “Dari tadi saya sudah bgarbahwa
perbuatan semacam ini tidak perlu terjadi. Sekalidag itu Suminta!
Sudah selesu itu dia. Mengapa mesti ditambah dihagi? Ayo
kembali!”

“Dihasut! Dihasut! Siapa yang menghasut? Aku tidadi, tahu? Aku
tidak sudi ikut berdosa lantaran menutupi suatiyegan dosa yang
mencolok mata. Kau sebagai orang yang kufur. Tiaptiaak!”

“Enak saja membenarkan diri sendiri, menyalahkamg@idain. Dasar
tua bangka! Tadi dijalan aku tidak marah. Tapi sk aku marah,
tahu?”

Dan Hamid terus menjambak leher baju Haji Salimn Derus akan
memukul.

(hlm. 28)
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Suminta, Haji Salim, Hamid, dan Din terus berdeqsir. Kasus yang
mereka perdebatkan masih mengenai Mini. Suasangadiesangat kacau.
Perdebatan mereka tidak mendapat penyelesaianaBatji Salim hampir

berkelahi dengan Hamid dan Suminta hampir berkelahgan Din.

Tapi Laki-laki bermata Srigala tertawa. Dan samtsitawa ia
menerangkan : “Apa yang saya lakukan? Tentu sajakdi bikin

memuaskan hatiku. Dia ...."

“Sudah!” teriak Suminta. ‘Sekarang aku bertanyaaunkau kawin
dengan dia?”

“Apa?” jawab laki-laki bermata serigala. “Kawin?”

“Ya,” jawab Suminta, tangannya dikepalkan, “Kau thdsawin

dengan dia. Itu tuntutanku!”

laki-laki bermata srigala tertawa lagi.

“Tuntutan? Ya, ya, setiap orang memang boleh menumiu sih

kemauan. Dan kemauan adalah kemauan!”

dan mendengar jawaban demikian, Suminta yang mefigaptangan
terus saja menyerbu. Dan terus hendak meninju. Hapnid buru-
buru menghalangi. Dan laki-laki bermata srigala pouwru-buru
mundur. Dan katanya : .....

(him. 30)

Spektakel yang tergambar pada kutipan di atas naeniggrkan situasi
yang semakin panas. Suminta yang bergejolak sentiglgk dapat menahan
diri. Hal ini disebabkan ketika berbicara seriusxghn Din, ia mendapat
tanggapan yang tidak simpatik bahkan cenderung epekgSuminta pun
kemudian berjalan cepat menghampiri Din dan hemnaakukulnya.

Klimaks dari kekacauan tersebut adalah Suminta osnglaji Salim,
Hamid, dan Din dari rumahnya. Dengan nada keras toayi Suminta

berteriak mengusir ketiga karakter tersebut. Hajins dan Hamid keluar dari

pentas dengan terus bertengkar. Sedangkan Dinkeladr terlebih dahulu.
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“Aku tidak menghasut, tua bangka! Kau lah yang rhasgt. Kau dan
otakmu yang beku!”

“Kufur kau! Kufur!”

“Sudah! Sudah!” kata Suminta, “Kalian ini sebenarmyau apa? Aku
tidak tahu siapa diantara kalian yang mesti kus@euaighasut. Tapi
aku minta supaya kalian berhenti mengacau pikiranku

(him. 31)

Dialog masing-masing Kkaralter pada adegan ini Ilebidnyak
meggunakan kalimat-kalimat pendek, bernada tinglgin keras. Irama
permainan yang terbangun adalah irama permainap gggat dan dialognya
bersahut-sahutan tidak beraturan. Hal ini untuk perkuat suasana kacau
yang tergambar pada adegan ini.

4.2.14 Adegan XIV

Adegan XIV hanya menampilkan dua karakter, Sumadda Mini.
Suasana kacau berangsur-angsur normal. Keteganganberganti menjadi
suasana haru. Adegan XIV adalah adegan penyelesaimna masalah yang
dihadirkan dalam adegan-adegan sebelumnya. Sudentgan perasaan sedih

menjelaskan niatnya untuk menceraikan Mini dan nggralkan Mini.

“Mini, kau tahu betapa besar cintaku padamu. Akgajtahu betapa
besar cintamu padaku. Baik kau maupun aku akan saebarat
bercerai, karena kita bersama sedah melakukan gtarBperbuatan
yang indah untuk dijadikan kenangan. Baik kau maupku tidak
mungkin melupakan masa kita yang lalu sebab masayking lalu
adalah harta kekayaan batin kita berdua.”

Sampai disitu ia terus terdiam. Tapi tidak lama udan ia
menyambut pula :

“Tapi tahu kau, Mini, tahu kau apa artinya kenangang indah bagi
kita, kalau kita gelap melihat ke hari depan sepgatam keadaan
yang sekarang ini? Kita jadi kehilangan kemerdekadini. Kita jadi
terombang-ambing, diombang-ambingkan keadaan.

Karena itu, Mini, karena itu aku ada pikiran lelsaik jadi manusia
yang melihat hari depan dengan mata terbuka, diipedi manusia
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yang terikat kepada kenangan. Lebih baik menyeegiada hari esok

daripada terkubur oleh hari kemarin. Mengerti Rdini?”

(him. 32 --33)

Suasana haru semakin terasa pada pertengahan adegan
sebenarnya menentang keinginan suminta yang akaocenskannya, tetapi
keputusan Suminta sudah bulat. Ekspresi Mini tarlgedih, suaranya serak,
dan matanya berkaca-kaca. Kesedihan kedua kartes terlihat sampai
pentas usai. Pentas ditutup dengan perpisahanadaktér ini. Suminta keluar
pentas meninggalkan Mini sendiri dengan tangisnya.

Dialog pada adegan ini berjalan lambat. Irama peramaberjalan
dengan tempo lambat pula. Hal tersebut memperkuasasa kesedihan
adegan ini. Kalimat yang digunakan pada dialog stanberupa kalimat
panjang-panjang disertai tindakan karakter yang peskuat ekspresi
dialognya. Selain itu, diselingi pula dengan jeeldaj dialog beberapa kali.
Dialog Mini menggunakan kalimat pendek-pendek tethpcapkan dengan
terputus-putus untuk memperkuat ekspresi kesedylaargelain itu, didukung

pula dengan gerakan menangis, mengusap-usap raatbedliri diam.
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BAB V
IMPLEMENTASI DRAMA SAOL

DALAM PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA

Pembahasan ini mendeskripsikan kelayakan dan ggeamernaskah drama
Sayang Ada Orang Laisebagai materi pembelajaran bahasa dan sastmaekiddi
SMA dengan tiga aspek Kriteria penilaian yaitu &spahasa, psikologis, dan latar
belakang budaya.

5.1 DramaSAOLditinjau dari segi bahasa

Pemilihan bahan pembelajaran sastra di SMA haruspaehatikan aspek
bahasa, maksudnya bahan yang dipilih harus sesngad tingkat penguasaan
siswa. Proses pembelajaran sastra dapat lebihdiejika guru kiranya perlu
mengembangkan keterampilan (atau semacam bakasukhuntuk memilih
bahan pembelajaran sastra yang bahasanya sesgaindémgkat penguasaan
bahasa siswanya. Adapun pemilihan bahan pembaelajesastra ini
memperhitungkan kosa kata, kalimat, dan hubungtarkaiimat.

Bahasa yang digunkan pengarang dalam dr&,@lL menggunakan gaya
bahasa yang mudah dipahami. Bahasa yang sederlesmniauait drama ini lebih
mudah untuk dipahami siswa, sehingga isi yang tehkag dapat lebih mudah
ditangkap siswa. Gaya bahasanya pun merupakan raglaasa sehari-hari dan
kosa kata yang digunakan memakai dialek bahasanésifp sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa. Hal ini dapat dilihat daitipan berikut

“Assalamua’laikum!”
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“Ada Apa?” tanyanya setelah dilihatnya yang daitogseorang perempuan

tua membawa bakul.

“Nyonya ada?” jawabnya.

“Tidak ada”.

“Katanya mau bayar hari ini. Didatangi hari ingddk ada. Bagaimana sih?

Putar-putar terus!”

Kalimat-kalimat yang digunakan dalam drama ini $udaenunjukkan
pembentukan kalimat yang baku. Gaya bahasanya purpakan ragam bahasa
sehari-hari. Hubungan antar kalimat sudah menuajukkkoherensi
(kesinambungan) sehingga siswa dapat mengikuti/tnamia isi dialog
tersebut. Dengan demikian hasil analisis aspek daahsebagai kriteria
pertimbangan bahwa drar88OLdapat digunakan sebagai bahan pembelajaran
sastra di SMA.

5.2 DramaSAOLditinjau dari segi psikologis

Perkembangan psikologis dari taraf anak menuju dekasaan ini
melewati berbagai tahapan. Hal ini perlu diperfaatik karena tahap
perkembangan psikologis sangat besar pengaruhnyedsg minat dan
keengganan anak didik. Tahapan ini juga sangatehggyuh terhadap; daya
ingat, kemauan mengerjakan tugas, kesiapan begang, dan kemungkinan
pemahaman situasi atau pemecahan problem yangagihddsia siswa SMA
berkisar antara 15 — 18 tahun kematangan jiwangapada tahap antara tahap
realistik dan tahageneralisasi

Mereka sudah benar-benar terlepas dari dunia fakas sangat berminat

pada realitas atau apa yang benar-benar terjadreKdeterus berusaha

mengetahui dan siap mengikuti dengan teliti faltedd untuk memahami
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masalah-masalah dalam kehidupan nyata. Mereka joglaminat untuk
menemukan konsep-konsep abstrak dengan menganalisisi fenomena.
Dengan menganalisis fenomena, mereka berusaha mkaem dan
merumuskan penyebab fenomena itu yang kadang-kadaregmgarah
kepemikiran filsafati untyuk menentukan keputusaptkusan moral (Moody
dalam Rahmanto, 1988:29 --30).

Berkaitan dengan dram&AOL drama ini dapat digunakan dalam
pembelajaran di SMA karena sesuai dengan tahagmédngan siswa SMA.
Drama ini mengungkapkan gagasan untuk memikirkambledi tolak ukur
penilaian tentang kebenaran dan kejujuran berkaisgan banyaknya paham-
paham dan keyakinan-keyakinan yang ada dan berkegrthanasyarakat. Hal
ini, para siswa dapat mengembangkan bakat dalam ssperan dengan
meragakan berdasarkan karakternya.

Sesuai dengan tahapan realistik dan generalisdsveba&iswa berusaha
menemukan fenomena realitas untuk ditentukanny&antiama ini dapat
digunakan dalam pembelajaran. Persoalan yang diteanpakan menyadari
masalah yang timbul disekitarnya dan siswa akama pethadap penilaian yang
ditimbulkan. Bagi siswa yang penting dalam dramadalah banyaknya nilai-
nilai yang dijadikan contoh dalam kehidupan sehari- Penilaian ini dapat
dilihat dari dialog berikut.

“Karena itu, Mini, karena itu aku ada pikiran lelbhik jadi manusia yang

melihat hari depan dengan mata terbuka, dari pelarjanusia yang terikat

pada kenangan. Lebih baik menyerah kepada hari @émokpada terkubur
oleh hari kemarin. Mengerti kau, Mini?”
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5.3 DramaSAOLditinjau dari segi latar belakang budaya siswa

Moody (Rahmanto, 1988:31--33) mengatakan bahwwaasiakan lebih
mudah tertarik terhadap karya sastra yang mempunyaingan erat dengan
latar belakang hidupnya, terutama bila menghaditkaoh-tokoh yang berasal
dari lingkungannya dan mempunyai kesamaan dengagkmatau orang-orang
di sekitar mereka. Dengan demikian, guru hendakmgmailih bahan pengajaran
sastra sesuai dengan kemampuan siswa dan menggunpkasip
menguatamakan karya-karya sastra yang latar bejakamiteranya dapat
dikenal oleh siswa.

Latar belakang budaya dransAOL mengangtkat masalah-masalah yang
tidak asing lagi bagi siswa yaitu kesiapan hidulamarumah tangga jika tidak
bekerja. Kehidupan rumah tangganya yang serba guakan berdampak rasa
kecemburuan sosial mupun ketidakharmonisan kelud®gaa kejujuran dan
kebenaran delam hidup perlu menjadi tolak ukur d&ieéak dengan banyaknya
paham-paham dan keyakinan-keyakinan yang berkemtbanmsyarakat. Sisi
positif yang dapat diambil bagi siswa adalah sisi@@at menyadari dalam
kehidupan keluarga perlu membutuhkan kesiapan yaatang. Siswa harus
melihat hari depan dengan mata terbuka mengingdiabai gejolak yang
timbul di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesinmpblahwa dram&AOL
sangat cocok untuk siswa SMA. Hal ini kaitannyagéenkematangan jiwa baru
yang berkembang dan membutuhkan prinsip-prinsipa ggedoman-pedoman

dalam pembentukan jati dirinya.
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Penyajian Pembelajaran Drama
5.4.1 Pelacakan Pendahuluan

Drama ini tampaknya dapat memberikan pengalamamn lbagi siswa.
drama yang mengandung konflik dalam diri Suminta Bani. Suminta yang
pekerjaannya serabutan dan lontang-lantung bikk tetla pekerjaan sehingga
kebutuhan keluarga kurang. Suminta adalah orang ygar dan tidak mudah
dipengaruhi. Mini sebagai ibu rumah tangga yang gaeggur berusaha
mencukupi kebutuhan kelurga dengan menghutang @afuali diri. Haji Salim
adalah tokoh agama yang selalu menghasut tindakam, Netapi Mini
mendapat pembelaan dari Hamid dan menuduh Sumu@misyang tidak
bertanggungjawab. Keluarga ini selalu dililit huansehingga hubungan
kekeluragaan tidak harmonis.

Drama SAOL struktur bahasanya merupakan bahasa sederhana dan
mudah dipahami. Perasaan yang harus diungkapkanpale tokohnya jelas
dan kuat. Ada tokoh yang bersifat pesimis, tidajase keras kepala, jujur,
ramah, memiliki sikap modern, dan sebagainya

Drama SAOL karya Utuy Tatang Sontany dapat memberikan
pengalaman baru bagi siswa. pengalaman dalam ndlecil, siswa dapat
menyadari bahwa pikiran lebih baik menjadi manysiag melihat hari depan
dengan mata terbuka. Siswa juga dapat menanamkajurke sehubungan
dengan banyaknya keyakinan yang berkembang di mesta

Dalam lingkup luas, siswa dapat menanamkan kelnadeagan hasil

penelitian dalam tindakan nyata. Siswa juga dapamamcing kesiapan para
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siswa untuk menuju kehidupan yang lebih matang. iHalakan mendapat
pemahaman dan kesadaran bahwa keputusan-kepuarsgaigmbil seseorang
melihat keberagaman kepribadian akan membawa dadgapengaruh untuk
membawa kebaikan ataupun kesengsaraan.
5.4.2 Penentuan Sikap Praktis

Naskah dramaSAOL ini dituliskan pada Bulan April 1954 dan
diterbitkan dalam Manusia Kota (1961). Drama inirnaé dimuat dalam
majalahindonesia Lebih jauh, dalam drantdAOLadalah salah satu karya Utuy
yang membuktikan kemampuannya sebagai pengaraiggog

Hal yang perlu ditekankan dalam pembelajaran adsilka dibimbing
agar dapat memahami dan membuat daftar tokoh, tesyaddur, dan tema.
Dialog-dialog yang diucapkan dengan kesesuaiarkg#aa mimik. Pada teks
harus diberi tanda dengan tegas bagaimana gerikkjugma pelakunya. Hal
yang perlu diperhatikan juga adalah saat-saat dinsarasana tenang, sedih,
tegang, khawatir, serta sindiran-sindiran. Keadgang beraneka raga mini
harus dapat diolah sehingga dapat tertata secakadap harmonis, saling
pertentangan dalam komposisi dan harmonisasi. Hagas dapat ditunjukkan
pada adegan yang mengandung konfliks yang sangatRerlu juga diberikan
pengetahuan tentang pemanfaatan tata lampu, taggyoag, rias yang tepat dan
sesuai untuk menambah kesan dramatis.

Dengan demikian, guru harus mempelajari dra®#OL ini dengan
sungguh-sungguh agar dapat menangkap pesan deaganShtiap karakter

dapat dipahami dan disadari kehadirannya dalam reetuk alur cerita mulai
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dari adegan | sampai dengan adegan XIV dan dapatberékan penekanan
adegan mana saja yang menimbulkan konflik batin.
5.4.3 Introduksi

Selamat pagi anak-anak. Siapa diantara kalian ysmkp sastra
khususnya drama? Sangat mengasyikkan tidak? Tgafukarena dapat kita
jadikan hiburan sehingga dapat kita ambil pesag gisampaikan. Kali ini kita
akan bersama-sama menikmati dan memahami drama Radnyy Tatang
Sontany yang berjudul “Sayang Ada Orang Lain”.

Dilihat dari judulnya sudah penasaran kan? Nahbgaam umum drama
ini mengisahkan hubungan keluarga yang mulanyadiahzerubah menjadi
perpisahan. Sebuah keluarga yang dilanda kesuliatuk mencukupi
kebutuhan keluarga. Sang suami yang pekerjaannggahserabutan, tetapi
jujur dan tidak mudah dipengaruhi oleh orang I&ang istri yang pekerjaannya
sebagai ibu rumah tangga berusaha membantu suadengan bekerja sampai
menjual diri. Dengan demikian berbagai pendapat gandangan saling
mengadu. Dengan sedikit cerita ini, kalian pastigsaran kelanjutan ceritanya.
Setelah nanti mengetahui isi cerita secara keda@nrubagaimana pendapat
anda?

Berhubung Bapak hanya mempunyai sepuluh buah naskamSAOL
dan supaya kalian bisa membaca drama ini, Bapakph&alian dapat
membentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri daria®ak sehingga satu

kelompok akan mendapatkan 1 buat naskah dramaaSiswinta membaca
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naskah drama tersebut secara bergantian dan siswg Yain harus
mendengarkan.
5.4.4 Penyajian

Akan lebih baik jika pertama-tama setiap siswa mlilhieks drama
tersebut agar dapat dibaca dan dipelajari seneldlisi. Teks-teks drama yang
dibagikan hendaknya disertai pertanyaan-pertanysetragai bahan diskusi
dalam usaha memahami dan menghayati drama ters@dafpun acuan
pertanyaan itu sebagai berikut.
a. Apa yang menyebabkan konflik batin antara Sumietagdn Mini?
b. Mengapa keluarga Suminta sering didatangi Tukangiriga Tukang

Minyak, maupun Din?

c. Apa akibat yang ditimbulkan oleh konflik itu?
d. Mengapa Mini sampai berbuat menjual diri?
e. Mengapa Haji Salim dan Hamid bersitegang tentang Menjual diri?
f. Di mana letak ketegangan dari drama ini? Mengapakian?

g. Bagaimana akhir dari drama ini?

Siapa diantara kalian yang belum pernah menyasilskagiron? Apa
sinetron yang kalian sukai? Bagaimana certanya?
(Diskusi sebentar) ......

Ya, jadi kalian semua sudah mengetahui tentangrememeskipun

judul sinetronnya berbeda-beda. Hal yang ingin Rajegaskan disni bahwa
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film merupakan tontonan yang sangat menarik, daman itu kita dapat
terhanyut dan larut dalam perasaan yang keliru yidag kita sadari.

Hal yang perlu ditegaskan dalam pembelajaran drbatava kalian
diberikan peluang untuk mengembangkan kecakapag wyestiputi kecakapan
yang bersifat indra; yang bersifat penalaran; yhatgsifat afektif; dan yang
bersifat social bahkan religius. Dengan demikiamlpelajaran drama ini dapat
lebih mendekati arah dan tujuan pengajaran dalden y@ng sesungguhnya.
Pokok pembelajaran kita kali ini adalah dapat meken peran dengan baik
dalam suatu pementasan lakon.

5.4.5 Diskusi

Setelah diadakan sekali atau dua kali pembacaarertsepang
diungkapkan di atas, siswa-siswa di kelas akan awenjebih siap
mendiskusikan aspek-aspek drama secara lebih iteDiskusi ini hendaknya
dilaksanakan berdasarkan pertanyaan-pertanyaaantgerfactor-faktor yang
mendalam untuk memperbaiki wawasan siswa tentarknandan implikasi
berbagai pembicaraan dari teks yang tengah dipel&&samping itu, siswa
juga dapat diharapkan memerdalam pemahamannya ngenpemikiran-
pemikiran yang melatarbelakangi cerita serta kesasuantara kata-kata dan
gerak yang akan ditampilkan. Dalam diskusi ini jygalu dibahas kesesuaian
antar tokoh satu dengan yang lain dan pencariaa-tema umum. Agar diskusi
dapat lebih terarah, setiap tahap prmbicaraan ké&idaelalu dikontrol dan

disesuaikan berdasarkan teks drama.
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Berikut ini diberikan sekedar contoh urutan pertary yang perlu
dibahas dalam diskusi tentang pementasan d&hal..

a. Bagaimana gambaran suasana, dialog, dan spektadelbolegan 1?

b. Gambarkan diagram struktur alur draB®OL?

c. Apa yang dibicarakan oleh Suminta dengan Haji Spkala adegan I1?

d. Haji Salim datang dengan dengan laki-laki berhidive¢ang, bagaimana
sikap Suminta dan Hamid?

e. Dialog Suminta, Haji Salim, dan Hamid pada halar@@ncukup panjang.
Bagaimana membawakannya? Mimik dan gerak yang ivaga yang harus
dilakukan agar dialog ini menegangkan?

f. “Karena itu, Mini, karena itu aku ada pikiran leliohik jadi manusia yang
melihat hari depan dengan mata terbuka, daripatiarjanusia yang terikat
pada kenangan. Lebih baik menyerah kepada hari @sogada terkubur
oleh hari kemarin. Mengerti Kau, Mini?”, apa maksuetkataan Suminta
ini?

g. Bagaimana kesimpulan drar8aOL.itu secara keseluruhan?

5.4.6 Pengukuhan

Maksud pengkuhan dalam pembelajan drama ini adalehdorong
siswa agar mampu menerjemahkan teks drama denggnsbhingga mereka
siap berakting. Kegiatannya berupa ujian atau tkgasus (lisan atau tertulis).

Tahap pengukuhan yang dimaksud sebagai berikut.
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Apabila dalam dram8AOLini diajarkan di kelas VI, pengukuhan yang sesua
dengan pembelajaran yang dapat dilakukan adalahulisieem pengalaman
menarik dalam bentuk drama yang kemudian dibahas dgerbaiki
berdasarkan hasil pembahasan tersebut. Adapun lpdmgu yang dapat
dilakukan apabila drama ini diajarkan di kelas IXlalmh melaporkan
pementasan drama. Adapun alasannya adalah siswéaebia dapat memahami
seluk-beluk dan unsur-unsur pementasan secararigaib.
5.4.7 Praktek Percobaan

Setelah diskusi dengan lancar, biasanya para sisygen segera
mempraktekkan apa yang telah dibahas. Guru dapabanfaatkan nafsu
bermain dengan membawa mereka ke aula agar meaglad luasa berlatih
gerak dan dialog. Sebagai langkah permulaan pegtaldekkan beberapa
adegan, misalnya: kemarahan Suminta terhadap Mati mengetahui bahwa
Mini menjual diri. Untuk dapat melibatkan semuansisgdalam latihan ini, kelas
dapat dibagi ke dalam kelompok. Setiap orang ditugyas untuk mempelajari
adegan tertentu, kemudian diamati oleh teman-tesekelas lainnya.
5.4.8 Latihan Mengucapkan Dialog

Agar pementasan nanti dapat berhasil dengan leidab latihan gerak,
guru hendaknya mengajak calon-calon pemain untukbké& meneliti teks
drama dan menyiapkannya sebagai latihan hafaldmel8a tiap-tiap pemain
mencoba menghafalkan perannya, guru hendaknya sudamperoleh
keyakinan bahwa setiap pemain telah memahami eargampaian setiap kata,

frase, maupun kalimat-kalimat yang harus diucapk#muk itu, sebelumnya
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mereka diajak untuk memperhatikan : lafal, lagkaten, jeda, tempo, ekspresi
wajah, dan suasana keheningan yang sangat pedm ge@mentasan yang ada
kalalnya justru dapat menimbulkan suasana yangasaingmatis. Seorang guru
drama juga harus mengetahui bidang studi bahasasastna. la diharapkan
dapat memakai istilah-istilah di bidang studi bahasrutama bahasa tutur yang
memanfaatkan tekanan, tempo, irama, keheninganselzegainya. Disamping
itu, guru drama dapat memanfaatkan simbil-simbalgydipergunakan dalam
pengajaran musik, misalnya: tanda istirahat, tdmethenti, tahap demi tahap
semakin keras, dan tahap demi tahap semakin meleDwgan demikian
disamping mengajarkan cara pengucapan baris katarej tepat, guru juga
harus juga menunjukkan struktur drama secara kegeln dan menentukan
klimaks-klimaks yang perlu dibawakan dengan perahalempo, lagu kalimat
dan jeda yang tepat.

Guru kelas sering menjumpai banyak kesulitan umtekbatkan peran
serta setiap siswa dalam latihan mengucapkan diatbg Untuk lebih
menguranginya, seyogyanya menghindari pemilihararpesampai tahap ini
selesai. Agar semua siswa dapat berperan aktimd&#han ini, guru dapat
memberikan pelajaran dan tugas yang sama untuKiaisiswa. Di samping
itu, dalam hal ini guru harus selalu siap untuk denonstrasikan bagaimana
mengucapkan dialog dan berakting dengan baik. Sanam atau pendapat dari
siswa hendaknya diperhatikan juga, terutama jigatéu konstruktif.

Apabila seluruh teks sudah dipelajari dan dipeksiapdengan baik,

barulah guru memilih para pemain yang tepat damgipefialan teks dapat
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dimulai. Proses penghafalan teks ini dapat diuldagg dengan menekankan
nilai dramatis di tempat-tempat tertentu dalam teksebut.
5.4.9 Akting

Membawakan dan menghidupkan dialog teks memangasgemting,
tetapi yang tidak kalah pentingnya adalah menggkrak dan ekspresi wajah
para pemain. Seorang sutradara dalam hal ini sgogamu drama, harus
mempunyai gambaran yang jelas tentang bagaimanagagara pemain di
pentas, seperti misalnya: kapan seorang pemains hancul, bagaimana
posisinya, kapan harus mengubah posisi, gerakayampharus dilakukannya
agar dapat menimbulkan efek dramatis dan sebagaB8aat yang tepat untuk
memberikan gambaran tentang tingkah dan gerak pemsin di pentas ini
adalah setelah para pemain hafal teks. Mereka dapatbuat catatan dimana
mereka akan masuk panggung, dimana harus berdigaitmana dan kapan
harus bergerak, dan sebagianya sesuai teks drargalgan dimainkan.
5.4.10 Pementasan

Akhirnya seorang guru harus menentukan pementasaammapa yang
ingin disuguhkkan. Banyak cara untuk mewujudkars telenjadi pementasan
drama yang baik sebelum disajikan untuk umum dadamentasan yang besar
atau yang sederhana.

Apabila pentas drama ini dimaksudkan untuk umum diarainkan di
panggung dengan penonton yang terdiri dari paral, gkeryawan sekolah,
siswa, orang tua murid atau bahkan mungkin masgamakum, guru drama

harus bertindak sebagai produser atau sutradagabyahk. Artinya guru harus
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memilih pemain dengan selektif, melatih secara ébuslan membagi tugas
untuk persiapan pementasan seperti; siapa yan@ngeuingjawab untuk
perlengkapan panggung, tata rias, tata musik, laat@u, pembisik, property,
dan sebagainya.

Akan tetapi apabila pentas drama ini hanya akaajikizsn dalam rangka
loka karya drama atau hanya untuk pelajaran draugas guru akan jauh lebih
ringan. Dalam persiapan pementasan tidak perlu didisen seluruh
perlengkapan panggung seperti tersebut diatastelifgaksa ada beberapa orang
pemain yang diijinkan membawa teks drama, dan sbk&h menengok teks
jika ia lupa pada baris-baris yang harus dibawakanmetapi dalam persiapan
pementasan semacam ini, langkah-langkah yang fhreipuh para siswa
untuk menghidupkan teks drama perlu diberikan sedaci pula. Ini adalah

termasuk kegiatan apresiasi drama yang harus #eéakpara siswa.
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SILABUS

SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata Pelajaran : Bahasa dan Satra Indonesia

Kelas : Xl

Semester |

Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran

Standar Kompetensi : Siswa mampu mendengarkan damemahami serta menanggapi berbagai ragam wacana dis

asra melalui menonton dan menanggapi pementasan ama.

Kompetensi Indikator Pengalaman Belajar Materi Pokok Alokasi
Dasar Waktu
Menonton dan Siswa mampu : » Menganalis unsur/ | Unsur/struktur 2JP
menanggapi * Menentukan tokoh perannya struktur pembangun | pembangun drma
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pementasan drams

1e Menentukan konflik dengan data
yang mendukung
* Menentukan latar dan peran latar
* Menentukan tema dengan alasan
* Menentukan pesan dengan data
yang mendukung
* Mengaitkan isi drama dengan

kehidupan sehari-hari

drama

Memerankan

drama

Siswa mampu :

* Membaca dan memahami teks
drama yang akan dipentaskan

* Memerankan drama dengan
memperhatikan penggunaan lafa

intonasi, nada/tekanan, mimik,

Siswa bermain peran

Teks drama

2JP
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gerak-gerik yang tepat sesuai

dengan watak tokoh.

Menuliskan teks

drama

Menulis teks drama dengan bahasa

yang sesuai untuk:

Mengembangkan penokohan
Menghidupi konflik
Menghadirkan latar yang
mendukung

Memunculkan penampilan

Menulis teks drama
dengan berbagai ide dan

gagasan

Ide dalam drama

2JP

138
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Langkah Pembelajaran

1.

2.

Siswa membaca teks drafBayang Ada Orang Laisecara cermat dengan waktu sekitar 15 menit.

Siswa membentuk kelompok-kelompok kecil, setiapkglok kecil terdiri dari lima orang dengan waktyise 2 menit

Setiap kelompok diberi kesempatan mempelajari d@d@mamenentukan temanya (tugas rumah)

Beberapa kelompok memerankan dré@#@Lsementara kelompok yang lain menonton sambil nrgigen lembar tugas yang
diberikan pada tiap siswa guna memberikan tanggegrhadap isi drama dan hasil pementasan.

Kegiatan nomor tiga dilakukan secara bergantiaard®iompok, sehingga semua kelompok mendapat yegegssama.
Setelah semua kelompok memerankan drama, siswa kidsempatan menyelesaikan lembar tugas yangikkioer

Siswa memberi tanggapan terhadap isi dr&#@Ldan hasil pementasan drama dengan berpedomatepaaa tugas yang
diberikan.

Siswa diberi tugas membuat teks drama dengan bghagabaik untuk mengembangkan penokohan, menghiduofik,

menghadirkan latar yang mendukung, dan memuncyl&aampilan.

Sarana dan Sumber Belajar

Teks drama

Buku-buku yang relevan
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Penilaian
Ada beberapa hal yang perlu diberi penilaian teabagiswa, yaitu penilaian menganalisis drma metakinbaca dan menonton
pementasan drama, penilaian pementasan, dan pemtenulis teks drama.

1. Penilaian Menganalisis Drama

Nama Siswa Bahasa yang Analisis

Digunakan Alur Tema | Latar

contoh

1. Santoso baik baik baik | sedang

Keterangan

baik : Bahasa yang digunakan baik dan jelas, jawadpat dan logis.

sedang : Bahasa yang digunakan baik tetapi kyedag) jawaban tepat tetapi alasan kurang logis.
kurang : Bahasa yang digunakan kurang baik dak jelas, jawaban tepat tetapi alasan tidak logis.

gagal : Bahasa yang digunakan tidak baik dan felak, jawaban tidak tepat dan tidak logis.
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2. Penilaian Pementasan Drama
Penilaian pementasan drama dilakukan oleh gurisidara sendiri melalui isian lembar tugas yang dkaer. Jadi, lembar penilaian

pementasan drama selain diisi oleh guru juga dliei siswa ketika temannya bermain drama.

Format Penilaian Pementasan Dram

Nama Siswa Berperan Sebagai Penghayatan Lafal dantbnasi Mimik/Gerak
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3. Penilaian Menulis Teks Drama

Format penilaian menulis teks drama

Nama Siswa

Bahasa

Ide Drama

Baik

Sedang

Kurang

Baik

Sedang

Kurang

Keterangan Isi Drama

Baik

Ide drama : Menarik sehingga bisa mengembanghkanifanenghidupkan konflik, menghadirkan latar yamgndukung, dan

Bahasa

memunculkan penampilan.

: Bahasa yang digunakan komudikatif.
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Sedang
Ide drama : Kurang menarik sehingga kurang bisagembangkan tokoh, menghidupkan konflik, menghadiiatar yang
mendukung, dan memunculkan pgrilan.

Bahasa : Bahasa yang digunakan kurang komunikatif

Kurang
Ide drana : Tidak menarik sehingga tidak bisa reerttangkan tokoh, menghidupkan konflik, menghaditktar yang
mendukung, dan memunculkan pgrilan.

Bahasa : Bahasa yang digunakan tidak komunikatif.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

SAOL adalah sebuah drama yang menceritakan seorangtdwaitzdrnama
Suminta yang terasing di masyarakat dan berusaraan hakikat kemanusiaan.
Suminta adalah karakter yang mempunyai prinsipghlaierbeda dengan orang-orang
di lingkungannya. la tidak mau mengubah prinsipupitya dengan prinsip hidup
yang dianut oleh orang-orang di lingkungannya. dgobndapat bahwa orang-orang
tersebut adalah orang lain yang mempunyai keberseadiri-sendiri. Orang-orang
tersebut adalah orang lain yang seharusnya tidi{uenencampuri urusan pribadi
dan rumah tangga.

Analisis yang telah dilakukan mampu mengungkap smyayang ingin
disampaikan Utuy mengenai perlunya memikirkan kdmtmdak ukur penilaian
tentang kebenaran dan kejujuran berkaitan dengagyakaya paham-paham dan
keyakinan-keyakinan yang ada dan berkembang di analsgt. Paham-paham dan
keyakinan-keyakinan yang menilai kebenaran danjk&jo dengan cara mereka
sendiri. Tolak ukur yang disampaikan Utuy adalath iarani. Sebuah tindakan dapat
dinilai benar atau salah dan jujur atau tidak beslan hati nurani. Utuy juga
menyampaikan idenya mengenai kejujuran yang hapegang teguh dalam segala
keadaan. Gagasan-gagasan Utuy ini merupakan ®A@L dan tema tersebut

merupakan makna drama ini.
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Penelitian menunjukkan bahawa makna dr&A®Ltersebut dijadikan Utuy
sebagai dasar bagi penciptaan alu drama ini. Seéagtiwa pada tahapan alur selalu
berpijak pada pentingnya penggunaan hati nurarmindamengambil keputusan.
Peristiwa yang dihadirkan dalam setiap tahapan @dda intinya merupakan contoh
perbuatan yang menggunakan pertimbangan hati ndeamiperbuatan yang hanya
menggunakan pertimbangan rasio dengan berbagaitakibhg menyertainya.

Alur SAOL adalah alur yang linear dan logis. Pemunculanspeanya
berlangsung secara berurutan. Drama dimulai derntighapan eksposisi yang
menghadirkan masalah kemiskinan yang dialami kgu&uminta. Masalah tersebut
kemudian menyebabkan peristiwa besar terjadi, yitu menjual diri. Peristiwa ini
mengawali tahapan alur selanjutnya, yaitu kompiikas

Masalah kemiskinan yang dialami Suminta diperuménghn masalah
pelacuran yang dilakukan Mini. Peristiwva ini memidetegangan karena
pertentangan antar kelompok yang setuju dengan tidak setuju terjadi. Puncak
ketegangan tersebut adalah Suminta memarahi kedaddakter lain yang ia anggap
menjadi kekacauan rumah tangganya. TercapainyaaRuketegangan ini menandai
bahwa alur sampai pada tahapan klimaks. Peristiaveg ynenutup atau menjadi
penyelesaian drama ini adalah kepergian Sumintanggalkan Mini dan karakter-
karakter lain yang ia anggap tidak sepaham denganny

Peristiwa-peristiwa di dalalt®AOLtersebut dibangun Utuy melalui dialog dan
tindakan fisik karakter-karakternya, yaitu Sumirtéini, Haji Salim, Hamid, Sum,

Din, Tukang Minyak, dan Tukang Daging.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

147

Suminta adalah karakter utama drama ini. Karakterhadir pada setiap
adegan dan berhubungan dengan semua karakter dmam&elain itu, ia adalah
karakter protagonis, karena ia menjadi wakil utimyuld menyampaikan pendapat-
pendapatnya mengenai sebuah masalah.

Suminta adalah seorang laki-laki kurus dan terlieati. la menjadi suami
Mini dan bekerja sebagai pegawai serabutan denggyang kecil. la mwmpunyai
sifat yang keras kepala dan sulit menerima sarangolain. Sifat itu membuat teguh
pendirian dan tidak mudah terpengaruh. Suminta ifilemstri yang sangat
dicintainya, yaitu Mini, seorang wanita yang hitamanis. Mini adalah wanita yang
tidak teguh pendirian. la terpengaruh oleh lingkamgmasyarakatnya yang
materialistis. Hal tersebut menyebabkan timbulny@saleh yang menjadi masalah
utama dari konflik-konflik dalanBAOL la adalah karakter antagonis pertama dan
perwatakannya depertentangkan dengan Suminta.

Suminta dan Mini mempunyai tetangga dan sekalighsisat yang bernama
Hamid, seorang laki-laki gemik dan selalu berpakagpi. Penampilan fisik Hamid
ini menggambarkan kepribadiannya yang meterialiskarakter yang sepaham
dengan Hamd adalah Sum, seorang wanita yang sukaldle dan bergelimang
perhiasan. Prinsip hidupnya harus mewah, meskipumelvahan itu didapat dengan
jalan yang melanggar norma dan bertentangan ddraganurani. Kedua karakter ini
adalah karakter antagonis seperti halnya Mini.

Karakter antagonis lain yang diciptakan Utuy adatéji Salim dan Din.
Kedua karakter ini merupakan penggambaran eksgiinmkagamis dan liberalis. Haji

Salim adalah karakter yang taat agama yang mengégala sesuatu berdasarkan
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agama. Din adalah laki-laki yang ingin hidup selseb@basnya dan menepikan
semua aturan yang ia anggap justru mengekang kedoebaseorang.

Selain menghadirkan karakter-karakter di atas, Utugnghadirkan pula
karakter lain yang berfungsi menegaskan posisi Stansiebagai karakter protagonis,
yaitu karakter Tukang Minyak dan Tukang Daging.

SAOLmenampilkan peristiwa-peristiwa dalam adegan-addgagan suasana
yang berbeda-beda antara satu adegan dengan aglegatain. Suasana dibangun
mengikuti perkembangan alur. Suasana dibangun meaggn dialog, spektakel,
dan irama permainan. Dialog dilakukan oleh karaksgakter Suminta, Mini, Hamid,
Haji Salim, Sum, Din, Tukang Minyak, dan Tukang Da&g Spektakel antara lain
berupa tindakaraction fisik karakter-karakter tersebut, kostum yang kgyadan
peralatan pentas. Suasana yang dibangun dalam dracemderung tegang dan oleh
karena itu intensitas penikmat dapat terjaga debgdn

Berkaitan dengan implementasi pembelajaran Bahasédstra Indonesia di
SMA, dramaSAOLdirancang sebagai bahan pembelajaran yang mepajd teori
yang ditawarkan oleh Moody dan Kurikulum 2004. Mgochemberikan uraian
bagaimana memilih bahan, menyajikan, dan mengesialua

Ada tiga aspek penting yang perlu dipertimbangkatuku memilih bahan
pembelajaran sastra dengan tepat. Ketiga aspetbteryaitu: (1) bahasa, (2) segi
kematangan jiwa (psikologis), (3) latar belakanddya siswa.

Berkaitan dengan tata cara penyajian dalam penabbefajdrama, Moody
menyajikan tahap-tahap yang perlu dilakukan olelu.garahap-tahap tersebut

meliputi
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1). Pelacakan pendahuluan
2). Penentuan sikap praktis
3). Introduksi

4). Penyajian

5). Diskusi

6). Pengukuhan

7). Diskusi lanjutan

8). Praktik percobaan

9). Latihan pengucapan dialog
10). Akting

11). Pementasan.

Untuk itu drama SAOL cocok diterapkan di SMA berkaitan dengan
pembelajaran sastra. Dilihat dari segi bahasa,rbpbmbelajaran yang dipilih sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa. Ketepatan tek8hdgengan memperhitungkan
kosa kota, tata bahasa, dan mempertimbangkan wacdaa kalimat. Dilihat dari
segi kematangan jiwa atau psikologis dengan udia &hun ada pada tahap realistik
dan generalistik. Tahap ini memiliki kemampuan kntmenggeneralisasi suatu
permasalahan, berpikir abstrak, menentukan seb&bkpdari suatu gejala, dan
memberikan keputusan yang bersangkut paut dengaal.mi@hap latar belakang
budaya siswa, bahwa teks drama dengan smasalalemgsag ditampilkan dapat
mendekati apa yang dihadapi siswa dalam kehiduglaarishari.

Berdasarkan analisis pembelajaran sastra di SMAatdajparik kesimpulan

bahwa Kurikulum 2004 menyebutkan tujuan umum pesjaein sastra di SMA
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adalah agar mampu menikmati , memahami, dan meathafa sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasanugeard serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Pengajaraa flrga diarahkan dapat

meningkatkan kemampuan siswa mengapresiasikan daitiupan sehari-hari.

6.2 Implikasi

Analisis dramaSAOL dengan pendekatan struktural menghasilkan temuan
mengenai siswa yang sedang latihan berperan yamgdi&asi pada pembelajaran
sastra di SMA. Hasil penelitian ini dijadikan aftatif bahan atau materi
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia ditingkaA, khususnya dalam
pembentukan watak penanaman nilai-nilai psikolpgida siswa. Hal ini berdasarkan
atas pertimbangan dari aspek bahasa, psikologis|adar belakang budaya siswa.
Selain itu, siswa dapat membuat kritik sastra @ajpadrama ini. Tujuan tersebut
sesuai dengan butir-butir pembelajaran sastra gdagdalam Kurikulum 2004 Mata
Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

Hasil penelitian ini juga berimplikasi pada pengamian untuk bermain
drama. Penelitian yang mengkaji tentang latihaamgedengan berbagai gerakan atau
action dapat digunakan sebagai masukan untuk mengembangkstaka dalam

budaya siswa yang mempunyai bakat untuk bermamalra
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6.3 Saran
1. Bagi guru pengampu bidang studi Bahasa dan Sastoaésia
Guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesiausgty@ mampu menguasai
materi dengan baikn metode pembelajaran dan strgdeg tepat dan menarik.
Pembelajaran drama hendaknya diarahkan pada pésmcapguan yang lebih
berkaitan dengan dimensi humanitas pembelajarararbyenguasaan secara
teoritis tentang unsur karya sastra. Selain itay ¢gnarus dapat memilih berbagai
jenis drama yang nantinya dapat dijadikan bahanbptjaran. Tidak hanya
menjelaskan unsur pembangun karya sastra sajgi me¢eaggunakan karya sastra
drama untuk mencari dan menemukan nilai-nilai yeelgvan untuk kehidupan
pembelajaran. Hal itu diharapkan dapat memberikatifasi dan mendorong
bakat siswa untuk bermain drama.
2. Bagi peneliti yang lain
Bagi peneliti lain diharapkan ada penelitian yangjuim dapat peneliti
lakukan, seperti (a) penelitian mengenai pengendasdabus untuk drama dan
(b) penelitian mengenai tingkat kemampuan siswandahemahami drantAOL

karya Utuy Tatang Sontany.
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Lampiran

SINOPSISSAYANG ADA ORANG LAIN

Suminta dan Mini adalah suami-istri yang hidup t& Jakarta. Mereka
sudah lima tahun menikah. Sebuah masalah besammp&nmereka pada tahun
kelima pernikahannya dan mengganggu kelangsungdump hiumah tangga. Gaiji
Suminta, sebagai pegawai rendahan sudah tidak aegnlagi dengan harga-harga
yang terus naik. Mereka akhirnya jatuh miskin ddéititdanyak hutang.

Kemiskinan yang dialami keluarga Suminta semakiralpaHutang-hutang
semakin lama semakin banyak. Meskipun demikian,iSantidak mau melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang tidak jujur seperti yaiakdkan dua orang tetangganya,
yakni Hamid dan Sum. Hamid sering melakukan keuyma di tempat kerjanya
untuk mendapatkan hasil tambahan. Sum mau melakpédaTjaan apa saja asal bias
mendapatkan uang banyak.

Masalah yang dihadapi Suminta kemudian bertambatit.riini, istrinya,
menjual diri denganm melayani Din. Mini melakukagkerjaan tersebut atas ajakan
Hamid. la sudah tidak yahan lagi hidup dalam kem&k Tindakan Mini tersebut
diketahui Suminta melalui Haji Salim, tetangga yamgnjadi tokoh agama di tempat
tinggalnya.

Tindakan yang dilakukan Mini kemudian memunculkatblgai pendapat.
Haji Salim menganggap Mini telah melakukan tindaklasa besar. Oleh karena itu,

ia mengusulkan kepada Suminta untuk menghukum Miamid berpendapat bahwa
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tindakan Mini bukan suatu kesalahan karena dilakukatuk menyelamatkan
ekonomi rumah tangganya.

Menghadapi masalah yang bertubi-tubi tersebut, Sambingung. Selama
beberapa waktu ia tidak menemukan jalan keluar. itlaiaji Salim, dan Sum
memberikan jalan keluar dari masalah yang diha&apninta. Saran dari tetangga-
tetangganya yang berbagai macam tidak ada yangisesugan yang diinginkannya.
Menurutnya, jalan keluar dari masalah yang dihadapiharus sesuai dengan hati
nurani dan baik bagi semua pihak. Suminta mengalawa saran-saran yang
diberikan masing-masing mengandung kebenaran. #&api, kebenaran bagi yang
satu belum tentu benar bagi yang lain.

Suminta akhirnya memutuskan pergi meninggalkan Mdam banyak orang di
lingkungannya. Keputusan tersebut menurutnya adiégdutusan yang baik bagi
semua pihak. la tidak dapat menerima kebenaran ydiagut orang-orag di
lingkungannya.orang-orang tersebut menurutnya hdateang lain. Mereka

mempunyai prinsip hidup yang berbeda dengan dirinya





